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CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Kata Sambutan

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar pesertadidik. Guru profesional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Pancasila yang prima. Hal tersebut
menjadikan guru sebagai komponen utama dalam pendidikan sehingga me njadi
fokus perhatian Pemerintah maupun Pemerintah Daerah dalam seleksi Guru
Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak
(PPPK).

Seleksi Guru ASN PPPK dibuka berdasarkan pada Data Pokok Pendidikan.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengestimasi bahwa kebutuhan guru
di sekolah negeri mencapai satu juta guru (di luar guru PNS yang saat ini
mengajar). Pembukaan seleksi untuk menjadi guru ASN PPPK adalah upaya
menyediakan kesempatan yang adil bagi guru-guru honorer yang kompeten agar
mendapatkan penghasilan yang layak. Pemerintah membuka kesempatan bagi:
1). Guru honorer di sekolah negeri dan swasta (termasuk guru eks-Tenaga
Honorer Kategori dua yang belum pernah lulus seleksi menjadi PNS atau PPPK
sebelumnya. 2). Guru yang terdaftar di Data Pokok Pendidikan; dan Lulusan
Pendidikan Profesi Guru yang saatini tidak mengajar.

Seleksi guru ASN PPPK kali ini berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, dimana
padatahun sebelumnyaformasiuntuk guru ASN PPPK terbatas. Sedangkan pada
tahun 2021 semua guru honorer dan lulusan PPG bisa mendaftar untuk mengikuti
seleksi. Semua yang lulus seleksi akan menjadi guru ASN PPPK hingga batas
satu juta guru. Oleh karenanya agar pemerintah bisa mencapai target satu juta
guru, maka pemerintah pusat mengundang pemerintah daerah untuk mengajukan
formasilebih banyak sesuai kebutuhan.

Untuk mempersiapkan calon guru ASN PPPK siap dalam melaksanakan seleksi
guru ASN PPPK, maka Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui
Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) mempersiapkan
modul-modul pembelajaran setiap bidang studi yang digunakan sebagai bahan

belajar mandiri, pemanfaatan komunitas pembelajaran menjadi hal yang sangat
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penting dalam belajar antara calon guru ASN PPPK secara mandiri. Modul akan
disajikan dalam konsep pembelajaran mandiri menyajikan pembelajaran yang
berfungsi sebagai bahan belajar untuk mengingatkan kembali substansi materi
pada setiap bidang studi, modul yang dikembangkan bukanlah modul utama yang
menjadi dasar atau satu-satunya sumber belajar dalam pelaksanaan seleksi calon
guru ASN PPPK tetapi dapat dikombinasikan dengan sumber belajar lainnya.
Peran Kemendikbud melalui Ditien GTK dalam rangka meningkatkan kualitas
lulusan guru ASN PPPK melalui pembelajaran yang bermuara pada peningkatan
kualitas peserta didik adalah menyiapkan modul belajar mandiri.

Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar (Direktorat GTK
Dikdas) bekerja sama dengan Pusat Pengembangandan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) yang merupakan Unit Pelaksanana Teknis
di lingkungan Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan yang
bertanggungjawab dalammengembangkan modul belajar mandiribagi calon guru
ASN PPPK. Adapun modul belajar mandiri yang dikembangkan tersebut adalah
modul yang di tulis oleh penulis dengan menggabungkan hasil kurasi dari modul
Pendidikan Profesi Guru (PPG), Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB), Peningkatan Kompetensi Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang
relevan. Dengan modul ini diharapkan calon guru ASN PPPK memiliki salah satu
sumber daribanyaknya sumber yang tersedia dalammempersiapkanseleksi Guru
ASN PPPK.

Mari kita tingkatkan terus kemampuan dan profesionalisme dalam mewujudkan
pelajar Pancasila.

Jakarta, Februari 2021

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan,

Iwan Syahril
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Kata Pengantar

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas selesainya Modul
Belajar Mandiribagi Calon Guru Aparatur Sipil Negara (ASN) Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) untuk 25 Bidang Studi (berjumlah 39 Modul).
Modul ini merupakan salah satu bahan belajar mandiri yang dapat digunakan oleh
calon guru ASN PPPK dan bukan bahan belajar yang utama.

Seleksi Guru ASN PPPK adalah upaya menyediakan kesempatan yang adil untuk
guru-guru honorer yang kompeten dan profesional yang memiliki peran sangat
penting sebagai kunci keberhasilan belajar peserta didik. Guru profesional adalah
guru yang kompeten membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat
menghasilkan pendidikan yang berkualitas dan berkarakter Pancasila yang prima.

Sebagai salah satu upaya untuk mendukung keberhasilan seleksi guru ASN
PPPK, Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar pada tahun
2021 mengembangkan dan mengkurasi modul Pendidikan Profesi Guru (PPG),
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Peningkatan Kompetensi
Pembelajaran (PKP), dan bahan lainnya yang relevan sebagai salah satu bahan

belajar mandiri.

Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK ini diharapkan dapat menjadi
salah satu bahan bacaan (bukan bacaan utama) untuk dapat meningkatkan
pemahaman tentang kompetensi pedagogik dan profesional sesuai dengan

bidang studinya masing-masing.

Terima kasih dan penghargaan yang tinggi disampaikan kepada pimpinan Pusat
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK) yang telah mengijinkan stafnya dalam menyelesaikan Modul Belajar
Mandiribagi Calon Guru ASN PPPK. Tidak lupa sayajuga sampaikan terima kasih
kepada para widyaiswara dan Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP) di

dalam penyusunan modul ini.



Modul
Belajar Mandiri

Semoga Modul Belajar Mandiri bagi Calon Guru ASN PPPK dapat memberikan

dan mengingatkan pemahaman dan keterampilan sesuai dengan bidang studinya

masing-masing.

Jakarta, Februari 2021




CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Daftar Isi

Him.

(= U= RS YT 011 01U = o P [
Kata PENQANTAT ........uuiieieiiiiii et e e e e eenees il
D211 = L ] PSSP %
Daftar GamMDAT ..........oiiiiie e viii
Daftar TADEI... .o aaaaa iX
PeNdanUIUAN. ..ot et 1
A, DeSKIipSi SINGKAL........uiiiieiieiiiiie e 1
B.  Peta KOMPEIENSI. . uuuutiiiiiiieie e e e e 2
C.  RUANG LINGKUP ...t 4
D.  PetUnjuK Belajar...........uuuuiiiiiiieie e e 5
Pembelajaran 1. Dhamir (Kata Ganti Persona Arab)..............cccccooiiiiiiiiiiiiiiinnnnnns 7
A, KOMPEEENSI ettt aaaa 7
B. Indikator Pencapaian KOMPEteNSi.........couvuviriiieeiiiiiiineeeeeeeiies e e 7
(O B T =T I 1Y = = o 7
1. Konsep Isim Dhamir (Kata Ganti Persona Arab)............cccccvviiiiiiiiinnnnn. 7

2. Jenis-jenis ISIM DNamir..........cooooiiiiiiiiii e 8

3. Penerapan ISim DRamir .......ccoooiiiiiiiiiiiie e 14

4. Dhamir Munfashil..............oiiiiiii e 16

5. Klasifikasi Dhamir Munfashil ... 16

6. Dhamir MUttashil.............coooeriiiii e 19

7. Klasifikasi Dhamir Muttashil..............cooiiiiiiiiiii e, 22

D.  RaANGKUMAN. ...t 25
Pembelajaran 2............cccooeeviiiiiiiiine e, Istifham (Kalimat Interogatif Arab)
....................................................................................................................... 27
A, KOMPEEENSI. et aaaaaa 27
B. Indikator Pencapaian KOMpPetenSi..........ccuuuiiieeiiiiiiiiii e 27
C. UFQIAN MATEIT c.vvviiieeeeeeeiii et e e e e e aa s 27
1. Pengertian Istifham........cccooooiiiiiiii 27

2. Komponen IStifam............oouuuiiiiii 29

3. Contoh Istifham dalam Berbagai KOnteks............ccovuviiiiiiiiiiiiiiineennnns 31

4. Fungsi dan Struktur IStifham ..........cooooeiiiii e 45

5. Makna IStifnam.........oi i 56

D.  RaANGKUMAN.. ...t 57



Modul
Belajar Mandiri

Pembelajaran 3. Qiraah (Membaca)..............uuuuuuuiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeiiee 59
N (o]0 01 1= (=] 0 P 59
B. Indikator Pencapaian KOMpPEetenSi..........cccoveveviiiiiiiiieiii e, 59
(O O =1 =1 I 1Y == o RS OPPPPPT 59

1. Qiraah Mukatsafah (Membaca Intensif).........cccccoovieiiiiiiiiiiii i, 59
2. Qiraah Muwasaah (Membaca EKStensif)..........cccccvvviiiieeeeniiiiiiiiinns 64
3. Al-Fahm Al-Qirai (Membaca Pemahaman) .............ccccccovveiineeeennnnnn. 66
4. Qiraah Annaqidah (Membaca KritiS)...........coovveriiiiiiiiniieiiiiiiiee e 69
D.  RaANQKUMAN......coon e e 72

Pembelajaran 4. Fiil Mudhari dan Fiill Madhi.............ccccoooviiiiii e 73
N (o] 0] 1= (= 1 TSP 73
B. Indikator Pencapaian KOMpPetenSi..........ccuuuuiiieeiiiiiiiiieeeeeiiiee e 73
O O = 1 =T I 1Y = = o RS 73

1. Fiil Mudhari Berirab Rafa dan Tanda lrabnya..............cccccccviviinnnnnns 73
2. Fiil Mudhari Berirab Nasab dan Tanda I'rabnya...............cccceuvvinneenns 77
3. Fiil Mudhari Berirab Jazm dan Tanda Irabnya...........cccceeeeeeeeeeneennenn. 81
4. Fiil Madhi dan Sistem Perubahannya.................eeiiiiiiniiineeeeeeieeeeeeee, 88
D.  RaANGKUMAN......ooiiiii e 93

Pembelajaran 5. Al-Amru wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan)..................... 95
N (] 1010 1=1 (=T 1 PP 95
B. Indikator Pencapaian KOmpetensi............coooviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee e 95
(O U = 1 =T I 1Y = (= o SRS 95

1. Al-Amru (Kata Perintah dalam Bahasa Arab)............cccccoveiiiiiiiiiininnnnn. 95
2. An-Nahyu (Kalimat Larangan dalam Bahasa Arab).............cccccccuun.... 101
3. Tanda dan Karakteristik Al-AMIU..........cooeveuiiiiiieeieiiiie e 105
4. Tandadan Karakterteroistik Fiil Nahi................cccccoiiieiiieiiiiiieceeees 106
D.  RaANGKUMAN. ...t e e e aaaaneas 108

Pembelajaran 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat Arab)...............cccvviiieeenns 109
F N (010 4] 011 (=] £ ] 109
B. Indikator Pencapaian KOMmMpPEeteNnSi........cc.uiieiiiiiiiiiiii e 109
(O U 1 =1 I 1Y == o USRS 109

1. Struktur dan Pola Kalimat Verbal Arab ...........cccccoeeiiiiiiiiiiiinieeeiinnn, 109
2. Kategori dan Fungsi Sintaksis Kalimat Verbal Bahasa Arab.............. 131
3. Konsep, Struktur dan Pola Kalimat Nominal .............cccoooovviiiiiiinnnen. 144



CALON GURU
Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

D.  RANGKUMAN. ......oetitiiiiiii e e e 151
PENMULUD e e 155
DaAftar PUSIBKA ... ...t 157
Y1 010 1 = o PR 158

Vi



Modul
Belajar Mandiri

Daftar Gambar

Hal.
Gambar 1. Alur Pembelajaran Modul Mandiri.............cooooviiiiiiiiiiiiiieeeee e 5
Gambar 2. Jenis-jenis ISIM DRamir ...........oiiiiiiiiiii e 8
Gambar 3. Kedudukan Dhamir Munfashil..............cccooeieiiiiiiiiiiiie e, 16
Gambar 4. Dhamir MUttashil..............oooeuiiiiiiii e 19
Gambar 5. Percakapan Bahasa Arab ... 20
Gambar 6. AKNi Al-MUSIIM ... 140
Gambar 7. Al Afalu Al-KNamsSah ..........ccouuiiiiiiiiii e 142
Gambar 8. Al-ISlam Din At-f@aWUN ..........uuuiiiieiiiiiee e 150

viii



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Daftar Tabel

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Hal.
1. Target Kompetensi GUru P3K.........ccoiiiiiiiiiiiei e, 2
2. Peta Kompetensi Modul Belajar Mandiri Bidang Studi Bahasa Arab .....2
3. Pembentukan Fiill AmMar............uiiiiiiiiiiiee e 97
4. Huruf Mudharaah dan Fiil MUADari...........ccouiiiiiiiiieei e 99
5. Contoh ISIM Fiil AMAT.......oooiiiiiiii e 100
6. Contoh Fiil Mudhari Bersambung dengan La Annahiyah.................. 107
7. Macam Fiil dan Fail di dalam Jumlah Filiyah .............c.....ccccoooevennn... 112
8. Macam Isim Dhamir yang Menjadi Fail dari Fiil Madhi...................... 113
9. Macam Isim Dhamir yang Menjadi Fail dari Fiil Mudhari................... 114
10. Tanda Rafa Isim (nominal) ... 115
11. Deskripsi Pola Fiil + Fail + Maful bih..................cccccoooieiiviiiiieeii, 119
12. Tanda ITab Nash@b................ccouuiiiiiiiiiiii e 120
13. Maful bih Berupa Dhamir Muttashil .............cccc..iiiiiii e, 121
14. Maful bih Berupa Dhamir Munfashil..............ccccoooiiiiiiiin. 123
15. Pola Jumlah Filiyah Fiil Madhi Majhul + Naibul Fail ....................... 125
16. Pola Jumlah Filiyah Fiil Madhi Majhul + Naibul Fail Dhamir ........... 127
17. Pola Fiil Mudhari Mabni Majhul + Na’ibul Fail Berupa Dhamir......... 128
18. Fiil Mudhari Marfu dan Tanda Rafanya............ccccceeeeiiiiiiniinnn, 132
19. Fiil Mudhari Mutal Akhir Marfu dan Tanda Rafanya...................... 133
20. Afal Khamsah Marfu dan Tanda Rafanya................ccccccvvvvviinnnnnne 134
21. Fiil Mudhari Manshub dan Tanda Nashabnya..............ccccccvvviiinnnne 137
22. Fiil Mudhari Majzum dan Tanda Jazmnya..............ccceeevvevvieennennnnne 141
23. Contoh-contoh Jumlah Ismiyah ...........cccooooiiiiiiiiie 145



Modul
Belajar Mandiri

Tabel 24. Macam Isim yang Menjadi Mubtada..................uueeiiiiiiiiniiieeneneeen,
Tabel 25. Macam-macam Khabar..............cccciiii e
Tabel 26. Contoh Jumlah Ismiyah.............coooviiiiiiiii e



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

Pendahuluan

A. Deskripsi Singkat

Dalam rangka memudahkan guru mempelajari modul belajar mandiri calon guru
P3K, maka di dalam modul belajar mandiri ini dimuat model kompetensi terkait
yang memuat target kompetensi guru dan indikator pencapaian kompetensi.
Modul belajar mandiri bidang studibahasa Arab berisi pembelajaran-pembelajaran
bagi calon guru P3K yang yang terdiri dari:

e Pembelajaran 1. Dhamir (Kata Ganti Persona Arab)

e Pembelajaran 2. Istifham (Kalimat Interogatif Arab)

e Pembelajaran 3. Qiraah (Membaca)

¢ Pembelajaran 4. Fiil Mudhari dan Fiil Madhi

e Pembelajaran 5. Al-Amru wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan)

e Pembelajaran 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat Bahasa Arab)

Modul belajar mandiri ini memberikan pengamalan belajar bagi calon guru P3K
dalam memahami teori dan konsep dari pembelajaran dari setiap materi dan

substansi materi yang disajikan.

Komponen-komponen di dalam modul belajar mandiri ini dikembangkan dengan
tujuan agar calon guru P3K dapat dengan mudah memahami teori dan konsep
bidang studi bahasa Arab, sekaligus mendorong guru untuk mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Rangkuman pembelajaran selalu diberikan di setiap akhir pembelajaran yang
berfungsi untuk memudahkan dalam membaca substansi materi esensial, mudah
dalam mengingat pembelajaran dan matari-materi esensial, mudah dalam
memahami pembelajaran dan matari-materi esensial, dan cepat dalam mengingat
kembali pembelajaran dan materi-materi esensial.

Bahasa Arab | 1
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B. Peta Kompetensi

Modul belajar mandiri ini dikembangkan berdasarkan model kompetensi guru.
Kompetensi tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa indikator. Target
kompetensi menjadi patokan penguasaan kompetensi oleh calon guru P3K.
Kategori penguasaan pengetahuan profesional yang terdapat pada dokumen
model kompetensi yang akan dicapai oleh calon guru P3K ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Target Kompetensi Guru P3K

KOMPETENSI INDIKATOR

1.1.1 Menijelaskan konsep, materi, dan struktur dari
suatu disiplin ilmu yang relevan

1.1.2 Menganalisis prasyarat untuk menguasai
konsep dari suatu disiplin ilmu

Menganalisis struktur & alur
pengetahuan untuk

embelajaran
P J 1.1.3.Menjelaskan keterkaitan suatu konsep dengan

konsep yang lain

Untuk menerjemahkan model kompetensi guru, maka dijabarkanlah target
kompetensi guru bidang studi yang terangkum dalam pembelajaran-pembelajaran
dan disajikan dalam modul belajar mandiri bidang studi bahasa Arab. Kompetensi

guru bidang studi bahasa Arab dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Peta Kompetensi Modul Belajar Mandiri Bidang Studi Bahasa Arab

INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI GURU KOMPETENS|

Pembelajaran 1. Dhamir (Kata GantiPersona Arab)

1. Menjelaskan konsep isim dhamir,

2. Menganalisis jenis-jenis isim dhamir,

3. Menganalisis penerapan isim dhamir,

4. Menganalisis dhamir munfashil,

5. Menganalisis klasifikasi dhamir

munfashil,

Menganalisis dhamir muttasil,

7. Menganalisis klasifikasi dhamir
muttasil.

Menganalisis konsep dhamir (Kata Ganti
Persona Arab)

o

Pembelajaran 2. istifham (Kalimat Interogatif Arab)

Menganalisis istifham (Kalimat Interogatif | 1. Menjelaskan pengertian istifham,
Arab) 2. Menijelaskan komponen istifham,

2 | Bahasa Arab
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Menganalisis contoh istifham dalam
berbagaikonteks,

Menganalisis fungsi dan struktur
istifham,

Menganalisis makna istifham.

Pembelajaran 3. Qira’ah (Membaca)

Menganalisis gira’ah (Membaca)

Pwd P

Menganalisis gira’ah mukatsafah,
Menganalisis gira’ah muwasa’ah,
Menganalisis al Fahm al-qgira’i,
Menganalisis gira’ah annagidah.

Pembelajaran 4. Fiil Mudhari dan Fiil Mudhari

Menganalisis fiil mudhari dan fiil madhi

1.

2.

Menganalisis fiil mudhari beri’rab rafa
dan tanda i’rabnya,

Menganalisis fiil mudhari beri’rab
nasab dan tanda /’rabnya,
Menganalisis fiil mudhari beri’rab
jazm dan tanda i’rabnya,

Menganalisis fiil madhi dan sistem
perubahannya.

Pembelajaran 5. Al-Amru wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan)

Menganalisis Al-FAmru wa An-Nahyu
(Perintah dan Larangan Bahasa Arab)

1.

2.

Menganalisis al-amru (Kata perintah
dalam bahasa Arab),

Menganalisis al-nahyu (Kalimat
larangan dalam bahasa Arab),
Menganalisis tanda dan karakteristik
al-amru

Menganalisis tanda dan karakteristik
fiil nahi

Pembelajaran 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat Arab)

Menganalisis Anmath Arabiyah (Pola
Kalimat Arab)

1.

2.

Menganalisis struktur dan pola
kalimat verbal,

Menganalisis kategori dan fungsi
sintaksis kalimat verbal bahasa Arab,
Menganalisis struktur dan pola
kalimat nominal.

Bahasa Arab | 3
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C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup materi pada modul belajar mandiri calon guru P3Kini disusun dalam
dua bagian besar, bagian pertama adalah pendahuluan dan bagian berikutnya
adalah pembelajaran-pembelajaran.

Bagian pendahuluan berisi deskripsi singkat, peta kompetensi yang diharapkan
dicapai setelah pembelajaran, ruang lingkup, dan petunjuk belajar. Bagian
pembelajaran terdiri dari empat bagian, yaitu bagian kompetensi, indikator
pencapaian kompetensi, uraian materi, dan rangkuman. Modul ini diakhiri dengan

penutup, daftar pustaka, dan lampiran.

Rincian materi pada modul belajar mandiri bagi calon guru P3K bidang studi
bahasa Arab adalah substansi materi esensial terkait Dhamir, istifham, Qira‘ah, Fii
Mudhari dan Fiil Madhi, Al-Amru wa An-Nahyu, dan Anmath Arabiyah.

4 | Bahasa Arab
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D. Petunjuk Belajar

Secara umum, cara penggunaan modul belajar mandiri bagi calon guru P3K pada
setiap pembelajaran disesuaikan dengan skenario setiap penyajian susbstansi
materi bidang studi. Modul belajar mandiri ini dapat digunakan dalam kegiatan
peningkatan kompetensi guru bidang studi, baik untuk moda mandiri maupun

moda daring yang menggunakan konsep pembelajaran bersama dalamkomunitas

Sosl-soal
Latihan

pembelajaran secaradaring.

AKSES SISTEM

LMS

Bahan Belajar Perangkat
Mandiri (PDF) Ajar

Komunikasi dan Kolaborasi dalam

Community Learning

d

Gambar 1. Alur Pembelajaran Modul Mandiri

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa akses ke modul belajar mandiri dapat
melalui SIMPB, dimana modul belajar mandiri akan didapat secara mudah dan
dipelajari secara mandiri oleh calon guru P3K. Modul belajar mandiri dapat di
unduh dan dipelajari secara mandiri, sistem LMS akan memberikan perangkat ajar
lainnya dan latihan-latihan soal yang dimungkinkan para guru untuk berlatih.
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Sistem dikembangkan secara sederhana, mudah, dan ringan sehingga user
friendly dengan memanfaatkan komunitas pembelajaran secara daring, sehingga
segala permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran mandiri dapat di
selesaikan secara komunitas, karena konsep dari modul belajar mandiri ini tidak
ada pendampingan narasumber/instruktur/fasilitator sehingga komunitas

pembelajaran menjadi hal yang sangat membantu guru.
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Modul CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan

Belajar Mandil‘i Perjanjian Kerja (PPPK)

Pembelajaran 1. Dhamir (Kata Ganti Persona Arab)

Sumber: Modul Pendidikan Profesi Guru

Modul 1. Istima’ ( Menyimak)
Penulis: Dr. Nurhidayati, M,Pd.

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 1. Dhamir
(Kata Ganti Persona Arab), ada beberapa kompetensi guru bidang studi bahasa
Arab yang akan dicapai pada pembelajaran ini, kompetensi yang akan dicapai
pada pembelajaran ini adalah calon guru P3K mampu menganalisis konsep

dhamir.
B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkaniah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi
bahasa Arab.

Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran 1.
Dhamir (Kata Ganti Persona Arab) adalah sebagai berikut.

Menganalisis konsep isim dhamir,

Menganalisis jenis-jenis isim dhamir,

Menganalisis penerapan isim dhamir,

Menganalisis dhamir munfashil,

Menganalisis klasifikasi dhamir munfashil,

Menganalisis dhamir muttashil,

No a bk~ owbde

Menganalisis klasifikasi dhamir muttashil.

C. Uraian Materi
1. Konsep Isim Dhamir (Kata Ganti Persona Arab)
« Makna Isim Dhamir

Isim dhamir artinya kata ganti, yaitu kata yang digunakan untuk mengganti
nama, seseorang, atau sesuatu agar tidak terjadi pengulangan kata yang
sama. Dhamir merupakan isim yang mabni, artinya tetap pada apa

Bahasa Arab | 7



Modul
Belajar Mandiri

keadaan irabnya. Namun isim dhamir dapat menempati tempat rafa,
(selanjutnya disebut fi mahalli rafin, menempati tempat nahsab (fi mahalii

nashbin), dan menempati tempat jar (fi mahalli jarrin).
Contoh, isimdhamir U/ (ana) yang bermakna saya, itabnyatetap & (ana),

tidak pernah berubah menjadi (anu) atau (ani), baik dalam keadaan marfu,

manshub, maupun majrur. Begitu juga isim dhamir yang lain misalnya “ya”

pada ¢ kata L;'\ (inni) tidak akan pernah berubah menjadi (innayaa) atau
(innayu). Begitu juga dhamir-dhamir yang lain, kecuali dhamir > (hu), yang
bisa berubah menjadi ¢ (hi) pada saat didahului hurufjar, misalnya pada

kata 42 (alaihi), 42! (ilaihi), 422 (fiihi), dan seterusnya.

2. Jenis-jenis Isim Dhamir

Jenis-jenis Isim Dhamir

Gambar 2. Jenis-jenis Isim Dhamir
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+« Dhamir Bariz

Dhamir bariz adalah dhamir yang tampak bentuknya. Dhamir bariz terdiri
dari dua, yaitu dhamir munfashil dan dhamir muttashil, kedua dhamir
tersebut diuraikan berikut.

a. Dhamir munfashil (Kata ganti persona bebas)

Contoh:

bdiClbga o
Oliladi pldlb Lea 0
Ohasdi Mo ea 0
hditdh o o
oliacdi gladlb L 0
Slhedialdb a o
Ll o
olagdi Lzl o
Oghasdiprl o
usicil
REA-A{ I
R

dadi/ Ll bl o
Sladi/Oshdipai o
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Dhamir munfashil adalah dhamir yang berdiri sendiri dan penulisannya
tidak bersambung dengan kata lain. dhamir munfashil ada 12 atau 14

(dengan pengulangan antumaa+humaa) yaitu:
¢ Anaa (L) : Saya (bkrlki dan perempuan sama saja)
o  Nahnu (=) : kan, kia (lakelaki dan perempuan)
o Anta(=sl) : kamu, engkau, anda (kki-kaki)
o Anti(zsl) : kamu (perempuan)
o Antumaa (L) : kaban berdua (lakilaki atau perempuan)
o Antum (sz!): kaban (lakrlaky 3 orang atau lebih)
o Antunna () : kaban (perempuan3 orang atau lebih)
o huwa(sa):da (akrlky mahhk berakal maupun tdak berakal)
o hiva {g‘] : dm (perempuan, mahluk berakal maupun tdak berakal )
o humaa (L) : mereka berdua (bki-bki ataw perempuan)
o fum (aa): mercka (lakrlaky 3 orang atau kebih)
o funna (;2) : mercka (perempuan,3 orang atau kebih).

b. Dhamir Muttashil
b. Dhamir muttashil (penulisannya bersambung)
Dhamir Muttashil adalah dhamir yang penulisannya bersambung dengan

kata yang lain. Dhamir ini berkedudukan sebagai objek atau menyatakan

kepemilikan.
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(VIS M) 31 s s Y3 s Ve Dol el

i ST a BN g o LJE |

51" " o oLl @l 1. "192S” o 9106 Sl et 1L el il |
Telle” s KIS bzl

gLl 1l S0y il il 5y g I g asiiadl slacaly |

Jeld b 51 Seld W) S LY i ks M1 g gl 1 gdlally LalilS |
Sy gy iy LS Jia

] o ST o g 15 5y LS e g et iS5 UIg L
"33, lieg fe &l B pua” Jta 33 rasiy " flall iy STs

LSy dza ST olia 1" i ssmi e (oS5 "ag L1 LT |

eyl L) o i 5 s i3 |

ol i g pdy il (5%

FREN N

L (LBl 0) ot Lo Tl i Sl el (ol G L 1] |
i9aySig e gaySls gy pasST Ui (bia Aidd gf) 1l o 4 halile
"y Ji3 ymig el gaily o Sy

Untuk memahami gambaran umum tentang dhamir muttashil, Anda diminta
memperhatikan contoh penggunaan dhamir muttashil, dalam kalimat berikut.
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] = Ll g ol o ol
Gl ey - Ly
A (4 0 — daa [y
o S-S — ke € Ll 1L
Dhamir muttashil pada contoh di atas ada yang berposisi marfu, manshub

yang sambung kepada fiil. Selain itu ada juga yang sambung kepada isim,
yaitu

— s L i o S i Lt - o
e g o - o L - o o (K
oo - o - e O - i gy

Ada 12 dhamir muttashil atau 14 dengan pengulangan kumaa dan humaa.
Dhamir muttashil yang berfungsi sebagai objek sama persis dengan dhamir

yang menyatakan kepemilikan hanya ada satu yg berbedayaitu pada Anaa

(U\). Objek dari Anaa adalah -nii ((_5—1) sedangkan kepemilikan nya -ii

(&) atau -ya ().
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<+ Dhamir Mustatir

Dhamir mustatir adalah dhamir yang tersembunyi dalam suatu kata kerja

atau disebut fiil. Dhamir ini tidak tertulis atau tidak kelihatan tapi bisa
diketahui dengan melihat bentuk kata kerjanya.

ool el
psll e oo
p sl e ) sald
pll e (e s
psll e e

Untuk memahami perbedaan antara dhamir bariz dan mustatir perhatikan
contoh berikut:

sl el
laeal Ly a8

asill e o il
oAl e st
oAl e s

a sl (o gl 2aal

a il e il Aakld

Dhamir pada contoh di atas, terlihat bentuknyayaitu <=, 3, &%, dan O

Kata kerja pada contoh di atas memiliki pelaku/fail yg tidak tertulis atau tidak
kelihatan, namun sudah bisa diketahui dari bentuk kata kerjanya bahwa dhamir

pelakunya adalah Q—’\ Ui, O3, s dan (A,
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a. Dhamir mustatir wajib
Adalah dhamir mustatir yang hukum tersembunyinya wajib, sebagaimana

dijelaskan berikut.

S Lyog s

"y sl St e gl Tapia L] J) 5l sl § S0

Cagel” Jta bl sl gl Jansll Jaall § len

N WEPRN | ) (PN S E R PN P IOy P P Jadull

Pldal) Gl La” St b1 33 e ] sl Jad Gl I

s Lo gl slon” "0 Wy puly Litln gl g " 29 s L] Jlad § ualiel]
MPFITRA PSSR PINPVS

sl ad e T gt dlad e L) el § sludl

b. Dhamir mustatir tidak wajib (boleh tersembunyi dan tampak)
Merupakan dhamir yang hukum tersembunyinya tidak wajib, yaitu bisa

tersembunyi dan bisa tampak, sebagaimana dijelaskan berikut.

T35 s
dabaliy Lol Sas” Mo ilal 5 gl ilall sl 1) il e

. okl
3. Penerapan Isim Dhamir

<+ Dalam Teks Berita

Untuk memahami contoh isim dhamir pada wacana lisan Anda dapat
menyimak wacana berikut terkait dengan tema ‘Huwiyah’. Tautan MP3

yang dapat diunduh adalah Duruusun fil Arabiyah al juzu tsalits.
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Wacana 1

.@;ﬁm.wjmtﬁl.;;)mhi.wchi 3y U Lol s Lo

AT hi.%;,m ET,H%ﬁhi.alﬂwbjjhi.abnE)}wM Lo 23 e ]
« Dalam Teks Percakapan

Wacana 2

) 7 lem 23l e el
2l 7 lee 1 s

Sl oS ial e i il
JC- A N || S

e S TR PP |
e il eais L

el elova: 2l e s Gl
el elea 1 Al

Sl 58 3l pa (penn kel
1S ey 1 0l

pE e el Ja sl e cpens aSeldl
A g Gl Al
Lei¥ais patsl e fpaes A5l
Ju@&ihp:a._..!ua

Ln_-r-__:,.n :_':l__,.a,‘;,.r.u_ﬂ- el
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4. Dhamir Munfashil
Dhamir munfashil adalah dhamir yang berdiri sendiri dan penulisannya
tidak bersambung dengan kata lain. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya
bahwa dhamir munfashil ada 12 atau 14 (dengan pengulangan

antumaa+humaa fii mahalli rafin, dan 12 juga fi mahalli nashbin)

g

o

® g pe

Gambar 3. Kedudukan Dhamir Munfashil

5. Klasifikasi Dhamir Munfashil
« Berdasarkan rabnya
Berdasarkan irabnya, dhamir munfashil dapat berposisi marfu dan
manshub.
a. Dhamir munfashil fi mahalli rafin, untuk memahami dhamir munfashil
yang berposisi marfu perhatikan contoh kalimat berikut.

Slelas o slielas Loa Adas 2 Opalas g (olelas Lea sulas 52
ilelas (il solielne Losil dalas il (galas il (lelas Lol celas &

Slalas /ogalan oo — Lalaa / elaa Ll
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Dhamir munfashil pada contoh di atas merupakan dhamir munfashil yang
berposisi marfu karena dia menjadi mubtada padakalimat-kalimat tersebut.
Selain itu dhamir yang berposisi marfu masih banyak yaitu dhamir
munfashil yeng berposisi sebagai khabar, ismu kana wa akhawaatuha,
khabaru inna wa akhawatuha, tabik atau naat liismin marfu, dsb.

b. Dhamir munfashil fi mahalli nashbin, untuk memahami dhamir munfashil

yang berposisi manshub perhatikan contoh kalimat berikut.

Al "ol aalll Lealil o aalli Wall- ualll aalil . aalli Lealil caalil o[

aabnd G bl LS L sl B sl WSLT Ll LT Ll AL

aaldi LGl-aslss gLl

Dhamir munfashil pada contoh di atas merupakan dhamir munfashil yang
berposisi manshub karena dia menjadi maful bih pada kalimat-kalimat
tersebut. Selain itu dhamir yang berposisi manshub masih banyak yaitu
dhamir munfashil yang berposisi sebagai khabar kana wa akhawaatuha,
ismu inna wa akhawatuha, tabik atau naat liismin manshub, dsb.

+ Berdasarkan Dsitribusinya terhadap Persona, Jumlah, dan
Gender.

Dhamir munfashil dapat dikelompokkan berdasarkan distribusinya
terhadap persona menjadi: mutakallim (personal), mukhatab (personall),
dan gaib (persona lll). Berdasarkan distribusinyaterhadap jumlah, dhamir
munfashil dapat dikelompokkan menjadi: mufrad (tunggal), mutsanna
(dual), dan jamak (plural/jamak). Adapun berdasarkan gendernya dhamir
dikelompokkan menjadi dua: mudzakkar (maskulin) dan muannast

(feminin).
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Mutakallim meliputi:

(1) Anaa (saya) yang juga tergolong dhamir mufrad (tunggal) dan dapat
digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin) atau muannast
(feminin);

(2) Nahnu (kami) yang juga tergolong sebagai dhamir jamak dan dapat
digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin) atau muannast

(feminin).

Mukhatab meliputi:

(1) Anta (kamu) yang juga tergolong dhamir mufrad (tunggal) dan
digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin), sebaliknya Anti
(tergolong dhamir mufrad (tunggal) yang digolongkan sebagai
muannastt (feminin);

(2) Antumaa (kalian berdua) yang juga tergolong sebagai dhamir
mutsanna (dual) dan digolongkan sebagai dhamir mudzakkar
(maskulin) atau muannast (feminin);

(3) Antum (kalian) yang juga tergolong sebagai dhamir jamak dan
digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin), sebaliknya
Antunna (kalian) yang juga tergolong sebagai dhamir jamak dan

digolongkan sebagai dhamir muannast (feminin).

Adapun gaib meliputi:

(1) Huwa (dia) yang juga tergolong dhamir mufrad (tunggal) dan
digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin), sebaliknya hiya
(dia) tergolong dhamir mufrad (tunggal) yang digolongkan sebagai

dhamir muannast (feminin);
(2) Humaa (mereka berdua) (laki-laki atau perempuan) yang juga

tergolong sebagai dhamir mustanna (dual) dan digolongkan sebagai

dhamir mudzakkar (maskulin) atau muannast (feminin);
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(3) Hum (mereka) yang juga tergolong sebagai dhamir jamak dan

digolongkan sebagai dhamir mudzakkar (maskulin), sebaliknya hunna

(mereka) yang juga tergolong sebagai dhamir jamak dan digolongkan

sebagai dhamir muannast (feminin).

6. Dhamir Muttashil

bcidku F

MUTTASIL

bagl
engkau berduva
bagl
kamu semua

bg& kami ‘ u

bagl engkav

bagl
engkau berdva

bagl
kamu semua

d'

J
4

wotadiute Sogipot my

boglnvo

bagl \ A i
mereka berdua

ks

bagl ’ ; i
merekasemua (S

boginya

mereka berdua

&
R
i

E)

mereka semua | &

-
b

LS

KD

w =2

bagl A

A -

Gambar 4. Dhamir Muttashil

Sama halnya dengan dhamir munfashil, dhamir muttashil juga merupakan

kata ganti yang menunjukkan seseorang atau sebuah benda. Dhamir ini

juga merupakan isim yang mabni, yang maknanya adalah tetap irabnya

dalam posisi yang beraneka ragam. Hanya saja dhamir yang satu ini tidak

dapat berdiri sendiri layaknya dhamir munfashil, ia selalu menyatu dengan

kata benda atau kata kerja lainnya.

Dhamir muttashil adalah kata ganti persona terikat yang bersambung

dengan isim dan ada yang bersambung dengan fiil. Dhamir muttashil

jumlahnya ada 9 yitu:

"Lag £LJls £ Lullg ZAISTlg gilly Zal¥ly BlallgLigélall
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Untuk memperjelas Anda tentang dhamir muttashil cermati percakapan
atau hiwar berikut.

Gambar 5. Percakapan Bahasa Arab

aSule Ia',':il.....J'I ey
pkall aSile g s e

Sl Lo ily e el s e

by Ll 33 poing tas] gl o

bl o e v by Sysag o Lmpa: o
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PPN T V1 PR YORR PESOERI

fheri b bl dnalalisds J) Spasi: e

LRV FROSTE WS I RS

(szﬁ\m)b iy .iiﬂ\l,isé:ﬁ)_a_:w'l

N OPSERE TR P ES PR JOURTYPARE OV Se B 'Y S ST JOROEIg BN
Aalll olgid|

fll Sl ey il o
AazdYI LI S 451 g Laalnllsia § Saseps iz e
Sl Uspa 51 31 e

Al sl 3t e

Al e JLaSI 1S5 © ke

Al Glal 3 Al pa s 3y e

Dhamir muttashil yang berbentuk jamak seperti dhamir kum pada kata:

Sile
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7. Klasifikasi Dhamir Muttashil

% Dhamir Muttashil yang Bersambung Dengan Isim

Untuk memperjelas pemahaman Anda tentang dhamir muttashil yang
bersambung dengan isim dan pemakaianya dalam kalimat bahasa Arab,
perhatikan contoh-contoh kalimat berikut!

(358a) $ 0l § als | deasdanalell 3 4l
(530) Faaad § 2l Tdsnas Analeell 3 Logali
(zaz) £osmstl § oo Tdsas Amalenll § sl
(3780) poemaitl § a3 | Ao Analmll § Ll

(52a) goemi®l 3oL T dues Amalall § Loy
(pes) Fauetl 3 ol T i Amalall 3 Gy

(3ia) £ ol § ali | Aas Amaledl § 2Ll

(ta) £aead¥l § ol T i dmalenll § LaS2lys
(2] g0 § I T das Al oSl
(2 paa) t,,__.‘;'l Jal | s dnalafl g ezl

(GLa) t,._....."ﬂ ;,L;ii_...ﬁ. Analnll 3 LaSauly
(aes) poase¥l 3ol ) Loas Raalaell § 582 L0

(20da) E.!+“5" H;.;.I.;"I Las dnalll § sl
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Isim dhamir pada contoh kalimat diatas merupakan isim dhamir yang

bersambung dengan masdar “:\-wbi”dan berposisi sebagai mudhaf ilaih

dari mudhaf kata “dirasah”. Dengan demikian dhamir muttashil (L%, \-AA,

ad ) G 8 LS WS e (S 5 ) tersebut fi mahalli jarin, karena

hakikat isim dhamir adalah isim mabni.

« Dhamir muttashil yang bersambung dengan fiil

Untuk memperjelas pemahaman Anda tentang dhamir muttashil yang
bersambung dengan fiil baik yang bermahal irab marfu maupun manshub
dan pemakaiannya dalam kalimat bahasa Arab, perhatikan contoh-contoh
kalimat berikut.

Dhamir muttashil fi mahalli rafin

O e
(Sta) Saee¥l §aliidnre Slaies
(pos)paeatl §aliin §pie
(2ria) poase®! (§ ol T Rnie 3 a2
($2) goantl 3 i T Rnrse 3 Ladua
(pas) eaeaddl 8 ali | dnpul 3 Jiae s
(51e) goasdtl 3 ls T aasss § Luaya

(pez) ot Fpli T Rmane § lgaya
(pe) goea¥l e T Anene 3 Lok
3pda) parail 2l | dar apall § Eis

'[g-u-] 5‘_;5-_--551 e | e é'..'_...:..._;i
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Dhamir muttashil fi mahalli nashbin

Aama wSled Anoea LaSiled Aaea hlei
Aasa SSGled Aaoea LeSiled Aamea llei
dima ke dima hagiled dhrma 4ile
dama led Aama Laglel dama Lglel
dama Lilel damas gilel

Isim dhamir muttashil pada contoh kalimat diatas merupakan isim mabni

yang bersambung dengan fiil (~_- dan berposisi sebagai Jeldgan yang

bersambung dengan fiil Ql-ci dan berposisi 42 d)ﬂA. Dengan demikian

dhamir muttashil (ta, alif, waw, nun) tersebut fi mahalli raffin dan dhamir

muttashill (ya, kum, ha, haa, na, ya) fii mahali nashbin.
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D. Rangkuman

e Kata ganti persona dalam bahasa Arab disebut isim dhamir, jenis isim
dhamir dalam bahasa Arab ada empat, yaitu dhamir munfashil, dhamir
muttasil, dhamir bariz, dan dhamir mustatir. Jika dilihat dari posisi irabnya
dhamir dapat berirab marfu’, manshub, dan majrur. Dhamir munfashil
adalah dhamir yang dapat berdiri sendiri sebagai sebuah kata. Dhamir
munfashil yang marfu jumlahnya ada 12 yaitu: huwa, humaa, hum, hiya,
hunna, anta, antuma, antum, anti, antunna, ana, nahnu.

e Sedang dhamir munfashil yang manshub ada 14 juga, yaitu: iyahu,
iyyahuma, iyyahum, iyyaha, iyyahuma, iyyahunna, iyyaka, iyyakuma,
iyyakum, iyyaki, iyyakuma, iyyakunna, iyaya, iyyana.

e Dhamir muttashil adalah dhamir yang tidak bisa berdiri sendiri sebagai

sebuah data, namun harus disambungkan dengan kata lain baik berupa

isim, huruf, maupun fiil. Jumlah dhamir muttashilada 9 yaitu: “—5151‘, Q}ﬂ\,
uﬁ[\, j‘)j\a uy c\_ﬂ\’ 917\3\1 QLQJ\I dan L&

e Dhamir bariz adalah semua dhamir yang tampak baik berupa dhamir
munfashil maupun dhamir muttashil.

e Dhamir munfashil adalah dhamir yang berdiri sendiri dan penulisannya
tidak bersambung dengan kata lain. Dhamir rafa munfashil terbagi menjadi
dua jika dilihat dari segi irabnya yaitu dhamir rafa munfashil fi mahali rafin,
yang mempunyai mauqi’ mubtada, khabar, fail, naibu fail, dan dhamir rafa
munfashil fii mahalli nashbin, yang mempunyai mauqi, maful bih, maful bih
mugaddam, maful ma‘ah, dan mathuf ala nashbin; khabar kaana, danismu
ana; dandilihat dari segi jumlah orangnya terbagi menjaditiga, yaitu dhamir
rafa munfashil mufrad, dhamir rafa munfashil mutsanna, dan dhamir rafa

munfashil jamak.

Bahasa Arab | 25



Modul
Belajar Mandiri

e Dhamir muttashil adalah isim dhamir mabni yang penulisannya
bersambung dengan isim maupun fiil baik untuk dhamir mukhathab, gaib,
maupun mutakallim baik untuk dhamir tunggal, dual, maupun jamak.

Dhamir tersebut dapat berirab marfu, manshub, dan majrur.
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Pembelajaran 2. Istifham (Kalimat Interogatif
Arab)

Sumber: Modul Pendidikan Profesi Guru

Modul 2. Kalam (Berbicara)
Penulis: Dr. Mohammad Ahsanuddin, M.Pd.

A.

Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi

guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 2. Istifham

(Kalimat Interogatif Arab), ada beberapa kompetensi guru bidang studi bahasa

Arab yang akan dicapai pada pembelajaran ini, kompetensi yang akan dicapai

pada pembelajaran ini adalah calon guru P3K mampu menganalisis istifham

(Kalimat Interogatif Arab)

B.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah

indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi

bahasa Arab. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam

pembelajaran 2. Istifham (Kalimat Interogatif Arab) adalah sebagai berikut.

1.

ok wn

Menjelaskan pengertian istifham,

Menjelaskan komponen istifham,

Menganalisis contoh istifham dalam berbagai konteks,
Menganalisis fungsi dan struktur istifham,
Menganalisis makna istifham.

Uraian Materi

1. Pengertian Istifham
Istifham (kalimat interogatif) dalam kajian balaghah ditempatkan sebagai
salah satu uslub insya“. Gaya bahasa pertanyaan ini dalam ilmu balaghah
disebut dengan uslub istifham. Semua bentuk pertanyaan dalam bahasa
Arab ragam struktur sintaksisnya merupakan uslub istifham (Nurdiyanto,
2016).
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Istifham (kalimat interogatif) adalah kalimat yang menggunakan kalimat
tanya. Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung suatu permintaan
agar kita diberitahu sesuatu karena kita tidak mengetahui sesuatu hal
(Keraf, 1984:157, Ramlan, 1982:12, dan Abdulmasih, 1981). Menurut
Samsuri (1985:252) kalimat tanya dalam bahasa Indonesia ada beberapa
macam. Pertama adalah dengan menggunakan intonasi yang biasa
dipakai secara lisan atau dalam tulisan yang merupakan bentuk kalimat
biasa dengan tanda tanya. Kedua ialah kalimat tanya yang menanyakan
salah satu pemadu yang disebut dengan kata ganti tanya, misalnya apa,
siapa, mengapa, bagaimana, dimana, dan bilamana. Ketiga adalah kalimat
tanya yang menanyakan positif tidaknya kalimat beritaitu dan oleh karena
proses derivasi untuk pengubahan kalimat berita menjadi kalimat tanya ini
berbentuk penambahan kata tanya apa, maka derivasi itu dimasukkan ke

dalam transfomasi penambahan.

Jika dilihat dari asal bahasanya yakni interogasi, bisa diartikan bahwa
kalimat interogatif berfungsi untuk menanyakan sebuah hal atau berita
kepada orang lain. Kalimat interogatif paling sering memakai tanda tanya
(?) di setiap akhir kalimat. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan
oleh Keraf (dalam Ainin, 2003:20) beberapa ciri kalimat tanya, yaitu (a)
intonasi yang digunakan adalah intonasi tanya, (b) sering mempergunakan
kata tanya, dan (c) dapat pula mempergunakan partikel tanya—kah.
Berkaitan dengan intonasi dalam kalimat tanya, Ramlan (1981:12)
menegaskan bahwa kalimat tanya memiliki pola intonasi yang berbeda
dengan pola intonasi kalimat berita. Perbedaannya terutama terletak pada
nada akhirnya. Pola intonasi berita bernada akhir turun, sedangkan pola

intonasi tanya bernada akhir naik

Malak (2018) mendefinisikan kalimat interogatif (istiftham) sebagai berikut:
algal o 8l lling e slasdzad) gl gl usl e MazaM s alza¥t

g a1 5 L Jlag 0f el sy &l sl
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“Istifhram adalah untuk menanyakan tentang satu hal, atau bertanya
tentang sesuatu. Ada beberapa kata tanya jawab dimana seseorang dapat
meminta lebih dari satu hal”

Secara etimologi istifhamu berasal dari bahasa Arab yaitu kata “fahima”
yang artinya ia telah paham, ia telah tahu yang mendapat tambahan huruf

\/alif/, u-“/sin/, dan < /ta/ menjadi e@iﬂ\ listifhamun/, yang memiliki

arti “minta untuk diberitahukan” (Ali dan Muhdlor, 2003:1409). Adapun
defenisi al-istifthamu menurut Al-Jarim dan Amin dalam Nurkholis dkk
(2005:273) ialah mencari pengetahuan tentang sesuatu yang sebelumnya
tidak diketahui.

Menurut pendapat Al-Hasyimi (1960:85)
i g gl 5 lll il g i

“Istifham adalah mengharapkan untuk mengetahui sesuatu yang belum

diketahui sebelumnya”.

g ot alil) ulba g algdio)

Menurut Dayyab dkk (2004: 430)
“Istifham adalah mengharapkan untuk mengetahui sesuatu’

Daridefnisi-defnisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan istitham adalah suatu ucapan yang dipergunakan untuk
menanyakan sesuatu agar si penanya mengetahuinya.

Komponen Istifham

Dalam tata bahasa Arab, istifham diklasisfikasikan menjadi dua pola, yaitu
istifham hagiqi dan istifham Majazi. istifham haqiqi bermakna pertanyaan
seseorang kepada orang lain tentang sesuatu yang memang benar-benar
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belum diketahui sebelumnya. Adapun istifham majazi merupakan
pertayaan yang sebenarnya sudah diketahui. Dalam kondisi ini, fungsi
yang dimiliki kalimat istifham tersebut tidak lagi asli sebagai pertanyaan
yang mengharapkan jawaban. Namun beralih kepada fungsi-fungsi yang
lain, misalnya perintah, pengingkaran, doa, harapan, sangkalan, serta
tujuan lainnya (Kamil, 2019).

Dilihat dari fungsinya, perangkat istifham terbagi menjadi 3 klasifikasi,
yaitu: (a) istifham yang tujuannya menggambarkan sesuatu (tashawwur),
(b) istifham yang tujuannya untuk membenarkan sesuatu (tashdiq), dan (c)
istifham yang berfungsi sebagai tashawwur di satu sisi dan tashdiq di sisi
lain (Nurdiyanto, 2016).

Adapun adawat istifham yang biasa digunakan dalam kaidah bahasa Arab
itu terdiri dari sebelas kata yaitu (1) al-hamzatu (apakah), (2) hal (apakah),
(3) ma (apa), (4) man (siapakah), (5) mata (kapankah), (6) kaifa
(bagaimanakah), (7) a ina (dimanakah), (8) a yyana (kapankah), (9) 'anna
(bagaimanakah/dari manakah), (10) kam (berapa), dan (11) a yyun
(manakah/apakah).

Klasifikasi adawat istifham itu terbagi dua, yaitu huruf istifham dan isim
istifham (Hasyimi, 1960:85). “anna”termasuk salah satu dari isim istifham.
Isim istifham menurut Al-Ghalayaini (2007:91).

e o6 4l sl 92 pledia]) el
“Istifham adalah kata yang samar maksudnya dipakai untuk mengetahui

atau mencari kejelasan tentang sesuatu”

Istifham berfungsi sebagai kata tanya, baik menanyakan tentang sesuatu
yang berakal, atau tidak, yang lalu maupun akan datang. Istifhamitu ada
yang khusus dipergunakan untuk menanyakan tempat, waktu, keadaan,
bilangan, hal yang meragukan dan yang pasti (Nurkholis dkk, 2005:276).

Terkadang kata-kata tanya itu keluar dari makna aslinya kepada makna
lain yang dapat diketahui melalui susunan kalimat, jadi fungsi istithamdisini

30 | Bahasa Arab



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

bukan sebagai kata tanya lagi, hal ini terjadi karena “ siyaqu alkalami’/’rasa
bahasa” pada kalimat yang dimasuki adawat istiftham (Al-jarim dan Amin,
1999:218). Oleh karena itu, kalimatnya tidak memungkinkan untuk
diartikan sebagai kalimat tanya. Diantaranya yaitu menunjukkan makna
annafyu (meniadakan), al-inkaru (ingkar), at-taqriru (penegasan), at-
taubikhu (celaan), at-ta imu (mengagungkan atau membesar-besarkan),
at-tahqiru (menghinakan), dan lain sebagainya (Dayyab dkk, 2004: 437-
439).

Contoh Istifham dalam Berbagai Konteks

& Al Hamzatu !

Kata tanya berupa hamzah memiliki persamaan makna dengan kata tanya
hal. Akan tetapi, darisisi penggunannya ada sedikit perbedaan. Kata tanya
hamzah disamping menuntut jawaban ya dan tidak (tashdiq) sebagaimana
pada penggunaan katatanya “hal”, juga dapat digunakan untuk menjawab
pertanyaan dengan memilih salah satu atau beberapa jawaban dari
kemungkinan jawaban yang ada (Ainin, 2003:25). Menurut Al-Hasyimi
(1960) fungsi kata tanya ini disebut hamzah lit tashawmwur dan dalam
konstruksi kalimat, kata tanya hamzah ini disertai dengan piranti alternatif
yang berupa amyang artinya “atau” yang oleh paralinguis Arab disebut am
muaddalah (am yang berfungsi untuk membandingkan). Berikut ini
beberapa contoh dari kata tanya hamzah.

fellls a8 RTPENT 'L.FS.,L: el 2 gl
5.:1.513 .3.,§Lr.3 «1:;-::3 g il ol Lasi LHJ'E;_,._.; 4.;:5| luu}_g I‘Mll lqi,.'.:._g igatea
Selyal ol ySla ) ilis il Loyl dll onlly piyziesd

(a1) . ual Sl J] yblics Uil 23gama

Sl i€ sals by oSl daall ol

F;gigdwahw\:.__m)

SLl! oo J1 ctlead s il T bl s Aopan 3 LTl tamelly e rdaloli
Al ) I 2 3 5 A

(02) ol L e J] il B iy
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-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam

"'.:‘__ﬂ'.!...ﬂﬂ B dmg PL..ﬁ o WP

_l__'?a_l...n.n [y TR ,Ia.Li‘I p I 9 P P

LTCI [ UIVEN [ L (g PP PO

Ll Ciada delaadl Jalsi Y ieal)

il B9l sas Be | a0 1851 s

-n—ll‘_;-'ljJ E}Luﬂ-u-,ll'ai‘j.ﬁ-‘”’;jt .1-:.1.'1:..%

T eldiadl Jalis uag e gyad) S50 1550
sas e gandl S131 L eni S
-Menyatakan kegiatan pada suatu jam
Clslaal ALl § ppbadll (gl z g lnd

iuailly sl § jlall Jobisf Y2 oy
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Menanyakan identitas diri
C eluilony o a1
USle 0 o Arkio 52 ead e
-Menyanyakan fungsi benda
Cgpelmll La &3 a8 (sl sl

lgde Jacall g0l ¥ oY 1 liasd

Kata U8 merupakan istifham yang digunakan untuk menanyakan
penisbatan sesuatu pada yang lain (tashdiq) atau kebalikannya. Pada
istitham J® tidak menggunakan ei dan muaddilnya. Adat istifham Ja

digunakan apabila penanya (mutakallim) tidak mengetahui nisbah antar
musnad dan musnad ilaih-nya. Adat tidak bisa masuk ke dalam nafyu,
mudhéari makna sekarang, syarath, dan tidak bisa pula pada huruf athaf.
Hal ini berbeda dengan hamzah yang bisa memasuki tempat-tempat
tersebut (Wikantari, 2019). Menurut Ainin (2003:25) kata tanya hal
digunakan untuk menanyakan sesuatu yang jawabannya dikotomis, yaitu
jawaba naam “ya” atau laa “tidak®. Menurut Al-Hasyimi (1960) kata tanya
hal ini disebut hal tasdiq. Berikut ini dipaparkan beberapa contoh dengan

menggunakan adat istifham Ja
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Tl gadt 7Ll malip § St o lplete bigepull

(contoh bl) .aesi Auius ae meliadl lia § & pas (pad ipleic

Tale b psloma § aul s o mle

(contoh b2) 3 .al=l) 4 l..,._:-'l eiam cmad 1500

Contoh b1, guru bertanya kepada Utsman “Apakah kamu menghadiriacara
pembukaan Pekan Arabi?“ Jawaban yang diminta dari pertanyaan itu
adalah na“am atau laa yakni “naam hadlartu fi hadzal barnamij maa
shadigi Ahmad" artinya “Ya, saya datang di acara itu dengan teman saya
Ahmad". Begitu juga pada contoh yang kedua (b2).

-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam

Al § paddl e pads Ja ipaalal

Al 3 padll e padl W i e Lol

Saax=1adl 3 slaall cdalas Ja - Lecsla il

Basladl 3 laall Cdalss L eal reual ]

S Y 5;‘;.5." i).a: Ja Z_).o_>.|

Sl s 21,801 1,81 LeastuS

Teliall Jolis uas e o yull S1455 o 550>

oans e eall S350 cond 1 S0
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-Menyatakan kegiatan pada suatu jam
O3 ptlall dcbial § 3Lkl b Jazg i

el dlall § bl aalsl ¥ Yz
-Menanyakan identitas diri

UpSle (0 I Audio o ol e

-Menyanyakan fungsi benda

Cadall ol b i€ s Ja o J el 1pal
bl I;Lai 4l A ol T

% Maa Le

Kata tanya maa dan maadza digunakan untuk menanyakan sesuatu yang
tidak berakal (binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati atau al-
jamakad). Selain itu, ia juga dapat digunakan untuk menanyakan suatu
konsep dan sifat baik yang berakal maupun tidak berakal. Dalamkaitannya
dengan penggunaan kata tanya maa ini, Kulaib dan Abu Sholih (1403 H)
menegaskan bahwa kata tanya ini (maa) dapat digunakan untuk
menanyakan jati diri seseorang. Beberapa contoh di bawah ini
menjelaskan kata tanya maa.

-Menanyakan sesuatu yang tidak berakal

Tolinds 3 13k Y sl

Blaess pliy LS Snde 407 Il
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-Menanyakan pekerjaan atau profesi
HETPRIE RN

e (i [ D gane

-Menanyakan konsep dan sifat baik yang berakal maupun tidak
TOLadY g La 1 e yull

Jlad <l Gl (e Bpline Gl Y12 Il
eladl g Lazeyall
Asall ga lall:Y ikl
-Menanyakan jati diri seseorang
Ttlasel Lo @Sl aMudl 1505
Tilol Lag 3aa; el a0l @Sile 150,
Ry (gosal 1]

% Man (4

Menurut Al-Ghalayaini (1984:139) kata tanya man dan man dza digunakan
untuk menanyakan sesuatu yang berakal, seperti terlihat pada contoh di
bahwa ini:

Tl e ol bopile oSL :Ankas

ey Lol (o (2 DLl @S0l
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Selanjutnya beliau menegaskan bahwa kadang juga keduanya bukan
digunakan untuk menanyakan sesuatu, melainkan digunakan untuk
menafikan (menegasikan) sesuatu, misalnya dalam ayat alquran Allah

berfirman.

Y] il iy (e
-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam
Uit B Sla ) caniie o lplada L
i Sl I caady gl o 20 Losl
-Menyatakan kegiatan pada suatu jam

Sl | syacnay pal el

-Menanyakan identitas diri

3-1-'_;-'-“3.iﬂ| ol '..'J..I_ﬁl L_|.|'.|_"i-E Li

% Mataa (s
Kata tanya “mataa’ digunakan untuk menanyakan waktu, baik masa
lampau maupun masa akan datang (Muhammad et al, tanpatahun). Dalam

penggunaanya, kata tanya ini dapat didahului oleh preposisi “laa” dan
“hatta” (Abdulmassih, 1981).
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fad e )

-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam

Ll gas J] caads e
i

oYl g b e J

-Menyatakan kegiatan pada suatu jam

T Jeadl lug G

-,_'_rl.'ljh.‘.""l fl-:-_l ._J-q-‘IJ| Ii...l-_l-:

< Kaifa U,-.\S

Kata tanya ini digunakan untuk menanyakan seuatu keadaan, seperti pada

contoh di bawah ini:

fellls i oSle ahall ) L
el i i dl ozl 0had) @Sle 1Y LML
Tyl J a5 8l wanlly et LML)

3ylesedly gl J) e L ¥ Il
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Kadang-kadang kaifa juga digunakan untuk fungsi lain, misalnya untuk
menyatakan heran (faajjub), menafikan dan mengingkari, serta fungsi
menghina (Al-Ghalayaini, 1984:143). Contoh penggunaan kaifa untuk
ta'ajjub sebagaimana tersurat dalam surat al-bagarah ayat 28 sebagai
berikut:

gzt ] i i o Lol Gyl 35 S

-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam

c*thﬂJ'lJ-’LiIﬂ—hi—d;

aoadlaal s dlall 7 laall §  Ja i

-Menyanyakan fungsi benda

Tl Jlaesl 300 o 4.8

o
8

*

Aina O
Kata tanya aina digunakan untuk menanyakan tempat (Al-Hasyimi, 1960).
Dalam penggunaanya kata tanyaini dapat diawalidengan preposisi berupa
“ilaa”dan preposisi “min”
Tabe b LS ol sl
9 ozl Llad al.s L-_:,._._:I Jl el
LGl e '_n.é]—-ll .
Taalald L oo il pe f8pall

EL'HL: e tdalala
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-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam
?u.u.aiﬂ d L il wl
e ) il

-Menyatakan kegiatan pada suatu jam

Tl Lo Rt daludl § el |y il

CWARES RPN AP
-Menanyakan waktu kegiatan

fallaall ondi -l
.\:.;hu..l.ﬂ;tn sl e ols ] dllaadl ,.__.;..,..-_1..51

-Menanyakan identitas diri

§elzillay ol

Jode cuudl 8 sdllay o8 3

% Ayyana UQ‘

Kata tanya ayyana memiliki makna yang tidak jauh berbeda dengan kata
tanya mataa. Perbedaannya adalah bahwa kata tanya mataa menanyakan
waktu lampau maupun akan datang, sedangkan kata tanyaayyana hanya

berfungsi untuk menanyakan waktu akan datang (Al-Ghalayaini,
1984:143). Sepetrti terlihat pada contoh di bawah ini:
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ail J) il all 1ol

,Ia-JLi.]1 ._’-'_!“'""ﬂlsﬂ"'h JL:,&L‘J _'..._...ﬂ.|}

Selain itu ayyana juga dapat digunakan untuk menakut-nakuti atau tahwiil
(Nasif et al., tanpa tahun) misalnya:

faaldl) a g bl Jlaw
-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam
] cads ol e
M ! 1 il elaa

-Menyatakan kegiatan pada suatu jam

©salad ol el
sliss calsell dcludl §: yolia
-Menanyakan waktu kegiatan
5 Laaa 005l ol s gallacle
ALall ast ALt 2 le

% Anna gﬂ‘

Al-Ghalayaini (1984) berpendapat bahwa kata tanya anna kadang dapat
digunakan untuk menanyakan keadaan sebagaimana penggunaan kaifa

seperti contoh di bawah ini:

Lgdiga 2oy il o4 Ay
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Selain itu, ia juga dapat digunakan untuk menanyakan tempat
sebagaimana penggunaan kata tanya dari mana atau min aina, misalnya

contoh di bawah ini:
S @l i ay el
Sl 3

% Kam 35

Kata kam digunakan untuk menanyakan bilangan atau jumlah (Nasif et al.,
tanpa tahun) seperti contohini:

€ sl b il zlos s 1o

d__’.g .L.rl E-JL.I.H.J]_E. _Jj'_n—u-]l_g _J_’.;_”- :Ln...a- ,‘__g._kji
Edﬁhﬂ-ﬂ-(‘ﬂ :LJ_’.'!

Tlrac @Sadiw VY Srac f,.__g._kji

Lale Yo LS e :I‘l’.'!

Selain itu, ia juga dapat digunakan untuk menanyakan waktu, misalnya:

R (EVIIN PCENIL
S L Al e Ll ¥ L)

-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam
tpodl § ealBya S

poadl & ol e e

42 | Bahasa Arab



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

-Menyatakan kegiatan pada suatu jam
Ll g il o ol i el
olilela
-Menanyakan waktu kegiatan
Sppall § haeki 5,0 oS
asadl 3 il ol e 208

o Ayyu ‘gi

Kata tanya ayyu digunakan untuk menentukan sesuatu, termasuk di
dalamnya untuk memilih salah satu dari dua hal atau lebih (Nasif et. Al.,
tanpa tahun) seperti contoh:

Khusus untuk penggunaan yang terakhir ini (memilih dari dua hal atau
lebih), nomina yang mengikuti kata tanya ini berbentuk dual atau jamak,
misalnya

fasaal 0 o o)

Tﬁ.\.ﬂﬂﬁlﬂ ;_gl

Bahasa Arab | 43



Modul
Belajar Mandiri

Selain itu, kata tanya ayyu dapat digunakan untuk menanyakan tempat
atau waktu terjadinya suatu peristiwa atau kegiatan, misalnya pada contoh
berikut

¢kl Y iy delu
f e alais s pa
-Menyatakan kegiatan pada pagi, siang, sore, dan malam
'?:L_.....:JI -3 Jand ez L_;‘u

o a0 asadl e aledll aay

- Menyatakan kegiatan pada suatu jam
Taads ol s dela g

-Menanyakan waktu kegiatan

-Menyanyakan fungsi benda
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4. Fungsi dan Struktur Istifham

« Fungsiistifham

Fungsi pertanyan dapat dilihat dari sisi semantis dan dari sisi pragmatis.
Uraian mengenai pertanyaan dari sisi semantis (untuk meminta informasi)
telah dijelaskan sebelumnya. Sementara itu, dari fungsi pragmats
pertanyaan memiliki fungsi yang beraneka macam sesuai dengan konteks
yang melahirkan wacana. Kartomohardjo (1987) mengemukakan
beberapafungsipertanyaan, yaitu (a) pertanyaan berfungsi untuk meminta
penjelasan, (b) pertanyaan berfungsi untuk perintah, permohonan atau
larangan, (c) pertanyaan berfungsi sebagai sanjungan atau cemoohan, (d)
pertanyaan berfungsi sebagai keluhan, dan (e) pertanyaan berfungsi

sebagai salam atau sapaan

Dalam pandangan Searle (1975), pertanyaan yang dikemukakan oleh
penutur tidak hanya sekedar untuk meminta informasi, tetapi juga untuk
permohonan. Pendapat yang sama dikemukakan oleh Cooper (1979)
bahwa pertanyaan dapat digunakan untuk berbagai fungsi tergatung pada
konteks. Misalnya “Would you pass the salt?” dapat digunakan untuk
bertanya (meminta informasi), permohonan, permintaan, atau untuk
perintah. Selanjutnya Green (1989) mengemukakan bahwa pertanyaan
berfungsi untuk meminta informasi, klarifikasi, dan konformasi.

Dalam bahasa Arab, pertanyaanjuga mempunyai berbagai fungsi. Menurut
Nasif, et al (tanpa tahun) mengemukakan fungsi pertanyaan, yaitu untuk
menafikan (al-nafyu), mengingkari (al-inkar), perintah (al-amru), melarang
(al-nahyu), memberikan rangsangan (al-tasywiq), dan meremehkan (al-
tahgir). AlJarim dan Usman (1961) mengemukakan fungsi pertanyaan
selain untuk meminta informasi, yaitu untuk menafikan (al-nafyu),
mengingkari (al-inkar), mempertegas (al-taqrir), mencela (al-taubikh),
menghormati (al-ta'dzim), meremehkan (al-tahgir), melemahkan semangat
(al-istibtha’), menyatakan heran (al-taajjub), menyamakan (al-taswiyah),
mengharap sesuatu yang mustahil terjadi (al-tamanni), dan memberikan
stimuli atau rangsangan (al-tasywiq).
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Al-Hasyimi (1960:94-95) secara lebih rinci menegaskan bahwa fungsi
pertanyaan di samping dapat digunakan untuk meminta informasi, kadang
juga dapat digunakan untuk fungsi lainnya berdasarkan konteks, misalnya
digunakan untuk memerintah (al-amru), melarang (an-nahyu),
menyamakan (at-taswiyah), menafikan (an-anfyu), mengingkari (al-inkaar),
menstimuli atau memberikan rangsangan (at-tasywiiq), menggugah (al-
isti'naaf), mempertegas (at-tagriir), menakut-nakuti (at-tahwiil),
menganggap mustahil (al-istib'aad), menghormati (at-ta'dziim),
meremehkan (at-tahgiir), menyatakan heran (at-taajjub), mengolok-olok
(at-tahakkum), mengancam (al-wa'iid), meminta kepastian (alistinbaath),

memperingatkan (at-tanbiih) dan menyesali (at-tahassur).

Penelitian mengenai fungsi pertanyaan dalam Al-qur’an pernah dilakukan
oleh Al-Mith'ani (1979). Penelitian ini difokuskan pada kajian kata tanya
hamzah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan dalam Al-quran
berfungsi untuk mengingkari, menyangkal, mencela, menakut-nakut,

menyatakan heran, menolak, dan menyamakan.

Rofi'uddin (1994) dalam kajiannya terhadap sistem pertanyaan dalam
bahasa Indonesia menemukan bahwa ada empatjenistindak dalam sistem
pertanyaan bahasa Indonesia, yaitu (a) jenis tindak direktif yang meliputi:
permintaan penjelasan, suruhan, pengujian, larangan, saran, dan
permintaan izin, (b) jenis tindak ekspresif yang meliputi: rasa puas, rasa
tidak puas, basa-basi, dan humor, (c) jenis tindak komisif yang meliputi:
janji dan tawaran, dan (d) jenis tindak representatif yang meliputi
penyampaian informasi dan penegasan maksud. Berikut inicontohmasing-
masing fungsi istifham.

Melarang (an-nahyu)

Melarang merupakan salah satu wujud tindak direktif. Sebagai tindak
direktif, penutur meminta petutur untuk meninggalkan sesuatu yang
menjadi larangannya sebagaimana pada contoh ini.
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R

“Apakah kamu takut pada mereka?” maksudnya: janganlah takut dari
mereka!

Memberikan rangsangan (al-tasywiq)

Memberikan rangsangan atau menstimuli merupakan salah satu bentuk
tindak direktif. Sebagai bentuk tindak direktif, penutur memberikan
dorongan kepada petutur agar dia melakukan sesuatu sebagaimana pada
contoh di bawabh ini.

pall e @Sz Blas e S0l L

“Sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat
menyelamatkanmu dari azab yang pedih?”

Meminta kepastian (al-istinbaath)
Dalam meminta kepastian, penutur meminta petutur agar dia melakukan
sesuatu berupa pemberian kepastian kepadanya mengenai sesuatu yang

diinginkan sebagaimana pada contoh berikut.

9 i i

“Kapankah datang pertolongan Allah?”

Pertanyaan “Kapankah datang pertolongan Allah?” Pada ayat di atas
penuturnya adalah Nabi Muhammad saw. dan para sahabarmnya
sedangkan petuturnya adalah Tuhan. Pertanyaan ini muncul berkaitan
dengan peristiwa perang Khandaq. Pada peperangan ini orang-orang
ditimpa kekalahan, kesengsaraan, hawa panas, dan hawa dingin. Umat
Islam yang terkepung merasa gelisah, putus asa, dan kalut pikirannya.
Dalam kondisi kejiwaan seperti ini, mereka memohon pertolongan kepada
Tuhan agar penderitaan yang mereka alami segera berakhir. Akan tetapi,
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pertolongan yang diminta itu belum kunjung datang, akhirnya terlontarlah
sebuah pertanyaan dari mereka “Kapankah datang pertolongan Allah?”
Pertanyaan itu bukan meminta informasi akan tetapi meminta kepastian

agar segera diberi pertolongan berupa kemenangan.

Memperingatkan (at-tanbiih)

Mengingatkan merupakan salah satu wujud tindak direktif. Sebagai tindak
direktif, penutur meminta petutur untuk lebih berhati-hati dalam melakukan
sesuatu sebagaimana pada contoh berikut.

-..5-"5|.'3 ".*.J....la Jazly?] -..-.LEI-' *-'._nl ._...s_;.3|

“Maka tidakkah engkau melihat orang yang berpaling (dari Al-qur'an)? dan

dia memberikan sedikit (dari apa yang dijanjikan) lalu menahan sisanya.”

Pertanyaan ayat di atas penuturnya adalah Tuhan, petuturnya adalah Nabi
Muhammad saw. dan objek tuturannya adalah Walid bin Mughiroh.
Pertanyaan di atas bukanlah meminta informasi, akan tetapi penutur
mengingatkan petutur agar berhati-hati dalam bergaul dan menghadapi
orang-orang musyrik sehingga kasus yang serupa tidak terjadi lagi.

Mempertegas (al-taqrir)

Mepertegas atau memberikan penegasan kepada petutur merupakan
salah satu wujud tindak asertif. Penegasan ini dimaksudkan agar petutur
semakin yakin akan kebenaran proposisi yang disampaikan oleh penutur

sebagaimana pada contoh berikut ini.

Y t_ﬁll_‘u anl U.nul!

“‘Bukankah Allah yang mencukupi hamba-Nya?”
Pertanyaan pada contoh di atas menjelaskan kepada manusia tentang

suatu janji Allah kepada hamba-Nya.
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Menafikan (al-nafyu)

Menafikan merupakan salah satu wujud tindak asertif. Sebagai tindak
asertif, penutur menyatakan kepada petutur bahwa tidak ada sesuatu yang
dapat melakukan tindakan apapun selain dirinya sebagaimana contoh
berikut ini:

b RPE P

“Tidak adakah balasan kebaikan selain kebaikan?”

Menakut-nakuti (at-tandid)

Menakut-nakuti merupakan salah satu wujud tindak ekspresif. Sebagai
wujud tindak ekspresif, penutur mengungkapkan sikap kejiwaannya kepad
petutur berupa suatu preposisi yang membuat petutur menjadi takut

sebagaimana contoh berikut.

sl e g il Coky 401 4] e ke U5 a8 &0 s
Juaddl ol 2 (Lals B 32 ALYyl Spallall 1 RN

“Katakanlah (Muhammad), ‘Apakahakan aku beritakankepadamu tentang
orang yang lebih buruk pembalasannya dari (orang fasik) di sisi Allah?
Yaitu, orang yang dilaknat dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah Thaghut.” Mereka

itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.”

Ayat tersebut bermaksud menakut-nakuti dengan cara akan
menyampaikan berita kepada petutur mengenai berita yang lebih buruk
pebalasannya terhadap orang-orang yang dimurkai oleh-Nya. Di antara
orang yang dimurkai itu ada yang dijadikan kera dan babi. Dengan kata
lain, apabila petutur tetap bersikap menyalahkandan menentang keimanan
Nabi Muhammad terhadap apa yang dibawa oleh rasul sebelumnya
khususnya Nabilsa mereka akan memperoleh murka-Nya yang lebih buruk
dari pada orang-orang sebelumnya
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Mengancam (al-wa'iid)

Mengancam merupakan suatu ungkapan sikap kejiwaan berupa ancaman
terhadap petutur apabila dia melakukan sesuatu yang tidak diinginkan oleh
penutur sebagaimana contoh berikut ini.

W03 5 d a6

Dia (Firaun) berkata, “Mengapa kamu beriman kepada Musa sebelum aku
memberiizin kepadamu?”

Pertanyaan pada contoh di atas, penuturnya adalah Firaun sedangkan
petuturnya adalah rakyatnya atau para ahli sihir. Pertanyaan ini muncul
karena para ahli sihir sebagaimana disebutkan dalam ayat sebelumnya
berikrar untuk beriman kepada Tuhan semesta alam yang berarti tidak
mengakui ketuhanan Firaun. Melihat gejala ini, Firaun mengancam akan
menindak mereka. Menurut Qutb (V, 1986) pertanyaan di atas
dimaksudkan sebagai larangan Firaun kepada mereka untuk beriman
kepada ajaran Nabi Musa sebelum mendapat izin darinya.

Menganggap mustahil (al-istib'aad)
Menganggap mustahil (al-istibaad) itu adalah menyatakan bahwa apa
yang dikatakan atau dijanjikan oleh petutur tidak akan terjadi atau mustahil

terjadi sebagaimana pada contoh berikut.
;}ujdp,_mLﬁ.s_uuur,s kil Sl

“Penduduk suatu negeri sebelum mereka, yang telah Kami binasakan,
mereka itu tidak beriman (padahal telah Kami kirimkan bukti). Apakah
mereka akan beriman?”

Penutur dari ayat tersebut adalah Tuhan dan petuturnya adalah Nabi
Muhammad dan objek tuturannya adalah orang ketiga jamak, yakni orang-
orang musyrik (Al-Maraghi, VI, 1365 Hdan Departemen Agama, VI, 1993).
Berkenaan dengan konteks yang melatarbelakangi terjemahan ayat 6
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tersebut ditegaskan bahwa seandainya tuntutan itu dikabulkan, mereka
tidak akan beriman. Kenyataan itu pernah terjadi pada kaum musyrikin
sebelumnya. Kemustahilan akan keimanan orang-orang musyrik Makkah

tersebut, disampaikan dalam bentuk pertanyaan.

Mengharap sesuatu yang mustahil terjadi (at-tamanni)

Tamanni merupakan salah satu wujud tindak ekspresif. Sebagai tindak
ekspresif, penutur mengungkapkan sikap kejiwaannya berupa
keinginannya untuk mencapai sesuatu yang mustahil terjadi sebagaimana

pada contoh di bawah ini.

L) 20 ol (e Ul (g

‘Maka adakah pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan
pertolongan kepada kami?”

Pertanyaan yang diajukan bukan untuk meminta informasi mengenai ada
tidaknya pemberi syafa“at atau dapat tidaknya dikembalikan hidup ke
dunia. Akan tetapi, merupakan khalayan mereka (at-tamanni) terhadap
sesuatu kehidupan yang tidak mungkin terjadi (Al-Qurthubi, 1964 dan Ash-
Shabuni, I, 1976). Pendapat yang sama juga dikemukakan dalam tafsir
Departemen Agama (I, 1993), bahwa mereka (orang-orang kafir)
berangan-angan kalau dapat dikembalikan hidup di dunia lagi dan mereka
berjanji akan bekerja dan beramal semata-mata hanya mencari keridlaan
Tuhan. Apa yang mereka inginkan tidak akan terwujud, karena pada saat
itu (hari kiamat) alam dan seluruh isinya telah hancur.

Menghormati/mengagungkan (at-ta’dzim)

Mengagungkan (at-ta“dzim) merupakan salah satu wujud tindak asertif.
Contohnya dalam surat Al-Bagarah ayat 255, Allah berfirman:

Al ) sdie adn ol 13 G

“Siapakah yang dapat memberi syafa“at di sisi Allah tanap izin-Nya?”
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Pertanyaan pada contoh di atas dikemukakan oleh Tuhan. Menurut Al-
Maraghi (I, tanpa tahun), pertanyaan tersebut menggambarkan
kesendirian Tuhan dalam merajai dan menguasai hari pembalasan. Tidak
ada seorangpun yangmampu memberi pertolongan atau berbicaratentang
pertolongan padahariitu, kecualiadaizin dari-Nya. Tuhan sebagai penutur
dari pertanyaan tersebut bermaksud menunjukkan kepada hamba-Nya

akan keagungan, kebesaran, dan keperkasaan-Nya.

Mengingkari (al-inkar)

Mengingkari merupakan salah satu wujud tindak asertif. Sebagai tindak
asertif, penutur menyatakan kepada petutur bahwa dia mengingkari (tidak
mengakuiterhadap apayang dinyatakan oleh petutur sebagaimana contoh

di bawah ini.
Jall) & Gl adba
“Apakah matahari akan terbit pada malam hari?”

Menyatakan heran (at-ta’ajjub)

Merasa heran atau kagum merupakan salah satu wujud tindak ekspresif.
Sebagai tindak ekspresif, penutur mengungkapkan rasa kekagumannya
terhadap peristiwa yang tidak diduga sebelumnya sebagaimana contoh
berikut

9 i 3 g

“‘Mengapa Rasul (Muhammad) ini memakan makanan dan berjalan di
pasar-pasar?”

Pertanyaan pada ayat tersebut bukanlah sekedar untuk meminta informasi
melainkan sebagai ungkapan rasa kagum terhadap diri Nabi Muhammad
saw. Meskipun Muhammad seorang rasul akan tetapi beliau juga manusia
biasa yang makan makanan dan berjalan di pasar.
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Menyesali (at-tahassur)

Menyesali merupakan salah satu wujud tindak ekspresif. Sebagai tindak
ekspresif, penutur mengungkapkan sikap kejiwaannya berupa
pennyesalan atas ketidakmampuannya (kebodohannya) dalam melakukan
sesuatu sebagaimana pada contoh berikut ini.

E Eoa k- | e BT LT TRal, eT

3 ae 5138 LDl s (e 0S5l Szl (ahigy (U8
Qabil berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti
burung gagakini, sehingga aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?”
Ayat tersebut menceritakan kejadian Qabil yang membunuh saudaranya
sendiri Habil. Setelah Habil meninggal, Qabil tidak mengetahui apa yang

yang harus diperbuatnya. Kemudian Allah memberikan petunjuk berupa
burung gagak yang menguburkan saudaranyayang mati

Berdasarkan konteks ayat di atas, pertanyaan yang dikemukakan oleh
Qabil bukan meminta informasi, melainkan sebagai ungkapan penyesalan
penutur atas ketidakmampuannya untuk melakukan sesuatu yang dapat
dilakukan oleh seekor burung gagak. Menurut Ash-Shiddige (ll, 1976)
penyesalan Qabil itu meliputi penyesalan karenaperbuatannya membunuh
saudaranya sendiri dan penyesalan karena dia lebih bodoh daripada
seekor burung gagak.

Meremehkan (al-tahqir)

Meremehkan merupakan salah sau wujud tindak ekspresif. Sebagai tindak
ekspresif, penutur mengungkapkan sikap kejiwaannya yang tujuannya
memandang rendah (meremehkan) petutur sebagaimana contoh dalam

firman Allah saat menceritakan tentang orang kafir:
:hr F_F v '. - . by I - '
[eR S TR NI RN Y

“Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai Rasul?”
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Merintah (al-amru)
Memerintah merupakan salah satu wujud tindak direktif. Penutur meminta
petutur atau pihak lain untuk melakukan isi perintahnya sebagaimana

contoh di bawabh ini.

4 opiiia 233 oJed

“Maka tidaklah kamu berhenti?” maksudnya: berhentilah!
Bentuk pertanyaan bukan memberikan informasi akan tetapi memerintah

agar kita diminta berhenti.

Menjelekkan (al-taubikh)

Mengecamatau menjelekkan merupakansalah satu wujud tindak ekspretif.
Sebagai tindak ekspresif, penutur mengungkapkan perasaan
ketidaksenangannya terhadap perilaku petutur sebagaimana pada contoh
berikut ini.

sl gy ol G

“Mengapa kamu menyuruh orang lain berbuat kebaikan, sedangkan kamu

melupakan dirimu?”
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% Strukturistifham

Struktur pertanyaan dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia di satu sisi
memliki kesamaan, akan tetapi di sisi lain memiliki perbedaan. Kata tanya
dalam bahasa Arab selalu di awal kalimat. Akan tidak gramatikal dan

berterima, apabila kata tanya dalam bahasa Arab diletakkan di akhir
kalimat. Seperti dua contoh berikut.

di mana buku saya? T S -l -
buku saya di mana? %yl LS -

Kata tanya “ayna” pada contoh A menduduki fungsi khabar “predikat’.
Berbeda dengan kata tanya dalam bahasa Indonesia. Posisi kata tanya
dalam bahasa Indonesia tampak lebih fleksibel, yakni dapat diletakkan di
awal kalimat, di tengah maupu di akhir kalimat sebagaimana terlihat pada
contoh B (Ainin, 2003:31-32)

Dalam kasus yang lain, kata tanya dalam bahasa Arab tidak harus terletak
pada posisi awal kalimat, tetapi dapat diletakkan di tengah kalimat maupun

di akhir kalimat sebagaimana terlihat pada contoh berikut.
oyl dc Ll r“S -
To¥ eS8 Al o
Kata tanya “kam” sebagaimana contoh B terletak di tengah kalimat, yakni

setelah kata yang ditanyakan (saah) dan sebelum kata yang menunjukkan
keterangan waktu (al-aan).
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5. Makna Istifham
« Meminta Pengakuan
Kalimat interogatif ini adalah jenis kalimat tanya yang mengharapkan
jawaban pengakuan dari lawan tutur. Kalimat interogatif meminta
pengakuan biasanya sudah mengandung sebuah jawaban yang pasti dan
terdiri dari pilihan atau penawaran. Kalimat jenis ini ditandai dengan kata

tanya “apakah”.

% MemintaJawaban Kata Tanya

Kalimat interogatif yang meminta jawaban kata tanya ditandai dengan
kalimat yang menggunakan apa; siapa; dimana; kapan; bagaimana; dan
semacamnya.

« Jawaban Alasan

Kalimat interogatif dengan jawaban alasan adalah kalimat tanya yang

didahului dengan kata “mengapa” atau “kenapa”.
« Jawaban Pendapat

Kalimat interogatif jawaban pendapat adalah jenis kalimat interogatif yang

biasanya menggunakan kata “bagaimana’ di awal kalimat.
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. Rangkuman

Ketika manusia berkomunikasidengan oranglain terkadang menggunakan
kalimat tanya (interogatif). Kata tanya adalah kata yang dipakai dalam
kalimat tanya untuk menanyakan sesuatu, baik itu orang/benda,
perbuatan/tindakan, keadaan/situasi, dan lain sebagainya.

Istifham (kalimat interogatif) adalah kalimat yang menggunakan kalimat
tanya. Jika dilihat dari asal bahasanya yakni interogasi, bisa diartikan
bahwa kalimat interogatif berfungsi untuk menanyakan sebuah hal atau
berita kepada orang lain. Kalimat interogatif paling sering memakai tanda
tanya (?) di setiap akhir kalimat.

Adawat istifham itu terdiri dari sebelas kata yaitu (1) al-hamzatu (apakah),
(2) hal (apakah), (3) ma (apa), (4) man (siapakah), (5) mata (kapankah),
(6) kaifa (bagaimanakah), (7) aina (dimanakah), (8) a yyana (kapankah),
(9) 'anna (bagaimanakah/darimanakah), (10) kam (berapa), dan (11) a
yyun (manakah/apakah).

Fungsi kalimat interogatif adalah digunakan untuk memerintah (al-amru),
melarang (an-nahyu), menyamakan (at-taswiyah), menafikan (an-anfyu),
mengingkari (al-inkaar), menstimulasi atau memberikan ransangan
(attasywiiq), menggugah (al-isti'naaf), mempertegas (at-tagriir), menakut-
nakuti (at-tahwiil), menganggap mustahil (al-istib'aad), menghormati (at-
ta'dziim), meremehkan (at-tahqiir), menyatakan heran (at-taajjub),
mengolok-olok (attahakkum), mengancam (al-wa'iid), meminta kepastian
(al-istinbaath), memperingatkan (at-tanbiih) dan menyesali (at-tahassur).
Struktur pertanyaan dalam bahasa Arab ada yang diletakkan di depan,
tengah, maupu depan disesuaikan dengan posisi masing-masing kalimat

tanyanya.

Bahasa Arab | 57



Modul
Belajar Mandiri

= Makna kalimat interogatif terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu (1)
kalimat interogatif meminta pengakuan, (2) kalimat interogatif meminta
jawaban kata tanya, (3) kalimat interogatif jawaban alasan, dan (4) kalimat

interogatif jawaban pendapat.
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Pembelajaran 3. Qira’ah (Membaca)

Sumber: Modul Pendidikan Profesi Guru
Modul 3. Qira’ah (Membaca)
Penulis: Dr. Muhammad Alfan, M.Pd.

A.

Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi

guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 3. Qiraah

(Membaca), ada beberapa kompetensi guru bidang studi bahasa Arab yang akan

dicapai pada pembelajaran ini, kompetensi yang akan dicapai pada pembelajaran

ini adalah calon guru P3K mampu menganalisis giraah (membaca).

B.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanilah

indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi

bahasa Arab. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam

pembelajaran 3. Qiraah (Membaca) adalah sebagai berikut.

1.

2.
3.
4

Menganalisis giraah mukatsafah,
Menganalisis giraah muwasaah,
Menganalisis al fahm al-qiraf,
Menganalisis giraah annagqidah.

Uraian Materi

1. Qira’ah Mukatsafah (Membaca Intensif)

« Pengertian

¢ Membaca intensif adalah membaca dengan intensitas yang tinggi.
Misalnya membaca untuk menemukan ide pokok, menemukan rincian,
menemukan dan mendapatkan unsur-unsur intrinsik, dan sebagainya
(Hasanah dkk, 2011: 3). Membaca intensif (qgiraah mukatsafah),
mempunyai karakteristik sebagai berikut (Rosyidi dan Ni'mah, 2012:
95-96)

o Dilakukan di kelas bersama pengajar.
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e Bertujuan untuk meningkatkan keterampilan, utamanya dalam
membaca dan memperkaya perbendaharaan kata serta menguasai
tata bahasa yang dibutuhkan dalam membaca.

¢ Pengajar mengawasi dan membimbing kegiatan itu serta memantau
kemajuan peserta didik.

Abdurrahman Bin Ibrahim Alfauzan menambahkan karakteristik giraah

mukatsafah sebagai berikut:

e Pesertadidik membaca teks dengan cara keras/nyaring dan cara diam.

e Membaca dilakukan secara bertahap, mulai mengenal lambang tulisan
hingga membaca teks-teks yang relatif panjang (Al-Fauzan, 2011: 195-
196).

Menurut Al Fauzan, giraah mukatsafah dibagi menjadi dua, yaitu

membaca nyaring (qiraah jahriyah) dan membaca diam (qiraah

shamithah)

a. Membaca nyaring (qiraah jahriyah)

Membaca nyaring adalah membaca dengan cara berlatih mengucapkan
dengan benar, dengan mencocokkan antara membunyikan suara dengan
rumus tulisannya (Mustofa dan Hamid, 2012: 100). Sementara itu Ahmad
Fuad Mahmud Ulyan (1992: 133) mengemukakan definisi gira‘ah jahriyah

sebagai berikut.
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Dari pernyataan di atas dapat kita pahami bahwa giraah jahriyah adalah
menemukan lambang-lambang tulisan dan menyalurkannya kepada otak
melalui mata serta memahaminya dengan cara mengombinasikan antara

lambang-lambang tersebut sebagai sebuah bentuk yang murni dengan
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maknanya yang tersembunyi di dalam otak, kemudian membacanya
dengan suara dan menggunakan alat-alat ucap dengan baik dan tepat.
Qira'ah jahriyah merupakan kesempatan berlatih membenarkan bacaan,
memperbaiki pengucapan dan performansi. Definisi lain dari giraah
jahriyah, yaitu membaca dengan menekankan kepada aktivitas anggota
bicara: lisan, bibir, tenggorokan untuk mengeluarkan bunyi (Rosyidi dan
Ni'mah, 2012: 95-96).

Banyak pengajar bahasa berpendapat bahwa peserta didik perlu diberi
latihan menyimak dan menirukan terlebih dahulu, sebelum pelajar disuruh
membaca secara diam. Menurut pendapat mereka membaca dengan
suara keras ini menunjang pemahaman teks itu (Allen & Valett, op.cit: 194
— 195). Alasan-alasan yang diberikan oleh mereka ialah: (a) membaca
dengan suara keras menambah kepercayaan pada diri sendiri; (b)
kesalahan-kesalahan dalam lafal dapat segera diperbaiki pengajar; (c)
memperkuat disiplin dalam kelas karena para pelajar berperan serta
secara aktif dan tidak boleh ketinggalan dalam membaca secara serentak;
(d) memberi kesempatan kepada pelajar untuk menghubungkan lafal
dengan ortografi (tulisan); (e) melatih pelajar untuk membaca dalam
kelompokkelompok arti (sense groups), sehingga ini menunjang
pemahaman (Subyakto, 1988: 149).

Harris dan Sipay (1980) mengemukakan bahwa membaca bersuara
mengonstribusikan seluruh perkembangan peserta didik dalam banyak

cara, di antaranya sebagai berikut.

e Membaca nyaring memberikan pendidik suatu cara yang cepat dan
valid untuk mengevaluasi kemajuan keterampilan membaca yang
utama, khususnya pemenggalan kata, frasa, dan untuk menemukan
kebutuhan pengajaran yang spesifik.

e Membaca nyaring memberikan latihan berkomunikasi lisan untuk
pembaca dan bagi yang mendengar untuk meningkatkan keterampilan

menyimaknya.
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Membaca nyaring juga bisa melatih peserta didik untuk
mendramatisasikan cerita dan memerankan pelaku yang terdapat
dalam cerita.

Membaca nyaring menyediakan suatu media di mana pendidik dengan
bimbingan yang bijaksana, bisa bekerja untuk meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri, terutama lagi dengan peserta didik yang

pemalu.

Gruber (1993) mengemukakan lebih rinci manfaat dan pentingnya

membaca nyaring untuk peserta didik, yaitu sebagai berikut.

Memberikan contoh kepada peserta didik proses membaca secara
positif. Mengekspos peserta didik untuk memperkaya kosakatanya.
Memberi peserta didik informasi baru.

Mengenalkan kepada peserta didik dari aliran sastra yang
berbedabeda. Memberi peserta didik kesempatan menyimak dan

menggunakan daya imajinasinya (Rahim, 2008: 124-125)

Dan berkaitan denganpembelajaran bahasa Arab, qiraah jahriyah memiliki

beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut.

Mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam mengenali kata.
Menyingkap permasalahan dalam pengucapan dan pelafalan.
Mengenalkan kepada peserta didik tentang kaidah-kaidah nahu.
Menguatkan dan memantapkan kemampuan inderawi peserta didik
dalam mengenal kata, kalimat, dan teks, khususnya peserta didik yang
ada pada tahap pemula.

Melatih peserta didik memerankan makna bacaan dan membaca teks
lebih bermakna (Thu’aimah, Tanpa Tahun: 57).

b. Membaca diam (Qira’ah Shamithah)

Untuk memperoleh pemahaman mendetail bacaan yang dibaca, teknik

membaca yang tepat perlu diperhatikan. Untuk memperoleh pemahaman

mendetail tentang bacaan, biasanya dilakukan dengan teknik baca dalam
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hati atau membaca diam. Teknik ini dilakukan agar pemahaman bacaan
diperoleh secara cepatdan mendetail. Jangan membaca dengan bersuara
jika menginginkan pemahaman detail bacaan sekaligus dapat membaca
dengan cepat karena kecepatan berpikir dalam membaca akan terganggu
oleh pelafalan bunyi-bunyi bacaan, sehingga tidak bisa membaca dengan
cepat. Walaupun membaca intensif tidak menuntut kecepatan baca,
namun jika kita dapat membaca dengan cepat dan memeroleh informasiisi

bacaan secara detall, itu yang diharapkan (Nurchasanah, 2015: 44).

% Bentuk Pelatihan Membaca Intensif

Membaca intensif dapat dilakukan dengan berbagai pelatihan.
Sebagaimana dijelaskan Saksomo, dkk. (1996) bahwa kuesioner,
pelatihan pola-pola kalimat, perlatihan kosakata dan telaah kata-kata,
dikte, dan diskusi merupakan alternasilatihan yangdapat diterapkan dalam

pembelajaran membaca intensif.

Kuesioner merupakan seperangkat pertanyaan yang harus dijawab
pembaca untuk memperoleh pemahaman bacaan. Pertanyaan -pertanyaan
yang diajukan dapat berbentuk pertanyaan (1) dengan jawaban bebas
(subjektif), (2) dengan jawaban tertutup (objektif) yang jawabannya sudah
tersedia, maupun (3) gabungan pertanyaan terbuka dan tertutup.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mulai dari pertanyaan yang

mendasar (literal), pertanyaan kritis, sampai pada pertanyaan kreatif.

Pelatihan pola-pola kalimat dapat dimanfaatkan dalam membaca intensif,
namun ini tampaknya hanya menekankan pada pemahaman aspek
bahasa. Pelatihan jenis inicocok digunakan untuk mengukur aspek bahasa
yang terfokus pada pemahaman kalimat. Pelatihan jenis ini tergolong
pemahaman literal aspek bahasa. Aspek-aspek lain seperti pemahaman
kosakata, paragraf, dan mekanik tidak efektif jika menggunakan jenis
pelatihan pola-pola kalimat.
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Pelatihan kosakata dan telaah kata-kata dapat dimanfaatkan juga dalam
membaca intensif. Ini pun terbatas pada pemahaman literal bahasa saja
khususnya pemahaman kosakata dan telaah kata-kata. Pelatihan
pemahaman kosakata dan telaah kata-kata dapat diarahkan pada
pemahaman makna kata. Hal-hal terkait dengan makna di antaranya
makna leksikal, kontekstual, umum/khusus, sinonim/antonim, hiponim, dan

sebagainya.

Dikte merupakan teknik belajar bahasa yang juga dapat dimanfaatkan
untuk mengukur pemahaman intensif sebuah bacaan. Caranya adalah
dengan memperdengarkan sebagian teks (bisa kalimat per kalimat)
kepada siswa dan siswa menuliskan teks yang diperdengarkan. Perlatihan
jenis ini biasanya digunakan untuk siswa-siswa yang duduk di level dasar,

misalnya SD permulaan.

Diskusi juga dapat dimanfaatkan sebagai bentuk pelatihan dalam
membaca intensif. Diskusi adalah kegiatan memecahkan masalah tertentu
dengan cara bermusyawarah untuk mencapai kesepakatan. Topik yang
didiskusikan adalah topik yang ada dalam bacaan. Biasanya pokok-pokok
isi bacaan didiskusikan untuk memperoleh pemahaman detail bacaan.
Teknik ini biasanya digunakan untuk memeroleh pemahaman isi bacaan,
namun tidak menutup kemungkinan yang didiskusikan adalah aspek
bahasa bacaan (Nurchasanah, 2015: 44-45).

2. Qira’ah Muwasa’ah (Membaca Ekstensif)
< Pengertian
Terkait pengertian membaca ekstensif, Al-Fauzan (2011: 195) memberikan
batasan definisi, sebagai berikut.

“‘Membaca ekstensif adalah membaca teks-teks panjang di luar kelas
dengan bimbingan guru dan mendiskusikan isinya secara umum di dalam
kelas untuk memperdalam pemahaman, di mana teks-teks tersebut dipilih
sendiri oleh murid dari kitab-kitab berbahasa Arab sesuai dengan

minatnya.”
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Ciri-ciri membaca ekstensif menurut Al-Fauzan adalah (a) dilakukan murid
di luar kelas dengan arahan guru, (b) biasanyateks yang dibaca panjang,
(c) materi dan teks yang dibaca asli atau biasanya teks asli yang
dimodifikasi, (d) tidak dituntut memahami semua kosakata dan struktur
kalimat tetapi cukup memahami isi teks secara umum, (e) teks dibaca
secara diam atau dalam hati, (f) hasil bacaan terkait inti teks didiskusikan

di dalamkelas.

Sementara Nurchasanah (2015: 49-51) menyampaikan 10 ciri membaca
ekstensif, yaitu (a) siswa membaca sebanyak mungkin bacaan, (b) bacaan
bervariasi, (c) siswa dapat memilih bacaan yang diinginkan, (d) tujuan
membaca adalah memperoleh kesenangan, informasi, dan pemahaman
umum bacaan, (e) membaca untuk memeroleh kepuasan diri sendiri, (f)
materi bacaan sebaiknya tidak melebihi kompetensi linguistik siswa, (Q)
kegiatan membaca dilakukan secara individual dan diam, (h) kecepatan
membaca diperlukan dalam membaca ekstensif, (i) guru melibatkan siswa
untuk menentukan tujuan program membacanya, dan (j) guru berperan

sebagai model untuk siswa dalam membaca.

Pelatihan membaca ekstensif bisa dilakukan dalam dua bentuk, yaitu
membaca dengan teknik skimming dan membaca dengan teknik scanning.
Skimming dilakukan untuk memeroleh garis besar isibacaan secara cepat.
Skimming dilakukan dengan cara membaca cepat bacaan secara
melompat-lompat untuk memeroleh pokok persoalan umum bacaan. Tidak
semua komponen bacaan dibaca, yang penting dapat memperoleh
gambaran umumisi bacaan. Sedangkan scanning dilakukan dengan tujuan
memperoleh informasi tertentu dalam bacaan secara cepat, misalnya
informasi arti kata dalam kamus, tahun kelahiran tokoh dalam biografi,
nomor telepon dalam buku telepon, dan sebagainya. Scanning dilakukan
dengan cara membaca cepat bacaan secara melompat-lompat terhadap

aspek tertentu dalam bacaan (Nurchasanah, 2015: 54-55).
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Konsep membaca ekstensif ini perlu diberikan pada pembelajaran ini
karena membaca ekstensif digunakan untuk melatih bagaimana kita
membaca teks-teks yang bentuknya lebih panjang sekaligus untuk melatih
dan memperkuat pemahaman tentang materi kebahasa Araban yang
menjadi tuntutan kurikulum di sekolah. Namun untuk memenubhi tuntutan
tersebut, bentuk pelatihan yang ditekankan dalam membaca ekstensif
adalah Anda diminta berlatih membaca dengan teknik scanning beragam
teks panjang berbahasa Arab sambil mencoba memahami isi teks secara

umum.

3. Al-Fahm Al-Qira’i (Membaca Pemahaman)

« Pengertian

Dalam Martutik dan Rani (2013: 9-13) dipaparkan definisi dan batasan
kemampuan membaca pemahaman menurut beberapa pakar. Menurut
Bond dan Wagner (1960) membaca pemahaman adalah kemampuanyang
dibentuk oleh sejumlah kemampuan. Pertama, kemampuan membaca
pemahaman dasar yang meliputi kemampuan (1) memahami kata dan
maknanya, (2) memahami satuan pikiran, (3) memahami kalimat, (4)
memahami paragraf, dan (5) memahami seluruh teks. Kedua, kemampuan
pemahaman khusus yang meliputi (1) membaca untuk memperoleh
informasi faktual yang meliputi kemampuan mengingat butir-butir informasi
khusus dan menguasai konsep-konsep dasar, (2) membaca untuk
mengorganisasi yang meliputi kemampuan menentukan urutan,
mengklasifikasi materi faktual, meringkas materi, menghubungkan materi
dengan sumber lain, dan mengikuti pemandu atau petunjuk, (3) membaca
untuk mengevaluasi yang meliputi kemampuan menentukan relevansi isi,
mempertimbangkan penalaran, dan membedakan fakta dengan opini, (4)
membaca untuk menginterpretasi yang meliputi kemampuan menangkap
atau menemukan ide pokok, mengeneralisasi atau menyimpulkan
informasi faktual, meramalkan hasil, dan membentuk opini, dan (5)
membaca untuk mengapresiasi yang meliputi kemampuan membentuk
kesan sensoris, menangkap humor, mengapresiasi plot, dan mengert
masyarakat dalam bacaan.
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Menurut Pry (1965) membaca pemahaman dibagi menjadi dua, yaitu
pemahaman objektif dan pemahaman subjektif. Pemahaman objekiif
adalah kemampuan pembaca mengambil fakta-fakta secara objektif seperti
yang ada dalam bacaan atau informasi tersurat dalam teks tulis. Pada
pemahaman jenis ini hanya diperlukan sedikit interpretasi dan
pertimbangan. Adapun pemahaman subjektif adalah kemampuan
pemahaman yang lebih tinggi dari pada pemahaman objektif. Pada
pemahaman subjektif pembaca dituntut untuk mengambil informasi
subjektif seperti tone dan mood cerita.

Gray mendefinisikan membaca pemahaman meliputi tiga tipe yaitu (1)
kemampuan membaca tersurat, (2) kemampuan membaca tersirat, dan (3)
kemampuan membaca tersorot.

Sebagai bukti dalam memahami teks, Tinker dan McCullongh (1975)
mendeskripsikan aktivitas-aktivitas yang dituntut dalam memahami teks.
Aktivitas itu meliputi (1) menemukan ide pokok, (2) mengikuti dan
meramalkan urutan kejadian, (3) menangkap detail-detail, (4) mengikuti
pemandu, (5) menggeneralisasi atau menarik kesimpulan, (6)
mengevaluasi secara kritis, (7) mengingat materi yang dibaca, (8)
melokalisasi informasi, dan (9) meringkas dan mereorganisasi materi yang

dibaca.

Masih banyak lagi pendapat paraahliterkait definisidan batasan membaca
pemahaman. Dalam pembelajaran ini kita akan mengikuti pendapat ahli
yang kedua, yaitu pendapat Pry (1965) yang membagi membaca
pemahaman menjadi pemahaman objektif dan subjektif. Yang kita
terapkan dalam membaca pemahaman pada modul ini adalah membaca
pemahaman subijektif, dimana kita akan praktek dan latihan membaca teks
sambil memahami dan menjelaskan isinya dengan sedikit penafsiran dan
pertimbangan yang relatif sedikit.

Lantas bagaimana cara mengukur kemampuan membaca pemahaman
yang dimiliki oleh seseorang? Kemampuan membaca pemahaman sering
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diukur dari prestasi atau hasil yang dicapai dalam membaca pemahaman.
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca
pemahaman ini adalah tes yang memandang kemampuan membaca
sebagai sebuah keutuhan, yang tidak mungkin komponen-komponennya
diukur secara terpisah dari konteksnya. Salah satu bentuk tes jenis ini
adalah cloze test. Istilah cloze test berasal dari persepsi psikologi gestal
yang merupakan proses “menutup” sesuatu yang belum lengkap. Dalam
teknik cloze ini, tempat kosong sengaja disediakan dalam suatu teks
bacaan dengan cara menghilangkan bagian-bagian tertentu atau bagian-
bagian yang kesekian. Tugas siswa dalam tes itu adalah melengkapi
tempat yang kosong itu dengan kata-kata yang tepat. Untuk dapat mengisi
tempat yang kosong itu siswa dituntut menguasai sistem gramatikal
bahasa dan harus memahamiteks bahasaitu. Untuk itulah cloze test dapat
digunakan untuk menaksir kemampuan membaca pemahaman. Di
samping itu cloze test dapat digunakan untuk menguji kemampuan
membaca pemahaman secara global. Cloze test memiliki kecermatan yang
lebih tinggi dalam mengukur kemampuan membaca pemahaman, jika

dibandingkan dengan tes pilihan berganda (Suyitno, 2017:50-53).
Oleh karena itu latihan membaca pemahaman dalam pembelajaran ini

lebih banyak menggunakan bentuk cloze test dan ada beberapa yang

menggunakan jenis pilihan ganda sebagai variasi bentuk latihan.
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4. Qira’ah Annaqidah (Membaca Kritis)

« Pengertian

Dalam Martutik dan Rani(2013: 16-17) dipaparkan konsep membaca kritis.
Berdasarkan sumber tersebut, ada tiga tingkatan jenis membaca untuk
memahami isi teks, yaitu membaca literal, membaca kritis, dan membaca
kreatif. Yang menjadi pembahasan dalam pembelajaran ini adalah
membaca kritis. Kemampuan membaca kritis adalah kemampuan dalam
mengolah modul bacaan secara kritis untuk menemukan keseluruhan
makna modul bacaan, baik makna tersurat maupun makna tersirat.

Kemampuan membaca kritis dilakukan melalui tahap mengenal,
memahami, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Mengolah
bacaan secara kritis dilakukan dengan cara membaca untuk mengungkap
makna yang tersurat (makna baris-baris bacaan, atau istilahnya reading
the lines), danjuga menemukan maknatersirat (reading betweenthe lines),
dan makna di balik baris (reading beyond the lines). Kemampuan
membaca kritis tidak lagi bergelut dengan proses pengenalan simbol tulis,

tetapi lebih jauh lagi mengolah informasi dalam bacaan.

Dengan demikian, peran pembaca harus aktif dalam mengolah pesan. Di
sini pembaca membandingkan, menguraikan, menganalisis, membuat
kesimpulan, sampai pada keputusan menerima atau menolak gagasan
yang ditawarkan oleh penulis. Inilah karakteristik utama membaca kritis.
Keterampilan yang termasuk kemampuan membaca kritis banyak sekali
jumlahnya. Yang jelas, keterampilan-keterampilan ini berkaitan dengan

usaha menemukan makna yang tersirat dalam bacaan.
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Berikut disampaikan beberapa jenis keterampilan yang periu
dikembangkan dalam tingkatan kemampuan membaca kritis.
a. Keterampilan menemukan informasi faktual (detail bacaan)
Keterampilan menemukan ide pokok yang tersirat
c. Keterampilan menemukan unsur urutan, unsur perbandingan, dan
unsur sebab akibat yang tersirat

d. Keterampilan menemukan suasana(mood)

e. Keterampilan membuat kesimpulan

f. Keterampilan menemukan tujuan pengarang
g. Keterampilan memprediksi dampak

h. Keterampilan membedakan opini dan fakta

Keterampilan membedakan realitas dan fantasi
Keterampilan mengikuti petunjuk

[S—

k. Keterampilan menemukan unsur propaganda

Keterampilan menilai keutuhan gagasan

. Keterampilan kesesuaian antar gagasan
Keterampilan menilai keruntutan gagasan
Keterampilan menilai kesesuaian antara judul dan isi

Keterampilan membuat kerangka bacaan

2 T o 5 3

Keterampilan menemukan tema karya

-

Keterampilan menemukan alur karya sastra

Sementara itu dalam Nurchasanah (2015: 67-69) dijelaskan bahwa
aktivitas membaca kritis terklasifikasi atas empat kategori, yaitu (a)
mereorganisasi, (b) menginferensi, (¢) mengevaluasi, dan (d)

mengapresiasi.
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Kegiatan mereorganisasi berarti menata kembali apa yang baru saja
dibaca. Tahap inidilatihkan dengan tujuan agar Anda dapat berpikir secara
sistematis. Kegiatan mereorganisasi ini dapat dilakukan dalam bentuk (a)

mengklasifikasi, (b) mengerangka, (c) meringkas, dan (d) menyintesis.

Mengklasifikasi adalah kegiatan mengelompokkan aspek-aspek bacaan
berdasarkan kesamaan karakteristiknya. Mengelompokkan dapat
dilakukan terhadap bahasa dan isi bacaan. Mengerangka adalah kegiatan
membuat outline (garis besar isi) berdasarkan isi modul bacaan.
Mengerangka identik dengan membuat kerangka karangan yang sudah
jadi. Kerangka ini dapat dalam bentuk frasa maupun kalimat dengan
struktur yang dapat dipertanggungjawabkan. Meringkas adalah
menyarikan isi karangan secara padat dengan tetap memperhatikan
urutan/struktur isi aslinya. Menyintesis adalah kegiatan memadukan dan
menghubungkan aspek-aspek bacaan. Menyintesis dapat dilakukan
terhadap bahasa maupun isi bacaan. Contoh kegiatan menyintesis adalah
(a) menentukan kesesuaian isi teks dan judul, (b) membaca teks prosedur

kompleks kemudian menyusunnya dengan urutan yang tepat.

Adapun mengevaluasiadalah menilaibacaan, baik bahasa maupunisinya.
Penilaian dapat dilakukan jika pembaca dapat mengetahui, memahami,
menganalisis, dan menginterpretasi makna bacaan. Evaluasi dapat
dilakukan terhadap aspek bahasa danisi: (a) realitas dan fantasi, (b) fakta
dan opini, (c) kelengkapan dan kevalidan, (d) ketepatan, (e) kegunaan,
kehangatan, keberterimaan, dan sebagainya.
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D. Rangkuman

= Membaca intensif adalah teknik membaca yang tepat untuk mendapatkan
informasi-informasi yang detail dan mendalam dari sebuah teks.

= Membaca ekstensif adalah kegiatan membaca teks-teks panjang yang
dipilih sendiri oleh seorang murid berdasarkan minatnya yang dilakukan di
luar kelas pembelajaran di bawah arahan guru untuk memahami teks
secara general dan tidak mendetail.

= Materi lebih mendalam tentang giraah berikut pembahasan tata bahasa
yang berkaitan dengan ‘Adad Madud (Numeralia Arab) dapat dipelajari
pada Modul 3 Qiraah (Membaca), program Pendidikan Profesi Guru
(PPG).

72 | Bahasa Arab



Modul CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan

Belajar Mandil‘i Perjanjian Kerja (PPPK)

Pembelajaran 4. Fiil Mudhari dan Fiil Madhi

Sumber: Modul Pendidikan Profesi Guru
Modul 4. Kitabah (Menulis)
Penulis: Ali Ma’sum, S.Pd., M.A

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 4. Fiil
Mudhari dan Fiil Madhi, ada beberapa kompetensi guru bidang studi bahasa Arab
yang akan dicapai pada pembelajaran ini, kompetensi yang akan dicapai pada
pembelajaran ini adalah calon guru P3K mampu menganalisis fiil mudhari dan fiil
madhi.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator-indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi
bahasa Arab. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran 4. Fiil Mudhari dan Fiil Madhi adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis fiil mudhari berirab rafa dan tanda irabnya,

Menganalisis fiil mudhari berirab nasab dan tanda I'rabnya,

Menganalisis fiil mudhari berirab jazm dan tanda irabnya,

Menganalisis fiil madhi dan sistem perubahannya.

O & D

. Uraian Materi

1. Fiil Mudhari Beri’rab Rafa dan Tanda I’rabnya

+ Pengertian Fiil Mudhari (Verba Arab Imperfek)

Pada pembelajaran iniakan dijelaskan tentang fill mudhariberirab rafa dan
tanda irabnya (verba Arab imperfek modus indikatif dan desinensnya).
Pemaparan tentang sub-bab ini meliputi: (1) Pengertian fiil mudhari (verba
Arab imperfek), (2) Ciri-ciri fiil mudhari (verba Arab imperfek), dan (3) Fiil
mudhari (verba Arab imperfek) yang mu'rab dan mabni, (4) /'rab rafa pada
fiil mudhari (modus indikatif pada verba Arab imperfek), dan (5) Tanda irab

rafa pada fill mudhari (desinens modus indikatif pada verba Arab imperfek).
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Fiil mudhari (verba Arab imperfek) menurut Ghalayaini (1987) dalam “Jami
Al-Durus Al-Arabiyah™nya adalah:

i JUgaly il Jun ol ke dundi § ina e Jo "
jlaog dpms 855
“Sesuatu (kata) yang menunjukkan arti pada dirinya sendiridisertai dengan

menunjukkan waktu atau zaman yang “sedang” dan “akan” terjadi, seperti
kata: (yaji‘u, yajtahidu, dan yata“allamu)”

Menurut Haris (2018), fil mudhari adalah fil yang menunjukkan arti

pekerjaan yang “sedang” atau “akan” dikerjakan. Jadi zaman untuk fiil

mudhari adalah zaman hal (sedang) atau istigbal (akan). Contoh: <2_»<a
lafaz ‘L)m disebut sebagai fill mudhari sehingga ia memiliki zaman

sedang atau akan. Arti lafaz <.2_»< adalah sedang atau akan memukul.

Sedangkan menurut Al-Khairain (2008), dalam bukunya “Audhah
AlManahij Fi Mu“jam Qawa“id Al-Lughah Al-,Arabiyah’, dikatakan:

) o o () o1 3 g iy o o

“Sesuatu (kata) yang menunjukkan arti suatu kejadian/peristiwa disertai

dengan menunjukkan waktu atau zaman pada saat pembicaraan itu
sedang berlangsung (hal) atau setelahnya (istigbal)”

«» Ciri-ciri Fiil Mudhari (Verba Arab Imperfek)

Ciri-ciri yang membedakan antara fiil mudhari (verba Arab imperfek)
dengan yang lainnya menurut para ahli sebagai berikut. Umam (1995)

menukil “nadham magsud” serta menjelaskannya sebagai berikut:

gl el gl
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“Maksud dari bait di atas adalah hendaknya diberi tanda atau dibedakan
dari fiil madhi dan fill amar dengan salah satu huruf mudharaah yang
empat, yaitu: (1) Nun, untuk kata ganti orang pertama jamak, (2) Hamzah
untuk kata ganti orang pertama tunggal, (3) Ta, untuk kata ganti orang
kedua laki-laki dan perempuan, baik tunggal, tatsniyah, maupun jamak,
dan kata ganti orang ketiga perempuan tunggal dan tatsniyah , dan (4) Ya,
untuk kata ganti orang ketiga laki-laki, baik tunggal, tatsniyah, maupun

jamak dan kata ganti orang ketiga perempuan dalam bentuk jamak.
% Fiil Mudhari (Verba Arab imperfek) Yang Mabni dan Mu’rab

Fiil mudhari (verba Arab imperfek) ada yang mabni dan mu'rab (Haris,
2018). Fiil mudhari yang mabni adalah fiil mudhari yang harakat huruf
akhirnya tidak dapat berubah-rubah meskipun dimasuki oleh salah satu
amil (partikel) mukhatabah maupun jazm. Amil (partikel) adalah sesuatu
yang memaksa kata (kalimah) yang dimasukinya untuk tunduk pada
kemauannya. Sedangkan ma’'mul adalah kata (kalimah) yang dipaksa oleh
amil untuk tunduk kepada kemauannya. Fiil mudhari memiliki dua bentuk

mabni, yaitu: (1) Mabni fathah, yaitu fiil mudhari yang bertemu dengan nun

taukid, seperti: (R atau (R_~a2 dan (2) Mabni sukun, yaitu fiil

mudhari yang bertemu dengan nun niswah C2_p<as

Sedangkan fiil mudhari yang mu'rab adalah fiil mudhari yang harakat huruf
akhirnya bisa berubah-rubah sesuai dengan amil (partikel) yang
memasukinya. Fiil mudhari yang mu'rab adalah fiil mudhari yang tidak
bertemu dengan nun taukid dan nun niswah (seperti keterangan
sebelumnya). Ketika fill mudhari dikatakan mu'rab, maka fiil tersebut
memiliki tiga kemungkinan hukum i“rab, yaitu: (1) irab rafa (modus
indikatif), yaitu ketika tidak bertemu atau dimasuki salah satu amil (partikel)

nashab dan jazm, seperti: "yahdhrib” atau L’H (2) irab nashab (modus

subjungtif), yaitu ketika bertemu atau dimasuki salah satu amil (partikel)
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nashab, seperti _p<az o) dan (3) itab jazm (modus jusif), yaitu ketika

bertemu atau dimasuki salah satu amil (partikel) jazm, seperti: <= _»<a2 ej

% [lrab Rafa pada Fiil Mudhari (Modus indikatif Pada Verba Arab
imperfek)

Fiil mudhari berirab rafa (modus indikatif) adalah ketika fiil tersebut tidak

bertemu atau dimasuki salah satu amil (partikel) nashab dan jazm, sepert:

“yadhrib”Haris, 2018). Ghalayaini (1987) juga mengungkapkan bahwa fiil

mudhari itu dihukumi rafa apabila fiil tersebut tidak bertemu dengan amil

(partikel) nashab dan jazm, oleh karena itu hukum rafa-nya fiil mudhari itu

karena ketiadaan amil (partikel) nashab danjazm yang masuk kepadanya.

Lebih lanjut Ghalayaini (1987) menegaskan bahwa amil (partikel) yang
membuat fil mudhari berirab rafa adalah al-tajarrud (ketiadaan amil
nashab dan jazm yang memasukinya) itu sendiri. Al-Tajarrud inilah yang
membuat fiil mudhari harus dihukumi rafa. Al-Tajarrud ini disebut sebagai
amil (partikel) yang bersifat mahawi (tidak dilafalkan). Hal ini berbeda
dengan amil (partikel) nashab dan jazm yang masuk kepada fiil mudhari

yaitu amil (partikel) yang bersifat lafdzi, karena dilafalkan dan ada lafalnya.

« TandafrabRafapadaFiil Mudhari (DesinensModus indikatif Pada
Verba Arab imperfek)

Tanda irab rafa pada fill mudhari (desinens modus indikatif pada verba
Arab imperfek) adalah dua yaitu: (1) dhammah, dan (2) tsubuth al-nun
(menetapkan nun) (Fuad Nikmah, 2001). Penjelasan keduatanda irab rafa
tersebut sebagai berikut.

a. Dhammah

Dhammah sebagaitanda /'rab rafa pada fiil mudhari terbagi menjadi dua,
yaitu: (1) dhammah dzahirah (dhammah yang tampak/jelas), dan (2)
dhammah mugaddarah (dhammah yang tidak tampak/diperkirakan).
Pertama; dhammah dzahirah (dhammah yang tampak/jelas) menjadi tanda
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irab rafa pada fiil mudhari yang shahih akhir, yaitu fill mudhari yang huruf
akhirnya bukan huruf illat (alif, wawu, dan ya), seperti: “yadzhabu”, Kedua;
dhammah mugaddarah (dhammah yang tidak tampak/diperkirakan)
menjadi tanda irab rafa pada fill mudhari yang mutal akhir, yaitu fiil

mudhari yang huruf akhirnya adalah huruf illat (alif, wawu, dan ya), seperti:

“yardho”, “yasykuu”, dan “yarmi”. (= 2 SAy | g

b. Tsubut al-nun (Menetapkan Nun)

Tsubut al-nun (menetapkan nun) sebagai tanda irab rafa terdapat pada al-
afal al-khamsah, yaitu fiil mudhari yang diakhiri dengan “dhamir tatsniyah’,
seperti:  “yadhabani’/tadzhabani” atau “waw jamak®, sepert

2.

“yadzhabuuna’/'tadzahbuuna” atau “ya al-muannats al-mukhathabah’,

seperti: ‘tadzhabiina” (e X7

. Fiil Mudhari Beri’rab Nasab dan Tanda I’rabnya
< Amil (Partikel) yang Menashabkan Fiil Mudhari (Verba Arab
imperfek modus subjungtif) danfungsinya

Fiill mudhari (verba Arab imperfek) dihukumi berirab nashab (modus
subjungtif) apabila fiil tersebut didahului atau dimasuki amil (partikel)
nashab. Amil (partikel) tersebut menurut Ghalayaini (1987) dan Al-Khairain
(2008) ada empat, yaitu: (1) Lan, (2) Kay, (3) Idzan, dan (4) An. Keempat
amil (partikel) ini, adalah amil (partikel) yang menashabkan fiil mudhari
dengan sendirinya (tanshib al-mudhari binafsiha), sedangkan ada
beberapa amil (partikel) lain yang menashabkan fiil mudhari dengan
perantaraan “an” yang tersimpan di dalamnya (tansib al-mudhari bi an al-
mudhmarah), yaitu: (1) Lam Al-Juhud, (2) Hatta,(3) Aw, (4) Fa’ Al-
Sababiyah, dan (5) Wawu Al-Malyyah (Al-Khairain, 2008). Penjabaran
masing-masing amil (partikel), beserta fungsi, dan contohnya sebagai
berikut.
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a. Lan ul

Amil (partikel) ini disebut partikel nashab, nafy, dan istigbal, yaitu partikel
yang berfungsi menashabkankan fiil mudhari, serta untuk meniadakan
peristiva yang akan datang. Partikel ini tidak memiliki fungsi untuk
menguatkan (takid atau tayid) proses peniadaan peristiwa (nafy) tersebut,
akan tetapi proses penguatanitu disebabkan oleh faktor pemaknaan yang
dipahami dari luar konteks (dilalah kharijiyyah). Contoh; “Lan atajawwaj

Fathimah® 4kl G}}ﬂ A

b. Kay é

Amil (partikel) ini disebut partikel nashab, istigbal, dan mashdariyah, yaitu
partikel yang menashabkan fiil mudhari, serta berfungsi untuk menjadikan
fiil mudhari yang berada setelahnya (yang ia masuki) tersebut bisa ditakwil
mashdar (mashdar muawwal), seperti contoh berikut, “jitu likay atallam”,

il ST Ciia alimat tersebut ditakwilkan sama seperti kalimat “itu

litaallam” alaill Cis

c. ldzan Q5J

Amil (partikel) ini disebut partikel nashab, istigbal, jawab, dan jaza, yaitu
partikel yang berfungsi menashabkan fiil mudhari, serta kalimat yang
terletak setelah “idzan” (menjadijawaban (jawab) dari kalimat sebelumnya,

serta menjadi balasan (jaza) dari isi kandungan (pesan) dari kalimat

sebelumnya. Contoh; “ldzan ukarrimuka” <l S| (43)]

d. An Qi

Amil (partikel) ini disebut partikel nashab, istigbal, dan mashdariyah, yaitu
partikel yang menashabkan fiil mudhari, serta berfungsi untuk menjadikan
fiil mudhari yang berada setelahnya (yang ia masuki) tersebut bisa ditakwil
mashdar (mashdar muawwal). Seperti contoh berikut,”An tataallamu
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Khairullakum” 555 o gala® ) kalimat tersebut ditakwilkan sama

seperti kalimat “ta allamukum khairullakum” o8] i aSalats

Sedangkan lima amil (partikel) lain yang menashabkan fiil mudhari dengan
perantaraan “an”yang tersimpan didalamnya (tansib al-mudhari bi an al-
mudhmarah) akan dijelaskan secara singkat beserta fungsi dan contohnya
berdasarkan pendapat Al-Khairain (2008) dan Fuad Nikmah (2001).
Penjabarannya sebagai berikut.

> Lam Al-Juhud 2saalla¥

Amil (partikel) ini adalah partikel “lam” yang menashabhkan fiil mudhari
yang berfungsi untuk pengingkaran, amil (partikel) ini terletak setelah
kalimat yang berpola nafy (meniadakan), baik nafy berupa fiil madhi
maupun fiil mudhari. Contoh penggunaan “lam al-juhud” dalam kalimat:
“Ma kaanallahu liyuadzibahum wa Anta filhim” dan “Lam yakunillah
liyaghfira lahum”

"

» Hatta (&>

Amil (partikel) ini adalah partikel “hatta”yang merupakan partikel jar (harf
al-jar) yang menashabkan fiil mudhari yang berfungsi untuk menyatakan
alasan atau menunjukkan tujuan. Contoh penggunaanya sebagai: ‘Wa
zulziluu hatta yaquula arrasulu” dan “Jahid hatta tashila ila maa tushibu

ilaihi”

> Aw }\

Amil (partikel) iniadalah partikel athaf yang yang menashabkan fiil mudhari
yang berfungsiuntuk dua hal, yaitu: (1) mengandung makna partikel “hatta”
dan (2) mengandung makna partikel “illa an” Contoh: “Li alzimunaka aw

taghdhiniy haqqiy”

> Fa’Al-Sababiyah Al ol

Amil (partikel) ini adalah partikel “fa” yang menashabkan fiil mudhari yang
menunjukkan bahwa kalimat sebelum partikel tersebut merupakan
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penyebab dari adanya kalimat setelah partikel “fa” tersebut. Dalam
penggunaannya, partikelini bisa berfungsiuntuk menashabkan fiil mudhari
jika memenuhi dua persyaratan, yaitu: (1) kalimat yang berada sebelum
partikel “fa” adalah kalimat berpola nafy (meniadakan), seperti: “maa
tatiina fatahdatsana”, (2) kalimat yang berada sebelum partikel “fa”adalah
kalimat berpola thalab, contoh: “Robbi wafiqni famal shalihan”

» Wawu Al-Maiyyah daxall 4l g

Amil (partikel) ini adalah partikel “waw’ yang menashabkan fiil mudhari
yang menunjukkan arti beserta/bersama/dengan atau “maa”. Dalam
penggunaannya, partikelinibisa berfungsi untuk menashabkan fiil mudhari
jika memenuhi dua persyaratan, yaitu: (1) kalimat yang berada sebelum
partikel “waw’ adalah kalimat berpola nafy (meniadakan), seperti: “lam
anshah bisyain wa ukhalifahu”, dan (2) kalimat yang berada sebelum
partikel “waw”’ adalah kalimat berpola thalab, seprti: “Uqobil wa ahsin ilaik”

+ Tanda Prab Nashab pada Fiil Mudhari

Tanda irab nashab pada fill mudhari (desinens modus subjungtif pada
verba Arab imperfek) adalah dua yaitu: (1) fathah, dan (2) hadzf al-nun
(membuang nun) (Fuad Nikmah, 2001). Penjelasan kedua tanda irab
nashab tersebut sebagai berikut.

a. Fathah

Fathah sebagaitanda irab nashab pada fiil mudhari terbagi menjadi dua,
yaitu: (1) fathah dzahirah (fathah yang tampak/jelas), dan (2) fathah
mugaddarah (fathah yang tidak tampak/diperkirakan). Pertama; fathah
dzahirah (fathah yang tampak/jelas) menjadi tanda irab nashab pada fiil

mudhariyang shahih akhir, seperti: < il mudhari yang mutal akhir
dan huruf akhirnya adalah ‘waw"seperti: 35--“-\ uj dan fiil mudhari yang

mutal akhir dan huruf akhirnya adalah ‘ya” seperti. (<% uj .Kedua;

fathah mugaddarah (fathah yang tidak tampak/diperkirakan) menjadi tanda
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irab nashab pada fill mudhari yang mutal akhir dan huruf akhirnya adalah

“alif” seperti: (s==_x A

b. Hadzf al-nun

Hadzf al-nun (membuang nun) sebagai tanda irab nashab terdapat pada
al-afal al-khamsah, yaitu fil mudhari yang diakhiri dengan dhamir
tatsniyah, seperti: “yadhabani’/’tadzhabani” “waw jamak”, seperti
yadzhabuuna’/tadzhabuuna” atau “ya almuannats al-mukhathabah”,
seperti: “tadzahbiina”. Apabila didahului salah satu amil (partikel) nashab
maka tanda nashabnya dengan membuang huruf nun-nya. Contoh: “Lan
tadzhabuu”

. Fiil Mudhari Beri’rab Jazm dan Tanda I'rabnya

Pada pembelajaran sebelumnya telah dipelajari tentang fill mudhari
berirabrafadantandairabnya (verba Arabimperfek modus subjungtif dan
desinensnya). Oleh karena itu untuk melengkapi kajian tersebut, maka
pada pembelajaran ini akan dijabarkan tentang fiil mudhari beri“rab jazm
dan tanda irabnya (verba Arab imperfek modus jusif dan desinensnya).
Pemaparan tentang sub-bab ini meliputi: (1) amil (partikel) yang
menjazmkan fiil mudhari (verba Arab imperfek modus jusif) dan fungsinya,
dan (2) Tanda irab jazm pada fill mudhari (desinens modus jusif pada
verba Arab imperfek).

% Amil yang Menjazmkan Fiil Mudhari dan Fungsinya

Fiil mudhari (verba Arab imperfek) dihukumi berirab jazm (modus jusif)
apabila fiil tersebut didahului atau dimasuki amil (partikel) jazm, amil
(partikel) tersebut dibagi menjadi dua, yaitu: (1) amil (partikel) yang
menjazmkan satu fiil, dan (2) amil (partikel) yang menjazmkan dua fil.
Pertama; amil (partikel) yang menjazmkan satu fiil, menurut Ghalayaini
(1987) dan Al-Khairain (2008) ada empat, yaitu: (1) Lam, (2) Lammaa, (3)
Lam Al-Amr, dan (4) Laa Al-Nahiyah. Kedua; amil (partikel) yang
menjazmkan dua fiil, menurut Ghalayaini (1987) dan Al-Khairain (2008)
ada tiga belas, yaitu: (1) In, (2) Man, (3) Maa, (4) Mahmaa, (5) Aina, (6)
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Annaa, (7) Haitsumaa, (8) Idzmaa, (9) Kaifamaa, (10) Ayyun, (11) Ayyaana
(12), Idzaa, dan (13) Mataa.

a.Lam el

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm, nafy, dan galb, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan satu fiil mudhari, serta untuk meniadakan suatu
peristiwa, serta merubah makna waktu/zaman sekarang (hal) dan akan
datang (istigbal) yang ada dalam fiil mudhari menjadi bermakna madhi
(yang telah) Ghalayaini (1987) dan Al-Khairain (2008). Contoh: “Lam yajlis
Zaid”

b. Lammaa Ll

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm, nafy dan qgalb, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan satu fiil mudhari, serta untuk meniadakan suatu
peristiwa, serta merubah makna waktu/zaman sekarang (hal) dan akan
datang (istigbal) yang ada dalam fiil mudhari menjadi bermakna madhi
(yang telah). Akan tetapi, kekhususan partikel ini adalah peniadaan
peristiwa tersebut berlangsung pada waktu/zaman madhi (yang telah)
bahkan (terus berlangsung) hingga waktu/zaman hal (sekarang),
Ghalayaini (1987) dan Al-Khairain (2008). Contohnya: “Lamma yajlis Zaid”

c. LamAl-Amr _aY! oY

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan thalab, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan satu fill mudhari, serta untuk menunjukkan arti
menyuruh atau memohon. Partikel ini menurut Al-Khairain (2008) hanya
masuk ke fiil mudhari yang fail-nya (pelakunya) adalah gaib (orang ketiga),
baik mufrad (tunggal), tatsniyah (dual), maupun jamak (plural), baik
mudzakkar (laki-laki), maupun muannats (perempuan). Apabila kalimat
tersebut disampaikan oleh orang yang berkedudukan lebih tinggi kepada
yang lebih rendah, maka disebut lam al-amr yang berfungsi untuk
menyuruh atau memerintah. Sedangkan kalimat tersebut apabila
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disampaikan oleh orang yang berkedudukan lebih rendah kepada yang
lebih tinggi, maka disebut lam addua yang berfungsi untuk memohon atau
meminta, Ghalayaini (1987) dan Al-Khairain (2008). Contoh: “Liyunfiq dzu

saah min saatih”

d. Laa Al-Nahiyah 4alll Y

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan thalab, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan satu fill mudhari, serta untuk menunjukkan arti
melarang. Apabila kalimat tersebut disampaikan oleh orang yang
berkedudukan lebih tinggi kepada yang lebih rendah, maka disebut “laa al-
nahiyah” yang berfungsi untuk melarang. Contoh: “Yaa bunayya laa tusyrik
billah” Sedangkan kalimat tersebut apabila disampaikan oleh orang yang
berkedudukan lebih rendah kepada yang lebih tinggi, maka disebut “laa
adduaiyyah” yang berfungsi untuk memohon atau meminta, Ghalayaini
(1987) dan Al-Khairain (2008), contoh: “Rabbana laa tuakhidzna innasiina
aw akhthana”

e.In Q}

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-

syarth (Fuad Nikmah, 2001). Contoh: “in yasya yudzhibkum”

f.Man (=

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Man”ini merupakan ism mubham li al-‘aqi,
yaitu kata benda yang pengertiannya masih samar dan digunakan untuk
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yang berakal (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008). Contoh: “Man
yazra’yahshud”

g. Maa L

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnyajawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Maa”ini merupakan ism mubham li ghair al-
‘aqil, yaitu kata benda yang pengertiannya masih samar dan digunakan
untukyang tidak berakal (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008). Contoh:
“Maa tunfiq min khairin yajidu tsawabah”

h. MahmaaLA@-A

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiill mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Mahmaa”inimerupakan ism mubhamli ghair
al-‘aqil, yaitu kata benda yang pengertiannya masih samar dan digunakan
untuk yang tidak berakal (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008).
Contohnya: “Mahma tunfiq fii alk hair yakhlifullah”

i. Aina Ol

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Aina”inimerupakan ism makan tadhammana

ma“na alsyarth, yaitu kata benda yang menunjukkan tempat dan di
dalamnya terkandung makna syarat. Dalam penggunaannya kebanyakan
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bersambung dengan “maa”yang merupakan huruf tambahan (harfzaa‘id)
yang berfungsi untuk penguat (taukid) (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain,
2008). Contoh: “Ainama tadzhab ushohibuk”

j- Annaa @\

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Annaa” ini merupakan ism makan
tadhammana ma“na al- syarth, yaitu kata benda yang menunjukkan tempat
dan di dalamnya terkandung makna syarat (Ghalayaini, 1987 dan Al-
Khairain, 2008). Contoh: “Anna tadzhab adhab maak”

k. Haitsumaa Lﬂl‘é

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Haitsumaa” ini merupakan ism makan
tadhammana ma“na al-syarth, yaitu kata benda yang menunjukkan tempat
dan di dalamnya terkandung makna syarat. Dalam penggunaannya
sebagai partikel jazm, “haitsu” ini harus bersambung dengan “maa”
(Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008). Contoh: “Haitsutmma tadzhab

adzhab ma’ak”

l. Idzmaa ‘e 3}

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
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syarth (Fuad Nikmah, 2001). “/dzmaa” ini merupakan huruf (harf) yang
mengandung makna “in”. Dalam penggunaannya sebagai partikel jazm,
‘idz” ini harus bersambung dengan “maa” (Ghalayaini, 1987 dan Al-

Khairain, 2008). Contoh: “ldzmaa tataallam tatagaddam”

m.Kaifamaa \Aﬂ;\s

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm, dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnyajawab atas adanya syarat.
“Kaifamaa” ini merupakan ism tadhammana ma‘“na alsyarth wa Ii al-hal,
yaitu kata bendayang di dalamnya terkandung makna syarat dan berfungsi
untuk menunjukkan keadaan (hal). Dalam penggunaannya sebagai partikel
jazm, ‘“kaifa” ini boleh bersambung dengan “maa” maupun tidak
bersambung (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008). Contoh: “Kaifamaa
tajlis ajlis”

n. Ayyu Lﬁ\

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnyajawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Ayyu” ini merupakan ism mubham
tadhammana mana alsyarth, yaitu kata benda yang pengertiannya masih
samar dan di dalamnya terkandung makna syarat. “Ayyu” ni juga
merupakan ism mu'rab, yaitu kata benda yang irabnya bisa berubah
sesuai dengan kedudukannya dalam kalimat (jumlah). Dalam
penggunaannya sebagai partikel jazm ini terkadang juga bersambung
dengan “maa” (Ghalayaini, 1987 dan Al-Khairain, 2008). Contoh: “Ayyu

amari yakhdim amanah takhdimu”dan “Ayya maaf tafal afal.”

0. Ayyaana J—:ﬁi
Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang

berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
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syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Ayyaana” ini merupakan ism zaman
tadhammana ma“na alsyarth, yaitu kata benda yang menunjukkan waktu
dan di dalamnya terkandung makna syarat (Ghalayaini, 1987 dan Al-
Khairain, 2008). Contoh: “Ayyanataqum aqum”

p.ldzaa ‘5!

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “/dzaa” ini merupakan ism zaman
tadhammana ma“na alsyarth, yaitu kata benda yang menunjukkan waktu
dan di dalamnya terkandung makna syarat. Dalam penggunaannya,
partikel ini terkadang juga bersambung dengan “maa”. Contoh: “Wa idza

tushibka khasasha fatajammal”

g. Mataa (s

Amil (partikel) ini disebut partikel jazm dan syarth, yaitu partikel yang
berfungsi menjazmkan dua fiil mudhari, serta merupakan salah satu adat
syarth yang berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat.
Jadi dua fiil mudhari yang dijazmkan adalah fiil syarth dan fiil jawab al-
syarth (Fuad Nikmah, 2001). “Mataa” ni merupakan ism zaman
tadhammana ma“na alsyarth, yaitu kata benda yang menunjukkan waktu
dan di dalamnya terkandung makna syarat (Ghalayaini, 1987 dan Al-

Khairain, 2008). Contoh: “Mataa aqra alquraaan tasmauunii:”

« Tanda Prab Jazm pada Fiil Mudhari
Tanda irab jazm pada fill mudhari (desinens modus jusif pada verba Arab

imperfek) adalah tiga yaitu: (1) sukun, (2) hadzf al-nun (membuang nun),
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dan (3) hadzf harf al-illah (membuang huruf illat) (Fuad Nikmah, 2001).
Penjelasan ketiga tanda irab jazm tersebut sebagai berikut.

a. Sukun, sebagai tanda irab jazm pada fill mudhari yang shahih akhir,
yaitu fiil mudhariyang bukan mutal ak hir (huruf akhirnya huruf illat), contoh:
‘lam tadzhab”

b. Hadzf al-nun (membuang Nun), sebagaitanda irab jazm pada al-afal
alkhamsah, yaitu fiil mudhari yang diakhiri dengan dhamir tatsniyah ,
seperti:  “yadzhabani/tadzhabani” atau waw  jamak, sepert:
“vadzhabuuna/tadzhabuuna”, atau “ya al-muannats almukhathabah’,
seperti: “tadzhabiina” .Apabila didahului salah satu amil (partikel) jazm,
maka tanda jazmnya dengan membuang huruf nun-nya. Contoh: “Lam
tadzhabi”

c. Hadzfharfal-‘illah (membuang huruf lllat), sebagaitanda irab jazm pada
fiil mudhari yang mutal akhir, yaitu fiil mudhari yang huruf akhirnya adalah

hurufillat, baik “alif”, “waw’, dan “ya”. Contoh: “Lam yardha”

4. Fiil Madhi dan Sistem Perubahannya
Pada pembelajaran ni akan dijelaskan tentang fill madhi dan sistem
perubahannya (verba Arab perfek dan konjugasinya). Pemaparan tentang
sub-bab ini meliputi: (1) Pengertian fiil madhi (verba Arab perfek), (2) Ciri-
ciri fiil madhi (verba Arab perfek), (3) Waktu (Kala) dalam fiil madhi (verba
Arab perfek), (4) Fiil madhi (verba Arab perfek) mujarrad dan mazid, dan
(5) Mabni dalam fiil madhi (verba Arab perfek).

% Pengertian Fiil Madhi (Verba Arab Perfek)

Fiil madhi (verba Arab perfek) menurut menurut Ghalayaini (1987) dalam
“Jami’ Al-Durus Al-‘Arabiyah”-nyaadalah:

g 51y gl plaly i § s e (o
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“Sesuatu (kata) yang menunjukkan arti pada dirinya sendiridisertai dengan
menunjukkan waktu atau zaman yang “telah” terjadi, seperti kata: (jaa,

ijtahada, dan taallama)’

Menurut Haris (2018), fiil madhiadalah fiil yang menunjukkan arti pekerjaan
yang telah lampau. Contoh: lafaz “dharaba” disebut sebagai fill madhi

sehingga ia memiliki zaman lampau. Artinys “telah memukul”.

«» Ciri-ciri Fiil Madhi (Verba Arab Perfek)

Ciri-ciri yang membedakan antara fiil madhi (verba Arab perfek) dengan
yang lainnya menurut para ahli sebagai berikut. Haris (2018)
mengungkapkan bahwa ciri khas dari fiil madhi adalah dapat dimasuki ta
al-tahis al-sakinah, yaitu huruf “ta”yang berharakat “sukun”terletak diakhir
fiil madhi dan menunjukkan arti dia perempuan. Contohnya: “daharabat’,

artinya “Dia perempuan telah memukul”.

« Waktu (Kala) dalam Fiil Madhi (Verba Arab Perfek)

Pada dasarnya, fiil madhi adalah fiil yang menunjukkan arti pekerjaan yang
telah lampau. Hal ini sesuai dengan konsep pengertian dari fiil madhi yang
telah diterangkan sebelumnya. Akan tetapi waktu (kala) fill madhi ini
terkadang bisa berubah sesuai dengan konteks kalimat yang
menyertainya. Hal ini sebagaimana penjelasan yang disampaikan oleh Al-
Khairain (2008), yaitu:

Pertama; fil madhi bisa menunjukkan waktu (kala) sedang (hal) apabila
konteks pembicaraannya sedang berlangsung, seperti: ‘%‘USM ‘ﬂ-“u

(“Bituka al kitaaba’, yang artinya saya sedang membelikanmu buku).

Kedua; fiil madhi bisa menunjukkan waktu (kala) akan (istigbal) apabila
konteks menunjukkan haltersebut, misalnya sepertiungkapanuntuk tujuan

mendoakan, seperti Sl ) e (“Ghafarallahu laka”, yang artinya semoga

Allah (akan) mengampunimu).
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Ketiga; fiil madhi bisa menunjukkan waktu (kala) akan (istigbal) apabila
didahului oleh adat al-syarth (partikel syarat), yaitu “idzaa” atau “in” yang
berfungsi untuk pencetus timbulnya jawab atas adanya syarat, sepert:
“ldza zurtani ukarriumuka” Jika kamu laki-laki (akan) mengunjungiku, maka

akan aku hormati/muliakan dirimu).

Keempat; fiil madhi bisa menunjukkan waktu (kala) akan (istigbal) apabila
didahului oleh harf al-nafy (partikel nafi) yang berfungsi untuk meniadakan
suatu peristiwa, dan terletak setelah ungkapan yang berfungsi untuk
sumpah/qasam, seperti: “Wa hayatikalataqsita maa dumta hayya”, artinya
“‘Demi hidupmu, kamu tidak (akan) bisa mengukir/merealisasikan janjimu

selagi kamu hidup”.

+« Fiil Madhi (Verba Arab Perfek) Mujarrad dan Mazd

o Fiil Madhi (Verba Arab Perfek) Mujarrad

Fiil mujarrad adalah fiil yang hanya terdiri dari unsur fa’ fiil, ‘ain fiil, dan lam
fiil saja (Haris, 2018). Contohnya adalah: “Dharaba”, lafaz ini merupakan
fiil mujarrad karena hanyaterdiri dari fa’ fiil, ‘ain fiil, dan lam fiil saja. “dha”

adalah fa’fiil, “ra”adalah ‘ain fiil, dan "ba” adalah lam fiil

Sifat dasar dari fiil mujarrad adalah samal. Maksudnya adalah untuk
menentukan harakat ‘ain filnya, maka kita harus melihat kamus atau
mendengar langsung dari orang Arab. Fiil mujarrad ini ada dua, yaitu: (1)
Fiil tsulatsi mujarrad, dan (2) Fiil ruba’i mujarrad.

Fiil tsulatsi mujarrad adalah fiil yang hanya terdiri dari tiga huruf dan
ketiganya merupakan unsur fa’fiil, ‘ain fiil, dan lam fiil saja. Sedangkan fiil
ruba’i mujarrad adalah fiil yang hanya terdiri dari empat huruf dan
keempatnya merupakan unsur huruf asli, yaitu fa’ fiil, ‘ain fiil, lam fiil yang
pertama, dan fiil yang kedua, serta tidak ada huruf ziyadah (tambahan) di
dalamnya.
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o Fiil Madhi (Verba Arab Perfek) Mazid

Fiil mazid adalah fiil mujarrad yang mendapatkan tambahan huruf ziyadah,
baik satu huruf, dua huruf, maupun tiga huruf. Sifat dasar dari fill mazid
adalah giyasi, maksudnya adalah bentuk bacaan (harakat) pada fiil
tersebut mengikuti bacaan (harakat) wazan-wazan fiil yang ada dan
ditentukan (Haris, 2018). Sebagaimana pembagian pada fiil mujarrad,
maka fiil mazid-pun terbagi menjadi dua, yaitu: (1) Fiil tsulatsi mazid, dan
(2) Fiil ruba’i mazid

Fiil tsulatsi mazid adalah fiil yang hanya terdiri dari tiga huruf asli serta
mendapatkan tambahan huruf ziyadah, baik satu huruf, dua huruf, maupun
tiga huruf. Fiil tsulatsi mazid dibagi menjaditiga, yaitu: (1) Fiil tsulatsi mazid
bi harfin, yaitu fiil tsulatsi mujarrad yang mendapatkantambahan satu huruf
ziyadah, (2) Fiil tsulatsi mazid bi harfaini, yaitu fiil tsulatsi mujarrad yang
mendapatkan tambahan dua huruf ziyadah, dan (3) Fiil tsulatsi mazid bi
tsalatsati ahrufin, yaitu fiil tsulatsi mujarrad yang mendapatkan tambahan
tiga huruf ziyadah (Al-Khairain, 2008).

Sedangkan fiil ruba’i mazid adalah fiil yang hanya terdiri dari empat huruf
asli serta mendapatkan tambahan huruf ziyadah, baik satu huruf, maupun
dua huruf. Fiil ruba’i mazid dibagi menjadi dua, yaitu: (1) Fiil ruba’i mazid bi
harfin, yaitu fiil ruba’i mujarrad yang mendapatkan tambahan satu huruf
ziyadah, dan (2) Fiil ruba’i mazid bi harfaini, yaitu fiil ruba’i mujarrad yang
mendapatkan tambahan dua huruf ziyadah (Al-Khairain, 2008).

« Mabni dalam Fiil Madhi (Verba Arab Perfek).

Fiil mabni adalah fill yang harakat huruf akhirnya tidak dapat berubah
meskipun dimasuki amil (partikel) (Haris, 2018). Lebih lanjut Al-Khairain
(2018) dan juga Fuad Nikmah (2001) menegaskan bahwa fiil madhi
semuanya adalah mabni, baik fiil tsulatsi mujarrad dan mazid, maupun fiil
ruba’i mujarrad dan mazid. Bentuk mabni fill madhi ada tiga, yaitu: (1)
mabni fathah, (2) mabni dhammah, dan (3) mabni sukun.
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Pertama; mabni fathah. Fiil madhi berbentuk (dihukumi) mabni fathah
apabila fiil tersebut akhirnya tidak bersambung dengan “wawjamak”, “nun

Jamak inats”, maupun “ta fail” (dhamir rafa mutaharrik).

Kedua; Mabnidhammah. Fiil madhiberbentuk (dihukumi) mabnidhammah
apabila fiil tersebut akhirnya bersambung dengan “wawjamak” (fiil tersebut

mengandung dhamir “hum”, contohnya seperti: “Fatahuu” yang artinya
“Mereka semua laki-laki telah membuka”

Ketiga; Mabni sukun. Fiil madhi berbentuk (dihukumi) mabni sukun apabila
fiill tersebut akhirnya bersambung dengan “nun jamak inats”, “na fail” dan
“ta fail” (dhamir rafa’ mutaharrik).
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D. Rangkuman

Fiil mudhari (verba Arab imperfek) adalah fill yang menunjukkan arti
pekerjaan yang “sedang” atau “akan” dikerjakan. Jadi zaman untuk fiil
mudhari adalah zaman hal (sedang) atau istigbal (akan).

Ciri-ciri fill mudhari (verba Arab imperfek), yaitu: (1) fiil yang diawali oleh
salah satu huruf mudharaah ( O,s 9, & ), 2) fiil yang bisa dimasuki

oleh salah satu partikel (adawat) yang menunjukkan waktu/zaman akan
datang (istigbal), 3) fiil yang (didalamnya) ada “ya“al-mukhatabah”, dan 4)

fiil yang bisa dimasuki oleh partikel “28“ untuk tujuan terkadang, dan (5) fil

yang bisa dimasuki oleh salah satu awamil al-nawashib (partikel subjungtif)
dan awamil aljawazim (partikel jusif).

Fiil mudhari berirab rafa (modus indikatif) adalah ketika fiil tersebut tidak
bertemu atau dimasuki salah satu amil (partikel) nashab dan jazm.
Tanda irab rafa pada fill mudhari (desinens modus indikatif pada verba
Arab imperfek) adalah dua yaitu: (1) dhammah, dan (2) tsubut al-nun
(menetapkan nun).

Fil madhi (verba Arab perfek) adalah fiil yang menunjukkan arti pekerjaan

yang telah lampau.
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o Padadasarnya, fill madhi (verba Arab perfek) adalah fiil yang menunjukkan
arti pekerjaan yang telah lampau. Akan tetapi waktu (kala) fill madhi ini
terkadang bisa berubah sesuai dengankonteks kalimat yang menyertainya

¢ Fiil mujarrad adalah fiil yang hanya terdiri dari unsur fa’fiil, ‘ain fiil, dan lam
fiil saja. Sifat dasar dari fiill mujarrad adalah sama’. Terkait dengan hal ini,
fiil madhi (verba Arab perfek) diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: (1) fiil
madhi tsulatsi mujarrad, dan (2) fiil madhi ruba’i mujarrad.

e Fiil mazid adalah fiil mujarrad yang mendapatkan tambahan huruf ziyadah,
baik satu huruf, dua huruf, maupun tiga huruf. Sifat dasar dari fill mazid
adalah giyasi. Sebagaimana pembagian pada fiil madhi mujarrad, maka fi
madhi mazid-pun terbagi menjadi dua, yaitu: (1) fiil madhi tsulatsi mazid,
dan (2) fiil madhi ruba’i mazid.

o Fiil mabni adalah fill yang harakat huruf akhirnya tidak dapat berubah
meskipun dimasuki amil (partikel). Fiil madhi semuanya adalah mabni, baik
fiil madhi tsulatsi mujarrad dan mazid, maupun fiil madhi ruba’i mujarrad
dan mazid. Bentuk mabni fill madhi ada tiga, yaitu: (1) mabni fathah, (2)

mabni dhammabh, dan (3) mabni sukun.
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A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 5. Al-Amru
wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan Bahasa Arab), ada beberapa kompetensi
guru bidang studi bahasa Arab yang akan dicapai pada pembelajaran ini,
kompetensi yang akan dicapai pada pembelajaran ini adalah calon guru P3K
mampu menganalisis Al-Amru wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan Bahasa
Arab)

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi
bahasa Arab. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran 5. Al-Amru wa An-Nahyu (Perintah dan Larangan Bahasa Arab),
adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis al-amru (Kata perintah dalam bahasa Arab),

2. Menganalisis al-nahyu (Kalimat larangan dalam bahasa Arab),

3. Menganalisis tanda dan karakteristik al-amru.

4. Menganalisis tanda dan karakteristik fiil nahi.

C. Uraian Materi

1. Al-Amru (Kata Perintah dalam Bahasa Arab)
Kata al-amru merupakan bentuk mashdar dari derivasi kata amara,
ya“muru, amaran. Secara bahasa bisa berarti menyuruh atau

memerintahkan. Sedangkan secaraistilah, dalam bahasa arab pengertian
al-amru adalah:
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(Vor:¥... . ulic) Maziylasy e Jaall 2k

“Kalimat perintah adalah kalimat yang meminta dikerjakannya sebuah
perintah dengan superioritas orang yang meminta (dari pihak yang lebih
tinggi kepada pihak yang lebih rendah).”

Dengan kalimat perintah seorang penutur meminta lawan tutur melakuakan
sesuatu sesuaidenganisiperintah yang disampaikan. Dengan kata lain al-
amru adalah meminta direalisasikannya sesuatu, baik permintaan itu
berupa perbuatan fisik maupun psikis. Misalnya, ketika seseorang
menyuruh duduk temannya dengan kata — “ijlisii”, permintaannya ini
berupa aktivitas fisik, sedangkan ketika meyuruh temannya berfikir dengan
kata — “tafakkarii” ini adalah permintaan psikis. Secara praktis, praktek
penggunaan gaya bahasa al-amru pastinya sudah sering dipraktikkan oleh
siapapun, namun setiap bahasa memiliki aturan yag berbeda dalam

membuat kalimat perintah (al-amru).

Dalam bahasa Arab ada empat cara dalam membentuk kalimat perintah,

yaitu:

% Fiil amar

Fiil amar adalah salah satu bagian dari tiga macam kata kerja (fiil) dalam
bahasa Arab, setelah fiil madhi (kata kerja bentuk lampau) dan fiil mudhari
(kata kerja untuk waku sekarang dan yang akan datang). Fiil amar adalah
kata kerja yang menunjukkan perintah. Ketika proses komunikasi
menggunakan fiill amar ini diucapkan, permintaan aktivitas yang diminta
oleh penutur (mutakaliim) belum dilakukan oleh mitra tutur (mukhatab).

Kata kerja perintah adalah karakter asli yang dimiliki oleh bahasa Arab dan
tidak semua bahasa memiliki model perubahan kata ini seperti ini.
Meskipun hanya satu kata, ketika fill amar diucapkan sudah menyaran
pada kalimat perintah. Misalnya seorang ayah yang berkata kepada
anaknya dengan satu kata: taallam, dalam bahasa Arab satu kata ini

diungkapkan dengan intonasi seperti apapun tetap bermakna perintah
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yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti “belajarlah kamu”.
Jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia, pembentukan kalimat
perintah dalam bahasa Indonesia bisa dengan menggunakan imbuhan lah
dan kan, bisa juga dengan membalik susunannya dengan bentuk predikat
di awal dan subjeknya diakhirkan. Selain itu, dalam bahasa Indonesia,
kalimat perintah juga bisa dibentuk dengan menggunakan tanda seru yang

merupakan petanda adanya perubahan intonasi dalam bahasalisan.

Pembentukan kalimat perintah dengan fiil amar merupakan bentuk dasar
dan paling banyak digunakan dalam bahasa Arab. Secara tekstual, setiap
kalimat yang ada fiil amar-nya pasti merupakan kalimat perintah, meskipun
secara kontekstual kalimat perintah tidak selalu fungsinya memerintah.
Ada beberapa kalimat perintah yang keluar dari makna dasarnya dan
digunakan untuk tujuan tertentu, misalnya mengancam, menasehati, atau

bahkan menyadarkan seseorang akan kelemahannnya.

Cara membentuk fiil amar adalah dengan mengubah fiil mudhari dengan
membuang huruf mudhara’ah berupa alif, nun, ya, ta (anaitu) yang berada
di awal fiil mudhari dan menjazmkan huruf akhirnya (al-Ghalayaini I: 157).
Untuk lebih jelasnya lihatlah contoh di bawah ini.

Tabel 3. Pembentukan Fiil Amar

(p3j2) pal aejlall dpl ddas| plall Jad| 3l

pall | sl (e # a5 502) Waig|
S| B[P Y 2|y
e 2 S

aarsl | jaandl (jaash tlagllipa)) ) 0
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Pada contoh di atas, perhatikan kolom kedua setelah dibuang huruf
mudhara‘ahnya. Ada yang ditambah hamzah di awalnya, ada juga yang
tidak ditambah. Kata yang ditambah hamzah adalah kata yang setelah
dibuang huruf mudharaahnya harakatnya sukun. Karena huruf yang
berharakat sukun di awal kata tidak bisa dibaca, maka ditambahkanlah

”

huruf hamzah supaya bisa dibaca. Kata ”.....nshur” misalnya, dia tidak
bisa dibaca karena diawali dengan huruf nun berharakat sukun, untuk bisa
dibaca maka ditambahkan huruf hamzah di depannya dengan harakat
yang menyesuaikan harakat dari huruf ketiganya berdasarkan wazan

fiilnya, jadilah “unshur’.

Semua hamzah di awal fill amar adalah hamzatu washl kecuali hamzah
amar dari fiil ruba’i (bentuk fiil madhinya terdiri dari empat huruf). Hamzah
amar dari fiil ruba’i hamzahnya hamzatu qath’i seperti kata akrama”yang
fill amar-nya “akrim”. Hamzah washl adalah hamzah yang ketika berada di
awal kalimat dibaca namun ketika berada di tengah kalimat harakatnya
dilesapkan. Contohnya adalah fiil amar “unshur”, ketika di awal kalimat
hamzahnya dibaca “unshur’, namum ketika di tengah kalimat hamzahnya
dilesapkan seperti kata “wanshur” yang asalnya “wa” dan “unshur”. Akan
tetapi, jika hamzahnya adalah hamzah qathi, maka dimanapun tempatnya
akan tetap dibaca, contohnya kata akrim, jika didahului oleh “waw”

misalnya, tetap di baca “wa akrim’.

« Fiil mudhari majzum bi lam amar

Fiil Mudhari majzum bi lam amar artinya adalah fil mudhari yang
berharakat jazm karena didahului oleh lam amar (huruf lam yang berfungsi
membentuk perintah). Fiil mudhari adalah kata kerja yang menunjukkan
peristiwa sekarang dan yang akan datang. Fiil mudhari dapat dilihat dari
karakteristiknya, yaitu diawali oleh salah satu dari empat huruf yaitu

*hamzah’, “nun’, “ya”, dan “ta” (disingkat anaita). Keempat huruf di awal fiil
mudhari menunjuk kepada pelaku dari aktivitas yang ditunjuk oleh fil
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tersebut. Huruf hamzah menunjuk pada penutur tunggal sepert
“ataallamu” (saya belajar). Huruf nun menunjuk pada penutur jamak atau
penutur tunggal dengan menunjuk kebesaran dirinya, seperti “nataallant
dan “inna nahnu nazzalna ad dzikra wa inna lahu lahafidzun”. Huruf “ya“
menunjuk pada orang ketiga laki-laki (tunggal, mutsanna, dan jamak) dan
untuk orang ketiga perempuan jamak. Sedangkan huruf “ta“ digunakan
untuk semua mitra tutur laki-laki maupun perempuan dan juga untuk orang

ketiga perempuan mufrad dan jamak. Untuk lebih jelasnya lihatlah tabel

berikut ini:
Tabel 4. Huruf Mudhara'ah dan Fiil Mudhari
Fril Huruf .
No| mudhari® | Mudhara’ah Art
1 {‘_Lu‘i i (saya) belajar
2 232t a (kita) belajar
3 s P (dia bkelaki) beljar
4 AT - (karm  bkrbky’ dia perempuan)
belajar

% Isim fiil amar

Isim fiil amar adalah isim (kata benda) yang bermakna fiil amar (kata
perintah). Namun secara karakter, isim fiil amar tidak menerima tanda-
tanda fiil (Al-Ghalayaini, 2007, juz I: 155). Contohnya seperti kata hadzari

pada syair berikut ini:

5 i 5o 5 J15 * D

“Dialah dunia yang berkata kepada segala sesuatu yang tinggal di
dalamnya, berhati-hatilah, berhati-hatilah dengan sergapan dan

seranganku.”
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Dilihat dari waktunya, isim fiil dibagi menjadi tiga sebagaimana pembagian
fiil, ada isim fiil madhi, isim fiil mudhari, dan isim fiil amar. Sebagaimana
namanya, isim fil madhi menunjuk pada kejadian yang telah lampau
seperti kata “haihaata” (bauda: jauh sekali). Isim fiil mudhari menunjuk
pada kejadian di waktu sekarang, seperti kata “aah” (atawajjau: saya
merasa sakit). Isim fill amar menunjuk pada sebuah perintah yang
aktivitasnya belum terjadi ketika perintah itu dilafalkan, misalnya kata shah
(uskut: diamlah).
Tabel 5. Contoh Isim Fiil Amar

No | Isim fi'il Amar Makna Arti

L. el Ll K.abulkanlah
2, o/ L Léd Dambah

3. i Caakil Berhentilah
4. ik qulj i3 Tmggalkankh
5. i 5 u'"‘r Pelharalah
b al) At Ambillah
T & “'J:E e Biarahh g
8. . L...-b | E.""‘L Cepathah
9. ‘2 ik s Kesmilah cepat
0. Jis ey Hatrhatiah

« Masdar yang Mmengganti Fiil Amar

Mashdar adalah ujaran yang menyaran kepada sebuahkejadianyang tidak
dibarengi dengan keterangan waktu (al-Ghalayaini, 2007: Juz 1, 123).
Pada dasarnya mashdar adalah kata benda yang tidak menyaran kepada
perintah. Mashdar bisa bermakna perintah ketika posisinya ditempatkan

pada posisi mengganti fiil amar yang dilesapkan. Jika ditampakkan maka
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sebenarnya sebelumisim mashdar yang dibaca rafa terdapat fillamar yang
disamarkan, contoh:

(AR e Gl ) AR i 155

“Berusahalah dengan sungguh-sungguh (berjuanglah) di jalan kebaikan.”

Pada contoh di atas terlihat bahwa isim mashdar berupa kata “sayan”
menggantikan posisi fill amar yang dilesapkan berupa kata perintah “isa”
(berusahalah) atau jika disebut keduanya akan muncul kata “isa sa“yan’.
Dalam memaknai perintah yang menggunakan mashdar pengganti fiil
amar, ada kesan makna penguat (takid) karena sebelum dibuang isim
masdar menjadi penguat dalamposisi maful muthlag. Contoh yang lainnya

adalah syair berikut ini:
plaicy sl b * il Ja §

“‘Maka bersabarlah sesabar sabarnya dalam urusan kematian, karena
untuk meraih keabadian merupakan hal yang tidak mungkin.”

Dari keempat cara membuat kalimat perintah di atas, nampak jelas bahwa
bahasa Arab memiliki struktur yang berbeda dalam membentuk kalimat
perintah dibandingkan bahasa lain, khususnya bahasa Indonesia.

. An-Nahyu (Kalimat Larangan dalam Bahasa Arab)

« An-Nahyu

An-Nahyu secara bahasa bermakna larangan, berasal dari bahasa Arab
naha, yanha, nahyan artinya melarang. Setiap bahasa pasti punya kalimat
yang bermakna larangan, siapa pun itu pasti membutuhkan kata larangan
dalam berkomunikasi. Namun dalam menyusun kalimat larangan, setiap
bahasa memiliki aturan tersendiri. Ahmad al-Hasyimi menjelaskan bahwa

yang dimaksud dengan uslub an-nahyu adalah:
2l aa Szt 453 B ool e JaSh 2k g2
{-I.=| :T- m o .&.-I:-'Il-i..ll]
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Kalimat larangan adalah permintaan untuk menghentikan sebuah aktivitas
dengan superioritas orang yang meminta. Artinya, secara makna dasar
kalimat tersebut berisi pengharusan kepada mitra tutur untuk
menghentikan aktivitas tertentu. Redaksi kalimat larangan dalam bahasa
Arab adalah dengan menyambungkan fiil mudhari dan la annahiyah.
Bentuk ini merupakan bentukan dasar dari kalimat larangan (an nahyu),
namun dimungkinkan juga secara makna an-nahyu dibentuk dengan
bentuk lain, misalnya isim fill amar yang artinya larangan sepert
shah/shahun (diam/jangan ngomong), atau bisa juga dengan
menggunakan fil amar yang tujuannya melarang, misalnya “da“
(biarkanlah/jangan melakukan apapun), “jtanib” (jahuilah/jangan
mendekat), “utruk”(tinggalkanlah/ jangan di sini).

Diantara beberapa cara membentuk uslub nahy yang paling banyak
digunakan adalah dengan menjazmkan fiil mudhari dengan la annahiyah.
Huruf “la” diletakkan didepan fiil mudhari, setelah ada “la annahiyah”maka
kalimat setelahnya akan dibaca jazm. Ada dua laa yang secara tulisan
sama persis dan sama-sama masuk dalam fiil mudhari namun secara
fungsi berbeda, yaitu “la annahiyah”dan “la annafiyah”. Perbedaan antara
la annahiyah dan la annafiyah selain ditinjau dari maknanya, secara kasat
juga bisa dilihat pada harakat akhir pada fiil mudhari setelah kemasukan
huruf “la”. Fiil mudhari setelah kemasukan huruf “la annahiyah” dibaca
jazm, namun la annafiyah tidak menyebabkan perubahan harakat pada fiil
mudhari. Contohnya nampak dalam paparan kalimat berikut ini:

Lodlial S5 ool (4 Jadedi W3

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi setelah Tuhan
memperbaikinya (QS. Al-A'raf: 85).

(V) Gy k8 31 gl 2 1936 1 )
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Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan
beriman. (QS. 2:6)

Kata “la” pada surat al-a‘raf ayat 25 adalah “la” yang fungsinya untuk
melarang (la annahiyah), setelah di dahului oleh la annahiyah, fiil mudhari
yang ada setelahnya dibaca jazm. Kata "tufsiduuna’, ketika didahului oleh
“la” menjadi “la tufsiduu’, huruf nun di akhir kalimat dihilangkan sebagai
tandadia jazm. Sedangan pada contoh yang kedua, huruf “/a”’adalah huruf
“la annafiyah” yang berarti “tidak”, mereka tidak beriman. Fiil mudhari
“vyu'minuuna”tetap seperti semula ketika didahului “la an-anfiyah”, menjadi

“la yuminuuna” tanpa perubahan di akhir kata “yuminuuna”.

Contoh diatas adalah fiil mudhariyang jamak. Sedangkan fiilmudhari yang
failnya mufrad dan berakhir dengan huruf shahih, ketika kemasukan “la
annahiyah”maka huruf akhirnya dijazmkan dengan sukun. Namun ketika
yang mendahuluinya adalah “la annafiyah” maka harakatnya tetap
dhammah sebagaimana harakat asli fill mudhari. Sebagaimana yang

terjadi pada dua contoh berikut ini:

Siaiie L yak ¥ o hadl fe i ¥

“Janganlah kamu menuntut balasan kecuali senilai dengan apa yang kamu
kerjakan dalam surga yang tinggi, tidak kamu dengar di dalamnya

perkataan yang tidak berguna”
(11-1. Mwl]u‘:’i@ ".‘HJL;-:L;:

“Dalam surga yang tinggi, tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang
tidak berguna” (QS. Al-Ghasyiyah:10-11)
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% Uslub An-Nahyi

Uslub nahyi kebanyakan menyaran kepada orang kedua (mukhatab),
namun sebenarnya dia juga bisa menyaran kepada orang ketiga (gaib).
Pengguanan la annahiyah mayoritas juga begitu, digunakan untuk orang
kedua(mukhatab), namun bisa juga diperuntukkan untuk orang ketiga
(gaib). Contoh didalamal-quran uslub nahyiyang menyaran kepada orang

ketiga (gaib) adalah:

P EA RO EAR LY ':-:ys-'u‘o-ﬁrﬁwr,.n e Y Iyl ST
L1553 3yl gy L 4505 il S i 60
(1) chaal) Sl Sl 50

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik
dari mereka (yang mengolok-olokkan)dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.Seburuk-buruk panggilan ialah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak

bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (QS. 49:11)

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa sekelompok kaum dilarang mengolok-
olok kaum yang lain, karena bisa jadi yang diolok-olok lebih baik dari
mereka yang mengolok-olok. Obyek yang dituju oleh kalimat larangan ini
adalah orang ketiga, yaitu dia (kaum). Dhamir orang ketiga (huwa) pada
kata “yaskhar’nampak pada huruf mudharaah “ya” yang berada di awal
kata. Huruf “ya” tersebut merujuk pada kata gaum, sebuah kaum.
Keterangan ini menunjukkan bahwa yang dituju oleh kata larangan “/a
yaskhar”adalah orang ketiga (gaib). Selain ayat ini masih banyak lagi ayat
lain yang berisi larangan kepada orang ketiga (gaib).
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Selain menggunakan uslub nahyi, secara makna terkadang larangan juga
menggunakan uslub nafyi yang tujuannya adalah nahyu(melarang). Dalam
kajian ilmu ma’ani ada kajian tentang makna dasar (al-maha al-wadh’y/ al-
ashliy) dan makna kontekstual (al-mana as-siyagi/muqtadha ahwal).
Seperti contoh huruf “la” yang masuk kepada fiil mudhari. Kajiannya bisa
dilihat dari beberapa aspek, misalnya secara maha wadhly artinya ada
dua, yaitu “jangan” dan “tidak” tergantung dimana dia ditempatkan. Kata
‘la” dalam uslub nahyi bermakna “jangan”, sedangkan pada uslub nafyi
bermakna “tidak”. Namun secara maha assiyaqi (berdasarkan konteks
tuturan) dengan melihat kondisi mitra tutur (muqtadha ahwal al-

mukhathabiin) bisa saja tujuan kalimat berbeda dengan kata dasarnya.

Uslub nahyi merupakan bagian dari kalam insya (kalimat non berita) yang
secara wadhly bertujuan untuk memerintah, namun uslub nafyi masuk
kategori kalam khabar (kalimat berita) yang secara wadhiy bertujuan
memberitahu (kalimat berita). Apabila kalimat itu sudah digunakan, maka
akan terdapat perbedaan tujuan yang keluar dari makna dasarnya. Yang
awalnya kalimat berita bisa saja bermakna non berita begitu juga
sebaliknya.

. Tanda dan Karakteristik Al-Amru

< Karakter fiil amar

Fiil amar merupakan bentuk dasar dalam membentuk kalimat perintah. Fiil
amar memiliki karakter pokok yaitu mabni, artinya meskipun fiil amar
diletakkan dalam posisi dimanapun dalamstuktur kalimat, harakatnya tetap
pada harakat aslinya dan tidak mengikuti /rab sesuai tuntutan posisi
kalimat (maugqiu al-irab). Musthafa Al-Ghalayaini (1971, juz 2, 112)
menjelaskan bahwa fiill amar itu memiliki beberapa tanda sebagai identitas
ketetapannya dalam irab (mabniy), karakter yang dimiliki fiill amar yaitu:

1) Fiilamar harakatnya tetap dalam kondisi sukun (mabni ala as-sukun)

Harakat fiil amar yang asli adalah mabni ala as-sukun, selalu berharakat
sukun. Fiil amar selalu berharakat sukun ketika bersambung dengan huruf

nun yang fungsinya menunjukkan perempuan, contohnya:
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Ll § (i) 8 Sl

Kata “uktubna” merupakan frasa yang terdiri dari fill amar “uktub” dan
dhamir muannatsah mukhatabah berupa “na”. Fiil amar “uktub” dalam
contoh diatas merupakan fiilamar yang mabniala as-sukun. Dalamkondisi
susunan kalimat seperti apapun harakat sukun di atas huruf ba“ tidak
mungkin berubah, inilah yang disebutdengan fiil amar yang mabni ala as-
sukun.

2) Fiil amar ditetapkan dengan membuang huruf akhirnya (mabni “ala
hadfi akhirihi)

Fiil amar ditetapkan dalam kondisi membuang huruf akhirnya ketika kata
yang dibentuk fiil amar merupakan fiil yang mutal akhir. Kata kerja mutal
akhir (filu mutal akhir) adalah kata kerja yang berakhiran hurufillat (ya,
wawu, dan alif). Contoh fiil mutal akhir adalah:

L I T PRETEY

35 1 ahazllsia sl
Kata irmi berasal dari fill madhi dan mudhari “rama”, “yarmi”, yang huruf
akhirnya adalah “ya“. Namun huruf “ya* sukun di akhir kata dibuang (mabni
ala hadf harfi illat)

4. Tanda dan Karakterteroistik Fiil Nahi
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada kegiatan belajar sebelumnya, fi
nahi terbentuk dari fiil mudhari yang bersambung dengan “la annahiyah’.
Secara makna “la annahiyah” berfungsi sebagai larangan yang berarti
‘jangan”. Namun secara lafdzi, la annahiyah adalah huruf yang
menjazmkan fill mudhari. Laa nahii yang bersambung dengan fiil mudhari
hanya tertuju pada orang kedua (mitra tutur) dan tidak bisa digunakan
untuk orang ketika. Karena antara fiil mudhari dan fiil amar secara genetis
memiliki hubungan, maka keduanya sangat mirip. Perbedaannya hanya
terdapat pada adanya huruf mudharaah yang ada di awal kata setiap fiil
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nahi. Untuk lebih jelasnya marilah kita lihat ciri-ciri fiil mudhari yang
bersambung dengan laa annahiyah dalam bagan berikut ini:

Tabel 6. Contoh Fiil Mudhari Bersambung dengan La Annahiyah

gl Jaid o Jai pleall s | ileall
REY-LaBY| hil- Ladl oline il
BEY-LakY|  lhdl- L olubslis Lasi
lpiai Y- a B Y| Jaddl— 1kl RTAF i
S Y- @A EY| il bl CARES il
Y- Laky 81— Lia ) olelalig Lz
S Y- aEY|  Ghil- Al ikl g

Secara praktik berbahasa, fiil nahi banyak ditujukan kepada mitra tutur
orang kedua, kemunculannya fiil nahi banyak terjadi pada komunikasi lisan
dan pada komunikasi tulis. Meskipun begitu fiil nahi juga bisa digunakan
untuk orang ketiga, dengan larangan kepada orang ketiga. Misalnya pada
kalimat; “Janganlah dia (seorang muslim) mencemooh orang muslim
lainnya.” Obyek yang menerima tuturan perintah pada kalimat di atas
adalahdia, orang muslim. Berikutini adalah contoh fiil nahi dalam al-quran

yang objeknya adalah orang kedua.

1 &5 Vg a3 150053 235 e (i o 2,0 Lol 2 215 1 5
(77 2z gaiall) Gyl e 238 ...L‘Il,.q.'- 'h‘l Gllals aaih
AT RIS SN I I T L TR e T
(7. cliai) aj-'-'-rrusa-"w'h gl

Pada kedua ayat di atas, ada dua fiil nahy yang keduanya dibentuk dari

akar kata yang sama, yaitu “khafa” dan “hazina”. Kedua bentuk ini

sekaligus bisa menjadi bahan kajian perubahan dhamair pada fiil nahi.
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Karakter yang dimiliki fil amar dan fiil nahi, sebenarnya hampir sama.
Perbedaanya hanya terjadi pada masalah dhamair yang dituju.

D. Rangkuman

Kata al-amru merupakan bentuk mashdar dari derivasi kata amara,
yamuru, amaran. Secara bahasa bisa berarti menyuruh atau
memerintahkan. Secara istilah al-amru adalah meminta direalisasikannya
sesuatu, baik permintaan itu berupa perbuatan fisik maupun psikis.
Kalimat perintah atau imperatif adalah bentuk kalimat atau verba untuk
mengungkapkan perintah atau keharusan atau larangan melaksanaan
perbuatan. Jika dilihat dari definisi ini maka antara amar dan nahi dalam
bahasaIndonesiatidak dibedakan, keduanya sama-sama disebut perintah.
Perbedaannya hanya pada lanjutan istilah perintah, amar definisinya
adalah perintah untuk melaksanakan aktivitas dan nahi adalah perintah
untuk menjauhi sebuah aktivitas.

Dalam bahasa Arab ada empat cara dalam membentuk kalimat perintah,
yaitu dengan (1) fiil amar (Kata Kerja Perintah), (2) fiill mudhari majzum bi
lam amar, (3) isim fiil amar, (4) mashdar yang mengganti fiil amar.
Pembentukan kalimat perintah dengan fiil amar merupakan bentuk dasar
dan paling banyak digunakan dalam bahasa Arab. Secara tekstual, setiap
kalimat yang ada fiil amar-nya pasti merupakan kalimat perintah, meskipun
secara kontekstual kalimat perintah tidak selalu fungsinya memerintah.
Kalimat larangan adalah permintaan untuk menghentikan sebuah aktivitas
dengan superioritas orang yang meminta. Artinya, secara makna dasar
kalimat tersebut berisi pengharusan kepada mitra tutur untuk
menghentikan aktivitas tertentu
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Pembelajaran 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat
Arab)

Sumber: Modul Pendidikan Profesi Guru
Modul 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat Arab)
Penulis: Dr. Moh. Khasairi, M.Pd.

A. Kompetensi

Penjabaran model kompetensi yang selanjutnya dikembangkan pada kompetensi
guru bidang studi bahasa Arab yang lebih spesifik pada pembelajaran 6. Anmath
Arabiyah (Pola Kalimat Arab), ada beberapa kompetensiguru bidang studibahasa
Arab yang akan dicapai pada pembelajaran ini, kompetensi yang akan dicapai

pada pembelajaran ini adalah calon guru P3K mampu:
B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Dalam rangka mencapai kompetensi guru bidang studi, maka dikembangkanlah
indikator - indikator yang sesuai dengan tuntutan kompetensi guru bidang studi
bahasa Arab. Indikator pencapaian kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran 6. Anmath Arabiyah (Pola Kalimat Arab) adalah sebagai berikut.

1. Menganalisis struktur dan pola kalimat verbal,

2. Menganalisis kategori dan fungsi sintaksis kalimat verbal bahasa Arab,

3. Menganalisis struktur dan polakalimat nominal

C. Uraian Materi

1. Struktur dan Pola Kalimat Verbal Arab

+ Konsep Kalimat Verbal (Jumlah fi’liyah)

o Pengertian jumlah filiyah

Jumlah filiyah sering disamakan dengan kalimat verbal. Penyamaan
tersebut memang beralasan, karena kalimat verbal adalah kalimat yang
predikatnya berupakata kerja. Jumlah filiyah, failnya menjadi subjek dan
filnya menjadi predikat, dengan pola DM (Diterangkan Menerangkan).
Pada konteksinimemang jumlah filiyah sama dengan kalimat verbal. Akan
tetapi jika fail tersebut didahulukan dan fiil diakhirkan maka sesuai
ketentuan di dalam kaidah bahasa Arab kalimat yang demikian adalah
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jumlah ismiyah (kalimat nominal) karena didahului isim (nomina), walaupun
dalam bahasa Indonesia dinamakan kalimat verbal.

Unsur pokok jumlah filiyah adalah fiil dan fail (dua lafaz yang bercetak
tebal). Fiil adalah verba (kata kerja), sedangkan fail adalah isim (nomina)
berirab rafayang terletak setelahfiil mabni malum. Susunan kalimat dalam
bahasa Arab: fiil (predikat) dan fail (subjek) berubah menjadi subjek (fail)

dan predikat (fiil) dalam bahasa Indonesia

o Jenis fiil dalam jumlah filiyah

Jenis fiil di dalam jumlah filiyah bisa berupa fiil mudhari, atau fiil madhi,
atau fiil amar. Penggunaan masing-masing jenis didasarkan pada
kebutuhan. Untuk menyatakan sesuatu yang sedang atau akan terjadi
digunakan fiil mudhari sedangkan untuk menyatakan sesuatu yang telah
(selesai) terjadi digunakan fiil madhi. Fiil amar digunakan untuk

menyatakan perintah.

Kalau Anda perhatikan dari jenis fil-nya contoh 1 — 9 di bawah ini

semuanya diawali dengan fiil mudhari.

celosedl 8 cameandl iz -
(e dill oty =Y

capdl aida -V

call Jas -£

cpaylie le=tll Gl -S
s Jl el pa
At (a polgidl paas -V
La,Esl J) sgulall ggls =N
et SELL 2 -8

Memang semua contoh itu diawali dengan fill mudhari, akan tetapi
sesungguhnya jumlah filiyah bisa pula diawali dengan fiil madhi dan fiil
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amar. Contoh-contoh berikut merupakan jumlah filiyah yang diawali
dengan fiil madhi.

il e JalliS -V
gl J Bleall e 3
s Jasly S -

Yang bercetak tebal pada contoh 10 - 12 terdiri atas fiil madhi dan fail.
Sedangkan jumlah filiyah yang fiilnya berupa fill amar adalah sebagaimana

yang terdapat pada contoh 13 - 15 berikut.

gl o ol ol =T
o) e Lol Jeg o s -

ﬁ“)guﬂj-"d?“-_;ijdagmﬂ_ o

Lafaz yang bercetak tebal pada contoh 13 — 15 adalah jumlah filiyah yang
terdiri atas fiil amar dan failnya. Fail pada contoh 13 berupa dhamir mustatir
(kata ganti persona yang tersimpan), pada contoh 14 berupa dhamir alif

tatsniyah, dan pada 15 berupa dhamir waw jamak.

o Jenis fail di dalam jumlah filiyah

Fi'il (kata kerja/Predikat) dalam bahasa Arab ada 3 jenis, yaitu fiil madhi,
fiil mudhari, dan fiil amar. Sebagaimana telah Anda maklumi bahwa fail itu
adalah isim dan isim itu banyak ragamnya. Ditinjau dari segi bilangannya
isim terdiri atas isim mufrad (tunggal), tatsniyah (dual), dan jamak. Isim
jamak terdiri atas tiga macam, yaitu jamak mudzakkar salim, jamak
muannats salim, dan jamak taksir. Dari segi status ketakrifan isim dipilah
menjadi dua, yaitu isim nakirah dan isim makrifah. Dari segi jenisnya isim
dipilah menjadi isim mudzakkar dan isim muannats. Selain itu, juga masih
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ada isim jenis lain seperti isim isyarah, isim maushul, isim dhamir dan lain.
Semua jenis itu bisa menduduki posisi fail di dalam jumlah filiyah

Jenis isim yang menjadifail dalam contoh 1-15 di atas dapat dideskripsikan
sebagaimana dalam tabel berikut.
Tabel 7. Macam Fiil dan Fail di dalam Jumlah Filiyah

Jelall pas Jelall Jaill ga5 Jaall i I
a0 Silma Siga 3pda ) Frlas i )
ddyaa Silema Sigae 3 s i | f£ilas el \

Adyaa 500 3pda axdl #ilas aida r
L ,as ,Siie 3,de AT #obaa i §
e P #las aliy 0
R G Laladl f£ilas ey 1
P #ol g foleas el ¥
Uyas eSS pes ekl plas $sls A
L pas 500 3pda ol #oliaa 3 gl q
Adyas 500 3pda Sl oala iy 1.
s Sda 3pda aluze]l wala ke AR
5,55 S 0e 30ha Asly 8 osla i 1Y
il 5 s e peis - loliall 4ol el '
Bliga ol haie fos ] Al el | gl 1t
At call Lass pes ¥ | odalaeall i (P \r
b lieellly
aoz 3y bais peus algll crdalinall pal |gsulal 1
Bgmad]l (195 ucric o Cagad| clbladdl ol | Gualal VY

Cukup jelas bahwa fail itu macam-macam; ada yang berupa isim dzahir
seperti pada contoh 1 — 12, ada yang berupa isim dhamir seperti pada
contoh 13 — 17, ada pula yang berupa isimisyarah dan isim maushul.
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Failyang berupaisimdhamir puntidak terbatas pada contoh tersebut (pada

fiil amar). Berikut ini disajikan fail berupa isim dhamir pada fill madhi

sebagaimana dimuat dalam tabel berikut.

Tabel 8. Macam Isim Dhamir yang Menjadi Fail dari Fiil Madhi

Jelallpes | Jaall | *)alildl | o3,]0
@l
32 0pUdT s pass | s | s ga | VA
OsSadl e dus i3 il Late poss |l Soesin Lo | V4
OsSadl e Gus paxedl gly Jiate pois | dlman | IpSmimea | Y.
G cwlall Adle clall) 2 opadl Alus sesd | dlmis | SSmes p | T
(el Jasll
OsSeandl e gs Buiis il liaie poss | less | LiSiess lea | YY
mall e gue Bpedll 0" it pdy peud | lmis | Sms e | T
2l e gua "ol o5” Clymia ady pois | dlman | cSmascal | VE
e e publad] La” clmia ady pes | dlma Lzl | Yo
Y. | LosSimesin
Ol e oo "Cppabolins @ i ad) pass | s | iSions el | Y1
Sl e e "Adaling oL imta by pess | mis | SSmas cal | VY
e e “nablaell L' lie ady mesd | s Lazsl | YA
IO | LoxSimss
il e oo "wldalin @ pmte pdy pass | s | (Smia ol | YA
peadl e G "l oL ymia ady pees | lmes | C&=a LT | Y
e e Tl g @5 B e p) e | e | LSn i | T
SaSed)

*) Contoh-contoh tersebut berpola jumlah ismiyah yang terdiri atas

mubtada dan khabar (berupajumlah filiyah).

Fiil madhi termasuk lafaz yang mabni (tidak mengalami perubahan di

akhirnya walau berubah posisinya dalam kalimat). Kemabniyah fiil madhi

dipilah menjaditiga, yaitu mabnifathah, mabnidhammah dan mabni sukun.

Bahasa Arab | 113



Modul

Belajar Mandiri

Fiil madhi mabni fathah jika tidak bersambung dengan dhamir rafa
mutaharrik (dhamir mahal rafa yang berharakat, seperti contoh 18, 19, 21,
dan 22. Fiil madhi mabni dhammabh jika bersambung dengan dhamir waw

jamak, seperti contoh 20. Selebihnya mabni sukun, yaitu ketika

bersambung dengan dhamir rafa mutaharrik.

Failisim dhamir juga digunakan pada fil mudhari sebagaimana dipaparkan

pada tabel berikut.

Tabel 9. Macam Isim Dhamir yang Menjadi Fail dari Fiil Mudhari

Jelall g4 Jaall ET (R A

gilall
#2080l s posd | sy | sy s TV
Ol e doa 85 il luata o | ity | iy lea | TY
Opfell e o panll 5y Juata peud | Oy | DS | T
POl s pess | miald | dmad g TO
Ol e doa 4085l leata o | x| peailea | T
idll e o Spunlll 05" pass | (S| (Kmaagga | TV
il sppdii gy Alusa posd | chmiad | dmaiosl | YA
gl e s At ill pea | ot | (i lenil | T4
Oyl e gua pa> 3ls e | Oy | Ofmaai il | ¢
OgSaall e s "Uboline Wiga sl pod | o | pSmiai il | 8
Ol e oe Bt il peis | ol | e Ll | £
il e oo Adoline g poz Opi pead | (Smadi | (Smadi (1| £F
il st gy fssa posd el | sl U] 8
oiapaiilyny Al pes | dlmad | daaiga) £0

Pada dasarnya fiil mudhari itu mu'rab (mengalami perubahan pada akhir

lafaz karena ada sebabnya). Hanya sedikit fiil mudhari yang mabni. Di
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dalamtabel di atas fiil mudhari yang mabni hanya pada contoh 37 dan 43.

Masing-masing mabni sukun. Selain dua contoh itu, semua fiil mudhari di

dalam tabel mu'rab. I'rabnya fill mudhari itu pada dasarnya adalah rafa,

kecuali kalau ada amil yang menashabkan atau menjazmkan.

o FPrab fail

Setiap fail berirab rafa, tidak ada satu pun fail yang berirab selain rafa.

Tanda rafanyafail berbeda-beda, tergantung macamisimyang menjadi falil

tersebut. Tabel berikut memuat contoh-contohnya:

Tabel 10. Tanda Rafa Isim (nominal)

e Shopas | gl | Opelall | Opelad] e

| (ke | elal awadl N
3yia e | LI | e |6
gufidsead | a8
2ol g s Ml )l jaiy (A
3yha doh Jl]l Al jeai i4
FAMREPW all ] pldlall | pledlal s | e
s S pas Lo | alld | ol | o
s claul 50 sy | el gl | sesl laia | O
av

*) Tanda-tanda tersebut berlaku untuk semua isim yang berirab

apapun kedudukannya.

rafa
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Jika fail berupa isim dhamir, isim isyarah, atau isim maushul maka tentu
tetap mabni (tidak memiliki irab), namun menduduki mahal irab tertentu.

Deskripsi untuk masing-masing sebagaimana dipaparkan berikut ini.

o Kesesuaian antara fiil dan fail

Walaupun dari sisi letak fiil mendahului fail tetapi fiil harus sesuai dengan
fail-nya dalam mudzakkar dan muannatsnya. Dalam tradisi ilmu nahu jenis
mudzakkar adalah ‘asal’ sedangkan jenis muannats adalah ‘cabang.
Artinya isim-isim muannats biasanya berasal dari isim mudzakkar yang
diberi tanda khusus muannats. Fiil yang failnya muannats harus memuat
(diberi) tanda muannats. Jika fail mudzakkar maka fiil tidak perlu diberi
tanda tertentu dan jika fail-nya muannats maka fiilnya harus diberi tanda
muannats.

Di dalam jumlah filiyah, fiil tidak perlu disesuaikan dengan fail tatsniyah
atau jamak. Berbeda dengan jumlah ismiyah; di dalam jumlah ismiyah,

khabar harus sesuai dengan mubtadanya dalam ‘adadnya dan jenisnya.
Contoh:

Contoh yang salah

Sldlall luda, (1) @A
el g (1) @9
oladlladl laakas (i) 1+
Sl ey (1) VY
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Contoh analisis (Mengirab)

Jalall Jazdl =)
il e gua e Jad s Jacd
3pia sl Y Aas dady Aoy fadpa Jelic Jalall
cMalall Jazss =Y
Lasalls padpa polina Jad: Jasdi
Ll 23l pas 43 s dady Ldleg pydya Jeld: Malal
syl e bl abiy
Lasially podye prlisna Jad: sl
o 4 Laosh dady Ldleg fada Jeli Ml
Offdl e gua sl > e
3y ol Y58 02 ey Jas 551
ligsl bl -1
| e gaa sludll o
ol e o 2pia ale sy golis: L
il 5 i Ly Atas paud aleliy 0ol e dua pal Jai: s

"
-1

« Struktur Kalimat Verbal

Kalimat Verbal yang dikenal di dalam bahasa Indonesia adalah kalimat
yang predikatnya berupa kata kerja. Dalam pengertian yang demikian
maka di dalam tata bahasa Arab, kalimat verbal termasuk jumlah ismiyah,
yaitu jumlah ismiyah yang khabar-nyaberupa kata kerja (fiil). Mayoritas ahli
nahu menamakan fiil yang menjadi khabar inidengan nama “khabar jumlah
filiyah”. Dinamakan demikian karena menurut mayoritas ahlinahu semua
fiill memiliki atau memuat fail baik dzahir (tampak) atau mugaddar (dikira-
kirakan).

Struktur di sini diartikan susunan atau urutan. Dalam hal ini susunan atau
berdasarkan urutan kata yang membentuknya, jumlah fiiyah diawali fiil lalu
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diikuti isim (berkedudukan sebagai fail). Fiil dalam jumlah filiyah harus
selalu berada di depan isim (fail). Jika isim mendahului fill maka tidak lagi
dinamakan jumlah filiyvah namun dinamakan jumlah ismiyah. Isim yang
mendahului fiil tersebut dinamakan mubtada dan fill-nya dinamakan
khabar.

+ PolaKalimat Verbal
Secara garis besar kalimat verbal memiliki tiga macam pola (model
urutan/susunan), yaitu fiil + fail, fil + fail + maful bih, dan fiil + naibul fail.

Berikut diulas penjelasan masing-masing
a. Fiil + fail

Unsur utama jumlah filiyah adalah fiil dan fail. Dengan kata lain jumlah
filiyah setidaknya harusterdiri atas fiil dan fail. Contoh 2 — 4 adalah jumiah
filiyah yang berstruktur fiil + fail tersebut. Ketiga contoh itu terdiri atas dua
unsur utama (pokok) jumlah filiyah. Sedangkan contoh-contoh yang lain
sudah memperoleh tambahan unsur lain, baik berupa objek (maful bih)
maupun keterangan lainnya.

b. Fiil + fail + maful bih

Pola kedua di dalam jumlah filiyah terdiri atas fiil + fail + maful bih.
Sebelum pola ini diulas lebih lanjut, hal penting yang harus Anda pahami
lebih dahulu adalah konsep maful bih, irab maful bih, macam isim yang
menjadi maful bih, dan pola jumlah filiyah dengan unsur maful bih.
Keempat hal tersebut dipaparkan sebagai berikut.

1) Konsep maful bih

Maful bih itu identik dengan objek di dalam bahasa Indonesia. maful bih
muncul di dalam tuturan bahasa Arab karena digunakannya fiil muta‘addi
(kata kerja transitif). Fiil mutaaddi dapat dikenali dari makna leksikal yang
dikandungnya. Berikut dikemukakan contoh penggunaan maful bih dalam

Jjumilah filiyah:
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Penjelasan sebagian kalimat yang memuat maful bih dalam alinea tersebut

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 11. Deskripsi Pola Fiil + Fail + Maful bih.

4 Jsall delall | guacll Jadl alaall alaxl odyll
bols ool s | pplelsbile plliad|
ids Ll aly 3l Adas LA SIS | Y
3l Ja fiad —x zlsd Joal s | T
Ly Bl sl 4l bl Jag¥| -t
gl | s ged | pi Sy da| <

B U U U 1 - To | - |

di atas berada setelah fiildan fail. Jika diperhatikan lebih lanjut maka maful
bih-maful bih tersebut menjadi objek fiil muta’addi yang dilakukan oleh fail.
Darisegiharakatnya maka semualafazyang menjadi maful bih berharakat
fathah. Fathah tersebut merupakan salah satu tanda irab nashab. Dengan
kata lain maful bih pada kelima contoh tersebut berirab nashab dengan
tanda fathah karena berupa isim mufrad (contoh 1,2,4, dan 5) dan jamak
taksir (contoh 3). Atas dasar itu semua maka bisa dirumuskan bahwa maful
bih adalah isim yang ber-irab nashab yang terkena pekerjaan fail.

2) I''ab maful bih
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Semua maful bih ber-irab nashab. Tanda irab nashab sebagaimana pada
contoh-contoh yang menjadi maful bih tersebut adalah fathah. Fathah
bukanlah satu-satunya tanda isim yang berirab nashab. Berikut ini contoh-

contoh jumlah filiyah yang tanda irab maful bih-nya bukan fathah.

(thes late p ST -1
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lladl eyud! alay - s

Semua kalimah yang terakhir pada empat contoh tersebut adalah maful bih.
Maful bih pada contoh 6 berupa isim tatsniyah dengan tanda nashab “ya”,
pada contoh 7 berupa “asma khamsah” dengan tanda nashab “alif’, pada
contoh 8 berupa jamak mudzakkar salim dengan tanda nashab “ya”dan pada
contoh 9 berupa jamak muannats salim dengan tanda nashab “kasrah”, pada
contoh 10 berupa jamak taksir dengan tanda nashab “fathah”. Berdasarkan
paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tanda irab nashab pada isim itu
sebagaimana sajian dalam tabel berikut.

Tabel 12. Tanda /'rab Nashab

No Jenis Isim Tanda I'rab Nashab | Keterangan
|- | Isim mufrad Fathah Tanda  nashab
: : mi berlaku
2- | Asma’ khamsah Alif mok  setiap
3| Isim tatsniyah fa' isim yang
beri rab nashab
4 | Jamak mudzakkar salim fa' k;r:::]: r:ztnjﬂﬂ:ﬂi
5 | Jamak muannats salim Kasrah maful bk atau
. menjadi lainnya
b- | Jamak taksir Fathah
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Fiil yang bukan mutaaddi dinamakan fiil lazim. Jadi, pada dasarya jumiah
filiyah yang fiilnya lazim tidak memiliki maful bih. Fiil-fiil lazim tersebut

sudah disajikan penggunaannya pada jumlah filiyah berpola fiil + fail.

3) Macam isim yang menjadi maful bih
Di depan sudah diutarakan macam isim yang menjadi maful bih, yang
meliputi isim mufrad, isim tatsniyah, jamak mudzakkar salim, jamak
muanants salim, jamak taksir, dan asma’khamsah. Semua itu dinamakan
denganisim dzahir. Selain maful bih isim dzahir ada pulayang berupa isim
dhamir. Perhatikan contoh-contoh pada tabel berikut.

Tabel 13. Maful bih Berupa Dhamir Muttashil
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Dhamir-dhamir yang menjadi maful bih sebagaimana yang baru Anda telaah
adalah dhamir muttashil. Dhamir-dhamir yang demikian terletak di antara fiil
dan fail. Ada pula maful bih yang berupa dhamir munfashil fii mahal nashab.
Maful bih yang berupa dhamir munfashil fii mahal nashab banyak dijumpai

padajumiah filiyah yang berpola maful bih + fiil + fail (dhamir mustatir), seperti

pada 2 contoh berikut.

Pada dua contoh itu Anda hanya menjumpai satu bentuk dhamir munfashil fii
mahal nashab yang menjadi maful bih. Keseluruhan bentuk dhamir tersebut

dapat Anda telaah pada tabel berikut.
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Tabel 14. Maful bih Berupa Dhamir Munfashil
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4) Pola Jumlah filiyah dengan unsur maful bih

Berdasarkan paparan di depan maka pola jumlah filiyah dengan unsur maful
bih bisa dipilah menjadi 3, yaitu (1) fiil + fail + maful bih (lihat contoh 1 -10), (2)
fiil + maful bih + fail (lihat tabel 10), dan maful bih + fiil + fail (tabel 11).
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Untuk melengkapi paparan di depan berikut ini diberikan contoh-contoh
analisis dalam bentuk mengirab kalimah-kalimah yang membentuk jumlah

mufidah vana terkait denaan mafiul hih.
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c. Fiil + naibul fail

=

=¥

-

Pola ketiga dari jumlah filiyah adalah fiil (mabni majhul) + naibul fail. Sebelum

ulasan mengenai pola ketiga dari jumlah filiyah akan lebih baik kalau Anda

terlebih dahulu memperhatikan paparan tentang konsep na’bulfail, irab naibul
fail, dan kesesuaian antara fiil dengan naibul failnya sebagai berikut.

1) Konsep na’ibul fail
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Sebelum konsep naibul fail dibahas secara menyeluruh terlebih dahulu
perhatikan tuturan dalam alinea berikut.

aipiasy lole slabal paag (S¥143,¢ 3 Stlll s Alimll oles) Jud ()
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Jumlah filiyah yang memuat naibul fail pada kedua alinea tersebut disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 15. Pola Jumlah Filiyah Fiil Madhi Majhul + Naibul Fail

Jolall calipg | Jelall ol | Jaall gy iyl ed |
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Kalau Anda perhatikan maka setiap naibul fail didahului oleh fiil yang
didhammah awalnya dan dikasrah huruf sebelum huruf akhirnya (jika
berupa fiil madhi) dan didhammah huruf awalnya dan difathah huruf
sebelum huruf akhirnya (jika berupa fiil mudhari). Fiil yang demikian
dinamakan fiil mabni majhul atau fiil majhulul fail (tidak diketahui failnya).
Ketiadaan atau tidak diketahuinya fail ini bisa disebabkan oleh sebab yang
berbeda-beda; ada kalanya karena memang tidak diketahui, atau karena
mutakalim enggan menyebutnya atau karena takut menyebut fail tersebut.

Jika Anda perhatikan fiil-fiil mabni malum tersebut maka Anda ketahui
bahwa fiil-fiil tersebut adalah fiil muta‘addi yang membutuhkan maful bih;
sedangkan naibul fail-nya seharusnya menjadi maful bih. Dalam hal ini,
dapat dijelaskan bahwa maful bih menggantikan posisi fail setelah
mutakallim (penutur) tidak mengetahui failnya atau enggan menyebutnya.
Penggeseran maful bih menjadi na’ibul fail mempersyaratkan berubahnya
fiil muta‘addi dari mabni maklum menjadi mabni majhul. Dengan demikian,
kalau contoh 1 — 4 diberi fail maka jumlah filiyah tersebut menjadi sebagai

berikut. Bl aslsedl wlas (i)
plaladl bl Lea (i) ¥

A SLall aslsedl asi (i) ¥

dguall cacallles (i) £
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Dari paparan di depan dapat disimpulkan bahwa naibul fail adalah isim yang
berirab rafa yang terletak setelah fill mabni majhul. Penamaan naibul fail
sejalan dengan tradisi pemikiran mayoritas ahli nahu yang menyatakan bahwa

pola ketiga ini merupakan turunan dari pola kedua.

2) I'rab na’ibul fail

Sebelumnya telah dipaparkan bahwa irab naibul fail adalah rafa. Ini artinya
bahwa isim apa saja yang menjadi naibul fail asalkan mu'rab (tidak mabni)
irab-nya harus rafa sama dengan irab fail. Jika naibul fail berupa isim dhamir,
isim isyarah, atau isim maushul maka tentu tetap mabni. Setiap isim mabni
yang menempati posisi naibul fail maka memiliki irab mahalli yang para ahli
nahu mendeskripsikannya dengan “fi mahalli rafin naibu failin”.

3) Naibul fail berupa dhamir
Di depan sudah dipaparkan bahwa fiil mabni majhul bisa berupa fiil madhi bisa
pula berupa fiil mudhari. Pada tabel berikut disajikan contoh pola fiil madhi

mabni majhul + na’ibul fail yang berupa dhamir.

Tabel 16. Pola Jumlah Filiyah Fiil Madhi Majhul + Naibul Fail Dhamir
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Contoh pola fiil mudhari mabni majhul + na’ibul fail yang berupa dhamir.

Tabel 17. Pola Fiil Mudhari Mabni Majhul + Na’ibul Fail Berupa Dhamir

Jelill g plall Jadll ||

ol s o | nd| Sl 1Y

Ol o il s poa | | liiles | A

O e ol s | Oy il | M

ol fs ped | dmai|  2SG2| T

okl e guo sl i o | o] iils | T

128 | Bahasa Arab



CALON GURU

Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK)

il o o gl 0 e | S| i Sga| Y
Sl 8yaii Uy fluas s Ao | pkil | ¥Y
okl e guadtiall o | s | plailanl | ¥
Ol s g sl g | | oguSigal | T
Ol o o bl e ol o | ni | il | T
Okl o jus it ill e | (it | plailaal| Y
il e g bl g per g g | (S| 1| A

FTPEIRESY | BT

(2 3245 Ly s puis S| Sl

4) Kesesuaian fiil dengan na’bul fail

Sebagai naibul fail, maful bih mengalami yang semula ber-irab nashab
berubah menjadi berirab rafa (karena fail berirab rafa). Selain itu, fiil juga
mengalami perubahan dari mabni malum menjadi mabni majhul. Lebih lanjut
fiil juga harus disesuaikan dengan naibul failnya dalam mudzakkar dan

muannatsnya. Fiil mabni malum tidak terpengaruh oleh bilangan na’bul fail.

Dalam pembelajaran Anda bisa melatih para siswa untuk mengubah jumlah
filiyah yang fiil-nya mabni ma’lum menjadi mabni majhul atau sebaliknya
(mengubah jumlah filiyah dengan fiil mabni majhul menjadi mabni malum.

Contoh pengubahan mabni malum ke mabni majhul.
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5) Pola fiil + naibul fail dan kalimat pasif.

Jika disandingkan dengan kalimat bahasa Indonesia, pola ketiga ini seolah
identik dengan kalimat pasif, karena terjemahan kalimat pola ketiga ini ke
dalam bahasa Indonesia sama-sama diawali “awalan di". Tetapi
sesungguhnya keduanya sangatberbeda, karena kalimat fasih dalam bahasa
Indonesia pelaku (fail)-nya masih disebutkan, sedangkan dalam bahasa Arab
tidak disebutkan.

Untuk melengkapi paparan di depan berikut ini diberikan contoh-contoh
analisis dalam bentuk mengirab kalimah-kalimah yang membentuk jumlah

mufidah yang terkait dengan naibul fail.
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2. Kategori dan Fungsi Sintaksis Kalimat Verbal Bahasa Arab
Secara berurutan uraian materi pembelajaran ini adalah irabul mudhari
(raful mudhari, nashbul mudhari, dan jazmul mudhari), ada pun terkait
materilaiinya dapat dipelajaripada Modul 6 Anmath Arabiyah (Pola Kalimat
Arab) yang digunakan untuk program Pendidikan Profesi Guru (PPG), di
dalamnya membahas lebih dalam tentang washful jumal al filiyah (falil
maushuf, naibul fail maushuf, dan maful bih maushuf); idhafatul jumlah al
filiyah (fail mudhaf, naibul fail mudhaf, dan maful bih mudhaf) dan fungsi
jumlah filiyyah. Jumlah filiyah menjadi khabar (predikat), Jumlah filiyah
menjadi maful bih (objek), Jumlah filiyah menjadi naat, Jumlah filiyah
menjadi mudhaf ilaih, dan jumlah filiyah menjadi hal.

e Raful mudhari.
o Losisy Mlall Loyt Lisny sy 2lon 5§ ol gl S0
1) ol 1l s s . 3 8l i) iy aigng sl
(iatly €190 308

Di dalam alinea di atas terdapat beberapa fiil mudhari yang berirab rafa,

sebagaimana paparan padatabel berikut.
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Tabel 18. Fiil Mudhari Marfu dan Tanda Rafanya
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Semua fiil mudhari pada alinea tersebut berirab rafa karenaterhindar atau
tidak didahului oleh amil yang menashabkan (amil nashib) atau amil yang
menjazmkan (amil jazim). Tanda rafa semua fiil mudhari tersebut adalah
dhammah dzahirah karena fiil mudhari tersebut berkategori shahih akhir
dan tidak bertemu sesuatu pada akhirnya.

Ada beberapa frasa (istilah) pada alinea di atas yang perlu didefinisikan,
yaitu amil nashib, amil jazim, fiil mudhari shahih akhir, dan “tidak bertemu
sesuatu pada akhirnya”. Definisimasing-masing frasa tersebut adalah sbb.
¢ Amil nashib adalah lafal yang menashabkan fiil mudhari (menjadikan fiil
mudhari ber-irab mukhatabah)

¢ Amil jazim adalah lafal yang menjazamkan fiil mudhari (menjadikan fiil
mudhari ber-irab jazam).

¢ Fiil mudhari shahih akhir adalah fiil mudhari yang huruf terakhimya
berupa huruf shahih.

¢ “Tidak bertemu sesuatu pada akhirnya adalah istilah untuk fiil mudhari
selain afal khamsah. Yang dimaksud “sesuatu” adalah alif tatsniyah, waw
jamak, dan ya muannatsah mukhathabah. Fiil mudhari yang bertemu
sesuatu (alif, waw, atau ya tersebut) pada akhirnya dinamakan afal

khamsabh.
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Fiil mudhari yang mutal akhir dalam hal tanda irab-nya berbeda dengan
yang shahih akhir. Berikut ini beberapa contoh penggunaan fiil mudhari

mu tal akhir dalam jumlah filiyah.
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Tabel 19. Fiil Mudhari Mutal Ak hir Marfu dan Tanda Rafanya

dad, dadley degi | Jaall aliay| ed I
kel
wil¥) e Bde deis | il Jias | g Y ohd Y e | Y
sl (e Bpia o | shdane | gam 233! Al gana o | A
Al e fpudates | il e | | eladlodl 8 aen e | 8
sldl o Bpdiadana | b dins | @ | g4 gp bl e | V.
alls
sl e Bpudadain | glgina | phay|  adl el pes sd e | V)
slyll e Bpudodass | glyine | gasw | AOk5l g dusdis pas o | VY

Fiil mudhari yang termasuk afal khamsah dapat ditemukan pada untaian

kalimat pada alinea berikut.
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Tabel 20. Afal Khamsah Marfu dan Tanda Rafanya
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Yang ada di dalam tabel tersebut adalah satu macam dari afal khamsah,
yaitu afal khamsah untuk jamak mudzakkar ghaib.

Adapun empat fiil laiinya meliputi: tatsniyah mudzakarah ghaib, tatsniyah
mudzakarah ghaibah, mufradah muannatsah mukhatabah dan jamak
mudzkkar mukhattab

Dari paparan di atas anda dapat ketahui bahwa afal khamsah itu sesuai
dengan namanya ada 5 macam, yaitu yang dalam beberapa kitab nahu

dinyatakan dengan fiil mudhari yang mengikuti lima wazan yang meliputi:
,'r.'u.m_ H .,Jg.lm ,,J,.l.a.m .;;:J.i.n.u" .,.}:J.i.n.u'..

Pernyataan ini sesunguhnya kurang menyeluruh, sebab hanya mewakili
fiil-fiil tsulatsi, padahal fiil itu juga ada yang rubal, khumasi, dan sudasi.
Afal khamsah juga dinamakan dengan fiil mudhari yang bertemu dhamir
alif tatsniyah, atau waw jamak, atau ya muannatsah mukhathabah,
sebagaimana telah disebutkan di depan. Perpaduan antara tiga dhamir
tersebut dengan huruf mudharaah menghasilkan lima bentuk fiil yang
selanjutnya dinamakan afal khamsah.Semua afal khamsah ketika berirab
rafa, tanda rafanya berupa nun.
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Contoh irab
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¢ Nashbul mudhari

Berikut ini adalah dua alinea yang memuat sejumlah fiil mudhari yang ber-

irab nashab. Baca dan perhatikan dengan seksama alinea tersebut dan
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ulasan sesudahnya agar Anda memperoleh gambaran yang menyeluruh
tentang nashbul mudhari.
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Dari teks tersebut Anda dapat memperhatikan pilahan fiil mudhari yang
ber-irab nashab sebagaimana tertuang padatabel berikut.
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Tabel 21. Fiil Mudhari Manshub dan Tanda Nashabnya
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Pada dasarnya semua fiil mudhari itu ber-irab rafa dengan tanda

dhammah dzahirah jika shahih akhir, dhammah muqgaddarah jika mutal

akhir, dan tetapnya “nun”jika termasuk afal khamsah. Oleh karena itu, fil

mudhari pada tabel di atas sebelum kemasukan amil nashib bertanda itab

dhammah dzahirah (untuk yang shahih akhir) dan dhammah muqgaddarah

(untuk yang mutal akhir). Perhatikan beberapa ilustrasi berikut:
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Jika fiil mudhariitu termasuk al asmaul khamsah maka tanda nashabnya
adalah terbuangnya “nun”tanda rafa, seperti contoh - contoh di bawah ini.
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Yang bergaris bawah pada lima contoh tersebut adalah amil nashib dan
afal khamsah. Semua afal khamsah tersebut semula (ketika ber-itab
rafa’) berakhiran “nun” (sebagai tanda irab rafa’nya). Jadi kelima afal
khamsah tersebutsebelumdidahului amil nashib “lan”adalah: yakhudzani,
yakhudzuna, yushihani, talabani, dan tusyiiruuna”. Ketika afal khamsah
ber-irab nashab makatanda nashabnya adalahdibuangnyanuntandarafa

tersebut.
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Contoh irab:
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e Jazmul mudhari
Para pejuang bahasa Arab yang saya banggakan, sebelum mengenali fii-

fiil mudhari yang ber-irab jazm, bacalah alinea berikut:

=
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Gambar 6. Akhi Al-muslim
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Daritekstersebutanda dapat memperhatikan pilahan fiilmudhariyang ber-

irab jazm sebagaimana tertuang pada tabel berikut.
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Tabel 22. Fiil Mudhari Majzum dan Tanda Jazmnya
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Jika fiil mudhariitu termasuk al asmaul khamsah maka tanda nashabnya
adalah terbuangnya “nun” tanda rafa, seperti pada contoh - contoh di

bawah ini.
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Yang bergaris bawah pada lima contoh tersebut adalah amiljazim dan afal
khamsah. Semua afal khamsah tersebut semula (ketika ber-irab rafa)
berakhiran “nun”(sebagai tanda irab rafa-nya).

Jadi keenam afal khamsah tersebut sebelum didahului amil nashib “lam”
adalah: “yahdhurani, tahdhurani, yahdhuruuna, tahdhurani, tahdhuruuna,
dan tahdhuriina”. Ketika afal khamsah ber-irab jazm maka tanda jazmnya

adalah dibuangnya “nun”tandarafa tersebut.
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Gambar 7. Al Afalu Al-khamsah
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Contoh irab:
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3. Konsep, Struktur dan Pola Kalimat Nominal
« Konsep Kalimat Nomina
Konsep kalimat nominal atau jumlah ismiyah yang menyangkut di
dalamnya konsep mubtada, konsep khabar, dan syarat mubtada dan
khabar. Sebelum pembicaraan fokus pada teori terlebih dahulu perhatian

beberapa alinea berikut.
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Alinea tersebut memuat jumlah ismiyah sebagaimana yang tertuang pada
tabel berikut ini.
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Tabel 23. Contoh-contoh Jumlah Ismiyah
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Dari paparan di dalam tabel tersebut dapat dikemukakan bahwa contoh 1
— 6 adalah contoh jumlah ismiyah. Jumlah ismiyah adalah jumlah yang
terdiri atas mubtada dan khabar. Dapat pula dikatakan bahwa jumlah
ismiyah di atas terdiri atas isim dan isim. Semua ungkapan itu benar akan

tetapi perlu penjelasan lebih lanjut.

Jumlah ismiyah terdiri atas musnad ilaih dan musnad (subjek dan predikat)
dengan syarat predikat tidak berupa fiil (kata kerja) yang mendahului
subjek. Jika subjek didahului predikat yang berupa fiil maka dinamakan
jumliah filiyah. Jumlah ismiyah memiliki banyak kesamaan dengan kalimat
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nominal di dalam bahasa Indonesia. Perbedaan jumlah ismiyah dengan
kalimat nominal bahasa Indonesia terletak pada predikatnya. Jumlah

ismiyah yang predikatnya berupa fiil dan fiil tersebut terletak sesudah
subjek, seperti Olalie ulay’ Usman duduk maka namanya tetap jumlah
ismiyah, tetapi di dalam bahasa Indonesia dinamakan kalimat verbal. Jika
predikat yang berupa fiil tersebut mendahului subjek, seperti u-h-J Ql-ﬁic’

Usman duduk maka di dalam bahasa Arab dinamakan jumlah filiyah.

Dengan memperhatikan paparan tersebut maka dapat dikemukakan
bahwa secara konseptual kalimat nominal atau jumlah ismiyah adalah
perpaduan dua kalimah (kata) berupa isim + isim atau isim + fiil, atau lebih
dari dua kalimah, yang membentuk subjek dan predikat yang memberi
pemahaman yang utuh (mufid). Isimyang pertama di dalam jumlah ismiyah
biasanya adalah mubtada dan isim kedua biasanya adalah khabar.

Mubtada atau subjek adalah isim (nomina) yang ber-irab rafa yang
diterangkan oleh khabar. Biasanya mubtada berada di awal kalimat.
Sedangkan khabar adalah predikat (biasanyajuga berupa isim) yang ber-
irab rafa yang berfungsi menerangkan mubtada. Kadang-kadang khabar
mendahului mubtada. Khabar yang mendahului mubtada tidak boleh
berupa fiil. Memang boleh fiil mendahului isim, kalau ini terjadi maka
kalimatnya dinamakan jumlah filiyah.

Masing-masing mubtada dan khabar harus memenuhi syarat tertentu.
Sebagaimana disebutkan di depan bahwa mubtada berupa isim marifat
(contoh 1 — 6 semua isim ma'ifat), tidak didahului oleh fiil, dan berirab rafa
(contoh 1 — 6 semua ber-irab rafa). Dari berbagai sumber diketahui bahwa
tidak ada fiil yang menjadi mubtada. Sedangkan isim nakirah, pada
dasarnya tidak bisa dijadikan mubtada, kecuali jika isim nakirah itu disifati
(nakirah maushufah) atau dimudhafkan kepada sesama isim nakirah
(nakirah mudhatfah).

« Struktur Kalimat Nominal
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Subtema struktur kalimat nominal ini membahas macam isim yang menjadi
mubtada dan macam khabar

a. Macam isim yang menjadi mubtada

Tidak semua isim bisa dijadikan mubtada. Di depan sudah disebutkan
bahwa isim nakirah tidak bisa menjadi mubtada kecuali jika maushufah dan
mudhafah. Jadi, yang menjadi mubtada itu harus memenuhi syarat-syarat
tertentu. Berikut ini dicontohkan jumlah ismiyah dengan berbagai macam

isim yang memenuhi syarat mubtada.

Tabel 24. Macam Isimyang Menjadi Mubtada
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b. Macam Khabar

Khabar mubtada itu bermacam-macam. Untuk mengenali macam khabar,
terlebih dahulu perhatikan contoh-contoh pada cerita singkat berikut.
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Tabel 25. Macam-macam Khabar
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Jika Anda perhatikan dengan baik maka Anda jumpai bahwa pada tabel di
atas ada 5 macam khabar, yaitu khabar mufrad, khabar jumlah ismiyah,
khabar jumlah filiyah, khabar syibhul jumlah (berupa dzaraf-madzruf), dan
khabar syibhul jumlah (berupa jar-majrur). Di antara hal menarik yang
terdapat pada macam khabar tersebut adalah khabar mufrad ada yang
berupa dua kata, sementara khabar jumlah filiyah terdiri atas satu kata

saja.
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« PolaKalimat Nominal
Kalimat nominal atau jumlah ismiyah memiliki sejumlah pola. Untuk
mengetahui pola-polatersebut terlebih dahulu bacalah alinea berikut.
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Alinea tersebut dapat diidentifikasi beberapa pola jumlah ismiyah

sebagaimana di dalam tabel berikut ini.
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Tabel 26. Contoh Jumlah Ismiyah
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Darideskripsidi atas dapat dikatakan bahwa pola kalimat nominal meliputi:

a. Mubtada + khabar mudhaf (contoh 45).

b. Khabar mugaddam (jar-majrur) + mubtada muakhkhar (contoh 46).

c. Mubtada + khabar jumlah filiyah (contoh 47)

d. Khabar mugaddam + mubtada muakhkhar + na‘at (contoh 48)

e. Khabar mugaddam (istifham) + mubtada muakhkhar (contoh 49)

f. Khabar mugaddam (jar-majrur) + mubtada muakhkhar (mudhaf-
mudhaf ilaih) (contoh 51).

D. Rangkuman

Kalimat verbal atau jumlah filiyah adalah susunan dua kata atau lebih yang
setidaknya terdiri atas fiil (predikat) dan fail (subjek).
Jumlah filiyah selalu didahului oleh fiil (verba) dan diikuti isim (nomina).
Pola jumlah filiyah setidaknya ada tiga macam, yaitu:

o Fiil + fall

o Fiil + fail + maful bih

o Fiil + naibul falil
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e Fiil di dalam jumlah filiyah bisa berupa fiil madhi, fill mudhari, atau fiil amar
sesuai kebutuhan.

¢ Fail adalah isim yang berirab rafa yang menerangkan tentang seseorang
atau sesuatu yang melakukan aktivitas dan terletak setelah fiil mabni
malum.

e Fail bisa berupa isim dzahir (mufrad, tatsniyah, jamak (mudzakkar salim,
muannats salim, taksir)), isim dhamir, isim isyarah, isim maushul.

e Fiil harus sesuai dengan fail-nya dalam jenisnya (mudzakkar dan
muannats-nya), penyesuaian itu dilakukan dengan pemberian tanda pada
fiil yang fail-nya muannats.

¢ Fiil tidak boleh disesuaikan dengan fail-nya dalam bilangannya (mufrad,
tatsniyah, dan jamak).

e Maful bih adalah isim yang ber-irab nashab (dinashabkan oleh fiil
Muta'addi) yang terkena pekerjaan fail.

e Maful bih bisa berupa isim dzahir yang terdiri atas isim mufrad, isim
tatsniyah, dan jamak.

e Maful bih bisa berupa isim dhamir yang terdiri dari dua belas isim dhamir
muttashil dan dua belas dari isim dhamir munfashil. irab maful bih isim
dzahir yaitu isim mufrad dan jamak taksir dengan fathah, isimtatsniyah dan
jamak mudzakar salim dengan “ya’; jamak muannats salim dengan
‘kasrah’”, dan asma’khamsah dengan “alif’.

e Semua maful bih yang berupa isim dhamir adalah mabni

e Letak maful bih di dalam jumlah mufidah meliputi:

o Fiil + fail + maful bih
o Fiil + maful bih + fail
o Maful bih + fiil + fail

e Naibul fail adalah isim ber-irab rafa yang terletak setelah fiil mabni majhul.

e Fiil mabni majhul adalah fiil madhi yang huruf awalnya didhammah dan
huruf sebelum akhirnya dikasrah atau fiil mudhari huruf mudharaah-nya
didhammah dan huruf sebelum akhirnya difathah.

¢ Fiil mabni majhul harus selalu mendahului naibul fail.
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Fiil mabni majhul harus sesuai dengan naibul failnya dalam jenisnya
(mudzakkar dan muannatsnya), penyesuaian itu dilakukan dengan
pemberian tanda pada fiil yang naibul failnya muannats.
Fiil mabni majhul tidak boleh disesuaikan dengan naibul failnya dalam
bilangannya (mufrad, tatsniyah, dan jamak).
Naibul fail ada yang berupa isim dzahir dan ada yang berupa isim dhamir.
Kalimat nominal atau jumlah filiyvah adalah kalimat atau jumlah yang terdiri
atas mubtada dan khabar. Mubtada adalah isim atau nomina berirab rafa
yang berfungsi sebagai subjek yang posisinyatidak didahului oleh fiil atau
kata kerja. Sedangkan khabar adalah kalimah atau kata yang berirab rafa
yang berfungsi sebagai predikat (menjelaskan atau menyempurnakan
mubtada). Mubtada harus berupa isim ma'ifat, tidak didahului fiil, dan ber-
irab rafa. Khabar harus berirab rafa dan sesuai dengan mubtadanya
dalamjenis dan bilangannya, kecualijika mubtada berupaisimjamak untuk
sesuatu yang tak berakal maka khabar berupa isim mufrad muannats.
Mubtada bisa berupa isim dzahir, isim dhamir, isim isyarah, isim maushul,
isim istifham. Khabar dapat dipilah menjadi lima, yaitu khabar mufrad,
khabar jumlah filiyah, khabar jumlah ismiyah, khabar syibhul jumlah
berupa jar majrur, dan khabar syibhul jumlah berupa dzaraf madzruf.
Khabar jumlah ismiyah dan khabar jumlah filiyah harus memuat rabith
(dhamir yang merujuk kepada mubtada).
Pola kalimat nominal bisa antara lain sebagai berikut:

o Mubtada’+ khabar mufrad

o Mubtada + khabarjumlah filiyah

o Mubtada + khabar jumlah ismiyah

o Mubtada +jar majrur

o Mubtada’+ dzaraf madzruf

o Jar majrur + mubtada muakhkhar

o Dharf + madzruf + mubtada’ muakhkhar

Bahasa Arab | 153



Modul
Belajar Mandiri

e Pola-pola kalimat nominal itu hanyalah dasar-dasarnya. Masing-masing
pola bisa dikembangkan menjadi sangat banyak dan bervariasi, sesuai
kata yang ditambahkan pada masing-masing mubtada dan khabarnya.
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Penutup

Modul belajar mandiri yang telah dikembangkan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi Anda dalam mengembangkan dan me-refresh pengetahuan dan
keletarampilan. Selanjutnya, Anda dapat menggunakan modul belajar mandiri
sebagai salah satu bahan belajar mandiri untuk menghadapi seleksi Guru P3K.

Anda perlu memahami substansi materi dalam modul dengan baik. Oleh karena
itu, modul perlu dipelajari dan dikaji lebih lanjut bersama rekan sejawat baik dalam
komunitas pembelajaran secara daring maupun komunitas praktisi (Gugus, KKG,
MGMP) masing-masing. Kajian semua substansi materi yang disajikan perlu
dilakukan, sehingga Anda mendapatkan gambaran teknis mengenairincian materi
substansi. Selain itu, Anda juga diharapkan dapat mengantisipasi kesulitan-
kesulitan dalam materi substansi yang mungkin akan dihadapi saat proses seleksi
Guru P3K

Pembelajaran-pembelajaran yang disajikan dalam setiap modul merupakan
gambaran substansi materiyang digunakan mencapai masing-masing kompetensi
guru sesuai dengan indikator yang dikembangkan oleh tim penulis/kurator.
Selanjutnya Anda perlu mencari bahan belajar lainnya untuk memperkaya
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bidang studinya masing -masing,
sehingga memberikan tingkat pengetahuan dan keterampilan yang komprehensif.
Selain itu, Anda masih perlu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
Anda dengan cara mencoba menjawab latihan-latihan soal tes yang disajikan
dalam setiap pembelajaran pada portal komunitas pembelajaran.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mandiri Anda dapat menyesuaikan waktu
dan tempat sesuai dengan lingkungan masing-masing (sesuai kondisi demografi).
Harapan dari penulis/kurator, Anda dapat mempelajari substansi materi bidang
studi pada setiap pembelajaran yang disajikan dalam modul untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sehingga siap melaksanakan
seleksi Guru P3K.
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Selama mengimplementasikan modul ini perlu terus dilakukan refleksi, evaluasi,
keberhasilan serta permasalahan. Permasalahan-permasalahan yang ditemukan
dapat langsung didiskusikan dengan rekan sejawat dalam komunitas

pembelajarannya masing-masing agar segera menemukan solusinya.

Capaian yang diharapkan dari penggunaan madul ini adalah terselenggaranya
pembelajaran bidang studi yang optimal sehingga berdampak langsung terhadap

hasil capaian seleksi Guru P3K.

Kami menyadari bahwa modul yang dikembangkan masih jauh dari
kesempurnaan. Saran, masukan, dan usulan penyempurnaan dapat disampaikan
kepada tim penulis/kurator melalui surat elektronik (e-mail) sangat kami harapkan
dalam upaya perbaikan dan pengembangan modul-modul lainnya.
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Lampiran
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